BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan menguraikan seluruh hazesielitian yang
dilakukan di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu mengerRenanganan Anak
Berkebutuhan Khusus Peserta Program Pendidikandifldi PAUD IT Bunayya
Kota Bengkulu. Informasi yang didapatkan merupakasil wawancara dengan
informan penelitian, hasil observasi yakni dengangamatan langsung yang
dilakukan oleh peneliti dan hasil dokumentasi dengeaip-arsip dan dokumentasi
penelitian yang berkaitan dengan program inkluaig dimiliki oleh PAUD IT
Bunayya Kota Bengkulu. Hasil penelitian dan pembahapenelitian ini akan

dibahas sesuai dengan sistemtika sebagai berikut:

C.Hasil Penelitian :
5. Deskripsi Lokasi Penelitian
6. Deskripsi Identitas Informan
7. Deskrpsi Waktu dan Tempat Pelaksanaan Penelitian
8. Deskripsi Hasil Penelitian

D. Pembahasan Hasil Penelitian
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A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

a. Latar Belakang Berdirinya PAUD IT Bunayya

Pada tanggal 8 Januari 2003 berdirilah sebuah siaygeng bergerak
dibidang pendidikan, yayasan ini bernama Insan &Mayasan Insan Mulia
menyelenggarakan program pendidikan untuk anak disia Yayasan ini
sangat memperhatikan perkembangan bagi anak usia kdirena begitu
pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini ( PAUD ) maegak bulan Januari
2003. Yayasan Insan Mulia adalah awal mula bierdirlembaga Taman
Kanak- kanak Bunayya yang beralamat di Jl. TitifarNo 111 RT. 09

Perumnas Gading Cempaka Permai Kota Bengkulu.

Lembaga Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Bunayyadbedi
kawasan perumahan padat penduduk ( perumnas). THawaak - kanak
Islam Terpadu Bunayya berada di daerah yang kehidupkonomi
masyarakatnya menengah dan dikawasan jalan titirdiaman Kanak-kanak
ini adalah salah satunya sekolah bagi anak usiaydimg sangat dibutuhkan

oleh masyarakat sekitar.

Dalam rangka mendukung kebijakan pembinaan lay&wsndidikan
Anak Usia Dini (PAUD) yang terarah, terpadu dankderdinasi sesuai
dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional NoB@rTahun 2010,
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementrian PémfidNasional, yang

mana dalam peraturan tersebut menyatakan bahwhimesn PAUD baik
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itu formal , nonformal maupun informal berada dilbawbinaan Dirjen
PAUDNI, maka dari itu Lembaga Taman Kanak-kanakansl| Terpadu
Bunayya pada tahun 2013 mulai melakukan transfaircengan perubahan
nama pada lembaga menjadi Pendidikan Anak Usia [(#AUD) Islam

Terpadu Bunayya.

Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini Islam Terpadu @wya
menerima peserta didik dari semua lapisan masyarBlkak dari kalangan
mampu dan tidak mampu. Pada tahun 2003, izin  asperal
penyelenggaraan lembaga di dapatkan dari Dinasdidfkean dan

Kebudayaan Kota Bengkulu dengan Nomor : 421.1/3QNAS.

PAUD IT Bunayya tidak menekankan kepada pembertanukis
pengayaan pengetahuan anak, tetapi anak didik ldl@rahkan kepada
pengembangan potensi dan daya kreatifitas anakyaag sangat penting
adalah pada pembentukan sikap mental dan kepribadizak yang

berlandaskan pada nilai-nilai ajaran agama Islam.

PAUD ini menyelenggarakan program Kelompok Bermégitay
group, dan Taman Kanak- kanak. Serta memiliki programgidtan
ekstrakulikuler untuk anak usia dini yang melengkppmbelajaran di
sekolah. Ekstarkulikuler yang diselenggarakan &dd&ahasa Inggris dan

Bahasa Arab.
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Seiring dengan berjalannya kegiatan pembelajarakandibutuhkan

surat pendirian secara resmi dengan akte pendiligm akta notaris Neti

Herlini, S.H yang di buat pada tanggal 9 Septer2bep.

b. Profil Lembaga Sekolah

Tabel 4.1.

Identitas Lembaga

NN
ai

hta

1 | Nama Lembaga PAUD IT Bunayya

2 | Alamat Lengkap Jalan Titiran 1 No 111. RT. 09/R
03 Kelurahan Cempaka Pern
Kecamatan Gading Cempaka K
Bengkulu

3 | No. Handphone 085368276655

4 | Nama Kepala Teti Sumiyati, S.Pd.I

5 | Tanggal Berdiri Januari 2003

6 | Akte Notaris No. 05 Netti Herlini, S.H, ¢
September 2002

7 | 1zin Operasional 421.1/52/DIKNAS, 8 Januari 2003

8 | NPWP 02.351.832.7-311.000

9 | Status Tanah Milik Yayasan

10 | Bukti Kepemilikian Tanah | Sertifikat

11 | Luas Tanah yang tersedia | 310 m2

Sumber : Diolah dari data lembaga 2013
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c. Visi Lembaga

Terwujudnya generasi tagwa, cerdas, kreatif, inbdan berakhlak mulia.

d. Misi Lembaga

1) Menanamkan nilai-nilai agidah yang benar.

2) Membuat sistem dan media pembelajaran yang dapatumimihkan

kreatifitas.

3) Menggali dan mengembangkan potensi kecerdasan anak.

Tabel 4.2
Daftar Nama Guru PAUD IT Bunayya
No Nama/NIP L/P Tempat/ Alamat Pendidika | Pangkat
Tanggal Lahir n
1 Teti Sumiyati, P Tasik Malaya, | JI. Titiran No. S1 Kepala
S.Pd.l 20 Desember | 35 Kota Sekolah
1968 Bengkulu.
2 Yenta Martini, P Bengkulu, 23 JI. Jeruk No. S1 Guru
S.Pd.l Maret 1985 19 Lingkar
Timur Kota
Bengkulu.
3 Nurhaida P Bengkulu , 30 | JI. Sawah PPTI Guru
Agustus 1985 | Lebar Kota
Bengkulu.
4 Yurni Imiarti P Pangkal Pinang| JI. Rangkong,| SMEA Guru
8 Agustus 1966 | Lingkar Barat
Kota
Bengkulu.
5 Ifa Musfiartin, P Lamongan, 24 | Jl.Parkit S1 Guru
S.Pd.l Januari 1989 Lingkar Barat
Kota
Bengkulu.
6 Mis Pebianti, P Bengkulu, 10 JI. Bumi Ayu D3 Tata
A.Ma Februari 1983 | Kota Usaha
Bengkulu.
7. | Yenti Efrianri P Tanjung Raman,Jl. Lingkar S1 Guru
16 Juni 1978 Barat Kota
Bengkulu.
8 Khusnul Sholeka| P Bengkulu, 21 | JI. Padang PonPes Guru
April 1993 Harapan Kota Bahasa
Bengkulu. Arab
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9 Diana Erawati P Malang, 20 Mej JI. Bhakti D1 Guru
1982 Husada,
Lingkar
Barat.

Sumber : Diolah dari data lembaga 2013

e. Struktur Lembaga

STRUKTUR PENGURUS

A 4

KEPALA SEKOLAH
Teti Sumiyati, S.Pd.I

A A

Dewan Guru TATA USAHA
Diana Erawati

Yenta Martini , S.Pd.I

Nurhaida

Yurni Imiarti

Ifa Musfiartin, S.Pd.|
Yenti Efrianri
Khusnul Sholeka
Mis Pebiyanti

Gambar 4.2. Bagan Struktur Organisasi PAUD IT Bunaya
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Tabel 4.3

Sarana dan Prasarana

No Jenis Bangunan Keadaan Ket

1 | Luas Gedung Sarana Luas Lahan 310 M
Luas Bangunan 300f\

2 | Tempat Penyelenggaraan Rumah

3 | Status Bangunan/ Gedung | Milik Yayasan

Lembaga

4 | Sarana Belajar aRuang Kelas 3 ruang

b) Ruang Kantor Kepsek/ 1 ruang
Guru

c) Ruang Kerja Guru -
d) Ruang Tata Usaha 1 ruang
e) UKS 1 ruang
f) Dapur 1 ruang
g) WC Guru/ Anak 1 ruang
h) Kamar Penjaga Sekolah -
i) Ruang Bermain 1 ruang
J) Ruang Tunggu 1 ruang
k) Ruang Perpustakaan 1 ruang

Sumber: Diolah dari data lembaga 2013
Tabel 4.4

Ketenagaan yang dimiliki PAUD IT Bunayya Kota Bendkulu
No Jenis / Profesi Tingkat Pendidikan
Tenaga SD | SMP | SMA |Dip3| S1 | S2 | S3| Jmilh

1 | Pengurus 1 1

2 | Administratif 1

3 | Pengasuh Anak - - - - - - -

4 Pendidik PAUD 1 4 4

5 | Psikolog 1

Sumber : Diolah dari data lembaga 2013
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Tabel 4.5

Prestasi yang Diperoleh
No Bentuk Penghargaan Diperoleh Dari Tahun
1 | Juara lll Lomba Nasyid Partai PKS 2005
2 | Juara Il lomba menyanyi Bengkulu Pemkot Kota Bengkulu 2005
Sehat 2010
3 | Juara lll lomba cerdas cermat Se- KoteDiknas Kota Bengkulu 2007
Bengkulu
4 | Juara | lomba mewarnai Pemkot Kota Bengkulu 2007
5 | Juara Hiburan lomba mewarnai Partai PKS 2007
6 | Juara Harapan Il lomba mewarnai tap®emkot Kota Bengkulu 2008
7 | Juara lll lomba busana Muslim Gugus Bunga Melur oo&
8 | Juara Il Lomba Mewarnai SD IT Al Hasanah 2008
9 | Juara Hiburan Expo TK ITAuladuna 2009
10 | Juara harapan Ill Mewarnai TK IT Al-Hasanah 2010
11 | Juara | Puisi TK-IT Al-Hasanah 2011
12 | Juara lll Tahfidz TK IT Auladuna 2011
13 | Juara lll, Busana Muslim Gugus lll Bunga Melur 012
14 | Juara Il Senam Ceria Dispora 2011
15 | Juara 2 Se-Provinsi Bengkulu Pemprov Bengkulu 1120
16 | Juara Illl Doa Mamamia SD IT Alaufa 2012
17 | Juara | lomba mewarnai HUT Partai GERINDRA 2013

Sumber: Diolah dari data lembaga 2013
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f. Tujuan PAUD IT Bunayya

Tujuan yang hendak dicapai oleh PAUD IT Bunayya a&ot

Bengkulu antara lain adalah :

1. Tujuan Umum
a) Meningkatkan kualitas proses pembelajaran Pendidik@ak Usia
Dini
b) Meningkatkan kepedulian masyarakat pada Pendidikek Usia
Dini
c) Menumbuhkembangkan minat belajar masyrakat
d) Menyediakan layanan pendidikan yang murah dan kerrbagi
anak usia 4-6 tahun.
e) Mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan aniak 446
tahun.
2. Tujuan Khusus
Untuk Anak
a) Mengembangkan nilai-nilai moral dan agama sedimgkin
b) Mengembangkan jasmani, kesehatan dan gizi buruk
c) Mengembangkan daya cipta dan keterampilan agar arealadi
kreatif, fleksibel dan memiliki spontanitas dalaertotur kata dan
berfikir.
d) Mengembangkan sikap sosial, emosional dan kemandiri
e) Mengembangkan kemampuan berbahasa agar anak mampu

berkomunikasi
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Untuk Orang Tua

a) Dapat mengasuh anak selama orang tua menjalankaitaekkerja
sehari-hari

b) Menyadari pentingnya pendidikan, kesehatan dan lgagi anak
menjadi meningkat.

c) Meningkatnya, pengetahuan, keterampilan dan sikamgo tua
dalam mengasuh, merawat, dan mendidik anak.

2. Deskripsi Identitas Informan

Informan dalam penelitian ini berjumlah 3 (tiga)aong dengan
pertimbangan bahwa mereka dapat memberikan infornmasngenai
penanganan anak berkebutuhan khusus di PAUD IT \Banigota Bengkulu.
3 (tiga) orang informan ini dipilih karena merekadah mewakili dari
informasi yang dibutuhkan.Seperti yang dijelaskag Bab sebelumnya
dalam penelitian ini menggunakan subjek penelifiaitu : 1 (satu) orang
pengelola atau Kepala Sekolah , 1 (satu) orang &elas, dan 1 (satu) orang
Guru pendamping anak berkebutuhan khusus.Untuk |elds data informan

dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut

Tabel 4.6
Daftar Nama Informan

No Nama Jabatan

1 | Teti Sumiyati, S.Pd. | Pengelola/ Kepala PAUD |IT
Bunayya Kota Bengkulu

2 | Yenti Epriani, S.Pd Guru kelas B2 PAUD |T
Bunayya Kota Bengkulu

3 | Mis Pebianti A.Md Guru Pendamping B2 PAUD |IT
Bunayya Kota Bengkulu
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Gambar 4.2

Foto Informan 1

Sumber : Dokumentasi penelitian

Informan pertama bernama Teti Sumiyati, S.Pd. Igdanjabatan
Kepala PAUD IT Bunayya, berjenis kelamin perempuagama Islam,
pendidikan terakhir S1 PGMI STAIN Fatmawati Bengkulengan lama kerja
10 tahun. (Sumber : Hasil wawancara ,23 Nopemb&38)20

Gambar 4.3

Foto Informan 2

Sumber : Dokumentasi penelitian

Informan kedua bernama Yenti Epriani, S.Pd dengdratan Guru
kelas B2 PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu, berjenidak@&n perempuan,
agama islam, pendidikan terakhir S1 PGPAUD Univassilerbuka, dengan

lama kerja 3 tahun. (Sumber : Hasil wawancara, @8ewber 2013).
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Gambar 4.4

Foto Informan 3

Sumber : Dokumentasi penelitian

Informan ketiga bernama Mis Pebianti, A.Md dengahajan Guru
pendamping di kelas B2 PAUD IT Bunayya Kota Bengkuderjenis kelamin
perempuan, agama Islam, pendidikan terakhir D3 bAgmis Universitas
Bengkulu, dengan lama kerja 5 tahun. (Sumber : |Haswancara ,23

Nopember 2013).

3. Deskripsi Waktu dan Tempat Pelaksanaan Penelitian

a. Wawancara

Peneliti melaksanakan wawancara dengan ketiganmafordi PAUD IT
Bunayya Kota Bengkulu. Penelitian ini dilaksanak@sda hari, waktu dan
tempat yang berbeda dimulai dari :

1. Hari Sabtu, 23 Nopember 2013 di kantor Kepala BékdNawancara
dimulai pukul 10.00 s/d 12.25 WIB dengan infornmartama yaitu, lbu
Teti Sumiyati S.Pd.l.

2. Hari Selasa, 26 Nopember 2013 di ruang belajarskBf2. Wawancara
dimulai pukul 09.30s/d 11.2, dengan Informan yaegnama Ibu Yenti

Epriani, S.Pd
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. Hari Kamis, 28 Nopember 2013 di ruang kelas B2. Afavara dimulai
pukul 13.00s/d 15.13, dengan informan Ibu Mis Pethia.Md, di ruang

kelas B2.

. Hari Senin, 2 Desember 2013 di kantor Kepala BékoNawancara
dimulai pukul 11.15 s/d 13.20 WIB dengan infornartama yaitu, lbu
Teti Sumiyati S.Pd.|

. Hari Selasa, 3 Desember 2013 di ruang belajar kBasPAUD IT

Bunayya Kota Bengkulu yang beralamat di Jalan antitt No 111
Kelurahan Cempaka Permai Kota Kecamatan Gading €lemgKota
Bengkulu. Wawancara dimulai pukul 13.05 s/d 14@8pgan Informan
yang bernamalbu Yenti Epriani, S.Pd ( Guru Kelak B2

. Hari Rabu, 4 Desember 2013 di ruang kelas B2, Waarandimulai pukul
09.43 s/d 11.13, dengan informan lbu Mis Pebightild, diruang kelas
B2.

. Hari Kamis, 5 Desember 2013 di kantor Kepala &dkowawancara
dimulai pukul 13.11 s/d 14.08 WIB dengan infornartama yaitu, lbu
Teti Sumiyati S.Pd.l ( Kepala Sekolah PAUD IT Buyayota Bengkulu.

. Hari Sabtu, 7 Desember 2013 di ruang belajar k&as wawancara
dimulai pukul 11.20 s/d 13.15, dengan Informan yaeghamalbu Yenti
Epriani, S.Pd ( Guru Kelas B2).

. Hari Senin, 9 Desember 2013 di ruang kelas B2,waw@ndimulai pukul
09.00 s/d 10.30, dengan informan lbu Mis Pebigktiid, di ruang kelas

B2.
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10. Hari Selasa, 10 Desember 2013 di kantor Kepalol&e, wawancara
dimulai pukul 08.00 s/d 09.00 WIB dengan infornartama yaitu, lbu
Teti Sumiyati S.Pd.I ( Kepala Sekolah PAUD IT Buyaota Bengkulu.

11.Hari Sabtu, 14 Desember 2013 di ruang belajar kBl2swawancara
dimulai pukul 10.00 s/d 10.40, dengan Informan yaaghama lbu Yenti
Epriani, S.Pd ( Guru Kelas B2).

12.Hari Senin, 16 Desember 2013 di ruang kelas B2, amaara dimulai
pukul 13.05 s/d 14.10, dengan informan Ibu Mis Retdi A.Md, diruang
kelas B2.

b. Observasi
Peneliti melaksanakan observasi atau pengamatgsauag di PAUD

IT Bunayya Kota Bengkulu, tentang semua kegiatamgylerkaitan untuk

kepentingan penelitian dimulai 19 Nopember - 20sddeber 2013 (penelitian

tidak berlangsung setiap hari minggu dikarenakatagd@ari minggu seluruh
siswa dan guru libur). Adapun hal-hal yang peneliservasi sesuai dengan
tujuan penelitian adalah :

1) Kondisi anak didik PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu,

2) Kelompok anak berkebutuhan khusus yang mengikoginam pendidikan
inklusif,

3) Program PAUD yang diikuti oleh anak berkebutuhanskis,

4) Perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh pihakadek

5) Cara guru melaksanakan pembelajaran dikelas ifiklusi

6) Persiapan guru sebelum memulai pembelajaran diketassif,

7) Model pembelajaran yang diterapkan dikelas inkjusif
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8) Kegiatan pembelajaran untuk anak berkebutuhan khdiskelas inklusif,

9) Pemberian tugas untuk anak berkebutuhan khusus,

10) Perubahan anak berkebutuhan khusus setelah marggkoivelajaran,

11)Media Pembelajaran kegiatan pembelajaran untuk dweakebutuhan

C.

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

khusus,
Dokumentasi
Peneliti melaksanakan pengecekan dokumentasi demgéihat dan

mempelajari arsip yang dianggap perlu dalam peaelit Pengecekan
dokumentasi yang ada di PAUD IT Bunayya Kota Bemhgldimulai selama
penelitian berlangsung, yakni mulai dari tanggaNidhember- 20 Desember
2013, sama halnya dengan observasi penelitiak hddangsung pada hari
minggu dikarenakan siswa dan guru libur. Adapun-hadlyang peneliti
observasi sesuai dengan tujuan penelitian adalah :

Kondisi anak didik yang bersekolah di PAUD IT Bupayota Bengkulu,

Rentang usia anak yang mengikuti program pendidikdasif di,

Kelompok Anak berkebutuhan Khusus,

Alat identifikasi anak berkebutuhan khusus,

Identitas anak berkebutuhan khusus peserta progeantidikan inklusif,

Kegiatan kerjasama sekolah dengan mitra kerja

Cara guru melaksanakan pembelajaran kelas inklusif

Pembelajaran yang diberikan oleh guru kelas inklusi

Rencana kegiatan harian,

10) Sistem dan alat Evaluasi hasil pembelajaran,

11) Tugas yang diberikan kepada anak berkebutuhan &husu
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12) Catatan perkembangan untuk pegangan guru tentaaky l@erkebutuhan
khusus,

13)Kegiatan yang membantu guru dalam menstimulus drerkebutuhan
Khusus,

14) Media pembelajaran dikelas untuk anak berkebutkhasus,

4. Deskripsi Hasil Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitzarg yelah
diuraikan peneliti pada Bab 1 yaitu mulai dari g®snengidentifikasi anak
berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkylelaksanaan
pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus, pmsduasi dari hasil
pembelajaran, serta faktor-faktor mulai dari peondgr dan penghambat
dalam menyelenggarakan pendidikan inklusif danssalialam mengatasi
hambatan menyelenggarakan program pendidikan ihkluentuk
mengetahui hal tersebut maka peneliti menggunagdanik pengumpulan
data yang beragam yaitu: dengan wawancara, obset@asdokumentasi.
Dimana teknik yang paling dominan digunakan adalalvancara, berikut
akan diuraikan deskripsi hasil dari kegiatan p¢iaeli

a. Cara Mengidentifikasi Anak Berkebutuhan Khusus di PAUD IT

Bunayya Kota Bengkulu

Untuk mengetahui bagaimana cara mengidentifikasiakan
berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkuybeneliti
sebelumnya menanyakan tentang latar belakang tekmgm@a program

inklusif di sekolah ini dan peneliti hanya mewawaac Ibu Teti Sumiyati,
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S.Pd.l selaku Kepala Sekolah PAUD IT Bunyya Kotaddellu pada hari
Sabtu, 23 Nopember 2013 Pukul 10.00s/d 10.15, aligkantor Kepala
Sekolah dengan pertanyaan” Bagaimana latar belakarentuknya
program pendidikan inklusif di PAUD IT Bunnaya KoBengkulu™?

berikut tanggapannya :

“Pertama, karena ada rekomendasi dari Rumah Sakiva Ji
mengenai anak yang berkebutuhan khusus dan setelah
dpertimbangkan oleh pihak sekolah, bahwa anak-aryag
berkebutuhan khusus juga tanggung jawab kita beasafmtinya,
program ini terlaksana secara tidak disengaja”.

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwar laelakang
Sekolah ini membuka program pendidikan inklusiftidak direncanakan
sama sekali oleh pihak sekolah, salah satu alasagrgm inklusif
terbentuk adalah karena adanya rekomendasi untukawae anak
berkebutuhan khusus yang mengikuti terapi di Rumahnapi Autis

RSJKO Soeprapto Kota Bengkulu.

Untuk mengetahui kondisi anak didik yang ada di BRAUT
Bunayya Kota Bengkulu, peneliti mewawancarai Kepaékolah, Guru
kelas B2 dan Guru pendamping khusus dihari yandpeoler, dengan
pertanyaan “ Bagaimana kondisi anak didik yang ddaPAUD IT
Bunayya Kota Bengkulu™? Kegiatan wawancara pertdimaulai pada hari
Sabtu, 23 Nopember 2013 pada pukul 10.15 s/d 1W/#E® di kantor

Kepala Sekolah. Berikut pemaparan dari Kepala $ékol
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“Untuk anak-anak disekolah ini macam-macam, mukaii dinak-
anak normal dan anak-anak abnormal”.

Hal yang senada juga disampaikan oleh lbu YentiaBprS.Pd
(Guru kelas B2) yang diwawancarai pada hari Se&ajopember 2013
pada pukul 09.30 s/d 09.35 WIB di ruang belajaagd2, tentang kondisi

anak didik yang ada di sekolah ini, berikut pemapaya:

“Seperti Dendi hanya satu orang dan harus diperkati dari yang
lain, ada 3 (tiga) lagi seperti Akmal, Faiz, damfix tetapi mereka
masih biasa saja tidak terlalu berlebihan sepertindi”.

Maksud dari pernyataan informan tersebut adalatlapat anak
yang normal dan abnormal, 4 (empat) orang diamyaraadalah anak
berkebutuhan khusus ( Dendi, Akmal, Faiz dan Haflz)PAUD IT

Bunayya.

Pada hari Kamis, 28 Nopember 2013 tepatnya puku013/d
13.05 WIB di ruang belajar kelas B2, peneliti melen wawancara
kepada kepada Ibu Mis Pebianti A.Md, tentang karalisk didik yang

ada di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu, berikut persuagmnya:

“Kondisi anak di PAUD IT Bunayya bermacam-macamg gdng
biasa-biasa saja dan ada juga yang memilki kebututtausus”.

Dari hasil wawancara yang dilaksanakan pada harindktu yang
berbeda dengan ketiga informan tersebut, dengaanyaan yang sama,
maka dapat diketahui kondisi anak didik yang adse#iblah ini tergolong
beragam, ada anak yang dalam kategori normal daak amang

berkebutuhan khusus ada yang harus diperhatikasuklserta tidak perlu
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perhatian serius. Untuk mendapatkan data yang keaeliti melakukan
observasi yang dilaksanakan pada hari Jum’at, 2%Mber 2013 mulai
dari pukul 08.00-09.00 WIB, tentang kondisi anakgada dan dari hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti melalui @engtan langsung
tentang kondisi anak didik yang ada di sekolahdndapatkan data bahwa
kondisi anak-anak yang ada di sekolah ini adalatk amormal dan anak
abnormal atau dalam kategori berkebutuhan khusietatan lapangan

observasi 1 terlamp)t

Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga informan ddservasi
yang dilakukan di lokasi penelitian, maka dapatethkui untuk kondisi
anak didik yang bersekolah yang ada di sekolah adialah anak yang
dalam kategori normal dan anak dalam kategori ababr atau

berkebutuhan khusus.

Untuk mengetahui rentang usia berapa saja yang ikugng
program pendidikan inklusif yang diselenggarakaghdaekolah ini, pada
hari Sabtu, 23 Nopember 2013, pukul 10.20 s/d MWIB5 peneliti
menanyakan kembali kepada Kepala Sekolah PAUD IhaBya Kota
Bengkulu di ruang Kepala Sekolah, dengan pertanj@aaak usia berapa
yang menjadi peserta pendidikan inklusif di PAUD BLinayya Kota

Bengkulu”? Berikut pemaparan dari lbu Teti, S.Pd.I

“Rentang usia, kalau untuk kelas B itu 4- 6 tahun”.
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Senada dengan yang dipaparkan oleh Kepala SeHlbliahyenti,
S.Pd ( Guru Kelas B2) yang diwawancarai tentands aiséa berapa yang
menjadi peserta pendidikan inklusif di sekolah ,ijp@da hari Selasa, 26
Nopember 2013 pada pukul 09.36 s/d 09.38 di ruaigjdr kelas B2,

menjawab:

“Usianya kalo di kelas yang diajar ini 5-6 tahun”.

Sama halnya dengan jawaban dari Guru kelas, pemaiakukan
wawancara kembali, dengan pertanyaan penelitiangK usia berapa
yang menjadi peserta pendidikan inklusif di sekal@ah? Pertanyaan ini
diajukan kepada Ibu Mis Pebianti, A.Md (Guru Pendmmg Kelas B2)
pada hari, Kamis 28 Nopember 2013 pukul 13.08 3/d3LWIB di ruang

belajar kelas B2, berikut jawabannya:

“Usianya 5-6 tahun”.

Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka tddp@tahui
usia anak yang menjadi peserta program pendidikdasif di sekolah ini
rata-rata usia 5- 6 tahun. 3 orang peserta didikdie 5 tahun dan 1 orang
peserta didik berusia 6 tahun.

Pada hari Sabtu, 30 Nopember 2013, pukul 08.198&/80 WIB,
peneliti melakukan studi dokumentasi untuk mendugbenaran data-data
yang berkaitan tentang usia anak yang menjadi fzegendidikan inklusif
di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu oleh ketiga infaam peneliti

melakukan pengecekan data siswa berkebutuhan kldisgglam buku
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induk sekolah, maka dapat diketahui usia anak yewegjadi peserta
pendidikan inklusif di sekolah ini rata-rata usia6éstahun, 3 orang berusia
5 tahun dan 1 orang berusia 6 tahuatatan lapangan dokumentasi 1

berupa foto copy buku induk terlampir)

Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga informanpigecekan
data-data siswa yang ada di buku induk dengan siaklimentasi, dapat
diketahui rentang usia anak yang menjadi pesemgram pendidikan
inklusif sekolah ini adalah rentang usia 5-6 talidjantaranya berusia 5

tahun dan 1 lagi berusia 6 tahun.

Untuk mengetahui kelompok anak berkubutuhan khagas saja
ada sekolah ini, peneliti kembali mewawancaraid{@&sekolah pada hari
yang sama dengan sebelumnya yaitu Sabtu, 23 Nop&®b@ pada pukul
10.26 s/d 10.29, di kantor Kepala Sekolah, dengattapyaan "Kelompok
anak berkubutuhan khusus apa saja ada di PAUD umaf/a Kota
Bengkulu™? Berikut jawaban dari Ibu Teti Sumiya$i,Pd.l ( Kepala

Sekolah) :

“Autis hiperaktif. Ada juga kemampuan verbalnyadag”.

Peneliti melakukan wawancara kembali kepada lbutiyé&Pd
(Guru Kelas B2) dengan pertanyaan yang sama patlaydreg berbeda
yaitu pada hari,Selasa 26 Nopember 2013 pada @f%kdD s/d 09.45di

ruang belajar kelas B2, berikut jawabannya :
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“Ada yang autis, ada yang verbalnya kurang. Seplautang bisa
berbicara yang lurus atau cedal”.

Pada hari Kamis, 28 Nopember 2013 pada pukul 13d.4.3.20
WIB di ruang belajar kelas B2, lbu Mis Pebianti,Madl ( Guru
Pendamping Kelas B2) menjawab pertanyaan yang si@mgan 2 (dua)

informan sebelumnya, berikut jawabannya :

“Ada anak yang autis-hiperaktif terus ada juga gasedal”.

Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka tddp@tahui
kelompok anak berkebutuhan khusus yang ada diaekal ada 2 kriteria

Autis- hiperaktif dan anak dengan gangguan komunika

Untuk mendapatkan data yang akurat, peneliti méakwbservasi
yang masih dilaksanakan pada hari Jumat, 29 Nopeg&0il3 mulai dari
pukul 09.50 s/d 10.15 WIB, tentang kelompok anatkddeutuhan khusus
yang ada di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu, dariihgpgngamatan
peneliti baik kegiatan di dalam kelas maupun dilkelas terlihat anak
yang asik bermain sendiri dan suka mengamuk apalganggu oleh
anak-anak yang lain serta, terdapat juga anak sadgng bermain dengan
kelompoknya tetapi bahasa yang digunakan kuran@hdipi. Dapat
disimpulkan anak berkebutuhan khusus di sekolahdai?2 kriteria Autis-
hyperkatif dan anak dengan gangguan komunik&itatan lapangan

observasi 2 terlamp)t
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Peneliti kembali mengumpulkan data melalui studkutoentasi
untuk mengecek ke validitasan data tentang kelonapalk berkebutuhan
khusus yang ada di sekolah ini pada hari, Jum@tN8pember 2013,
Pukul 10.00 s/d 10.34 WIB di ruang Tata Usaha PAUBunayya Kota
Bengkulu, dengan cara pengecekan data melaluiarsip yang berkaitan
dengan anak berkebutuhan khusus disekolah terdahutitemukan arsip
yang menyatakan bahwa di sekolah ini, ada 2 kait&utis- hyperkatif dan
anak dengan gangguan komunikasi hal ini dibuktif@angan adanya data
yang tertulis didalam alat identifikasi anak benkiefinan khusus Gatatan
lapangan dokumentasi 2 dan alat identifikasi anaketiebutuhan

khusus terlampiy.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokasiemhaka
dapat diketahui kelompok anak berkebutuhan khusuag yada di PAUD
IT Bunayya Kota Bengkulu ada 2 kelompok anak beukdgtan khusus

yaitu Autis- hyperkatif dan anak dengan gangguaniukasi.

Untuk mengetahui program PAUD yang diikuti oleh lkana
berkebutuhan khusus yang mengikuti kelas inklusRPAUD IT Bunayya
Kota Bengkulu, maka peneliti masih mewawancaragkeinforman pada
hari yang berbeda, yaitu Kepala Sekolah, Guru k&as dan Guru
pendamping, pada hari sabtu, 23 Nopember 2013 [duk80 s/d 10.33 di
ruang Kepala Sekolah, dengan pertanyaan penelitMasuk kedalam

program PAUD apa anak berkebutuhan khusus yang ikugndkelas
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inklusif di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu tersebdbt Teti, S.Pd.I

(Kepala Sekolah) menjawab:

“Kebetulan usia anak berkebutuhan khusus itu suskmarusnya
di SD, tapi saya masukkan ke kelompok B, tepatelgeripok B2”.

Senada dengan yang dipaparkan oleh Kepala SeHlblahyenti,
S.Pd ( Guru Kelas B2) yang diwawancarai pada helesa, 26 Nopember
2013 pada pukul 09.46 s/d 09.48 di ruang belajdaskd?2, berikut

jawabannya:

“Kelompok persiapan masuk Sekolah Dasar / B2".

Sama halnya dengan yang dipaparkan oleh Kepalalgbekian
Guru kelas , Ibu Mis Pebianti, A.Md (Guru Pendangpiin Kelas B2) yang
diwawancarai pada hari Kamis, 28 Nopember 2013 ppadial 13.20s/d

13.35 di ruang belajar kelas B2, berikut jawabannya

“Dia masuk di persiapan SD, di kelas B2".

Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka tddp@tahui
program PAUD yang diikuti oleh anak berkebutuhanskls di sekolah ini
adalah kelas persiapan masuk sekolah dasar atamp@k B tepatnya di

kelas B2.

Untuk mendapatkan data yang akurat, peneliti méaku
pengecekan keabasahan data yang diberikan olelimizio melalui

observasi yang dilaksanakan pada hari, Jumat 2%®mber 2013 mulai
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dari pukul 10.00.-10.40 WIB tentang program PAUDhgadiikuti oleh

anak berkebutuhan khusus di sekolah ini, penelglakukan observasi
dengan mengamati langsung anak-anak bersekolakalaf ini dan lebih
fokus memperhatikan anak yang dicurigai berkebutukBusus yaitu
Dendi, Faiz, Hafiz dan Akmal. Pada saat yang bemsamsaat masuk
kedalam kelas ternyata anak tersebut diarahkark unasuk kelas B2 atau
persiapan masuk SD, dari hasil pengamatan terselaks dapat diketahui
program PAUD yang diikuti oleh anak berkebutuhaonskts di sekolah ini
adalah kelas persiapan masuk sekolah dasar atamp@k B tepatnya di

kelas B2 (Catatan lapangan observasi 3 terlampir).

Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga informam alaservasi
yang dilaksanakan oleh peneliti, maka dapat diket@nogram PAUD
yang diikuti oleh anak berkebutuhan khusus di s#kohi adalah kelas

persiapan masuk sekolah dasar atau kelompok Briepédt kelas B2.

Untuk mengetahui apakah orangtua wali murid sudehgatahui
bahwa anak mereka menjadi salah satu anak berkebutkhusus dan
mengikuti kelas inklusif di sekolah ini, penelitiasih mewawancarai
ketiga informan vyaitu, Kepala Sekolah, Guru kelag, Blan Guru
pendamping pada waktu yang berbeda, wawancaran@edangan Kepala
Sekolah a dilaksanakan Pada hari, Sabtu 23 Nope2@d& pukul 10.35
s/d 10.40 WIBdi kantor Kepala Sekolah dengan pgdan penelitian,

“Apakah sebelumnya orangtua wali murid sudah meigetbahwa anak
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mereka menjadi salah satu anak berkebutuhan khlasumengikuti kelas

inklusif di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu™? Berikpemaparannya :

Ibu Teti Sumiyati, S.Pd.l, ( Kepala Sekolah) mergh :

“Ya, tentu tahu karena mereka cuma ingin anaknyzege anak-
anak normal, walaupun sebenarnya bukan tempatnyanidi
Tetapi, karena mereka sangat ingin anak-anaknyaersepnak-
anak normal pasti tahu lah ya”.

Maksud pernyataan dari informan tersebut adalahu téahu,
karena orangtua dari anak-anak berkebutuhan khtetsebut ingin
melihat anaknya berkembang seperti anak-anak ndenmalya walaupun
sekolah ini belum tepat untuk anak mereka yang tilenkebutuhan

khusus.

Senada dengan yang disampaikan Ibu Yenti Epriafid $Guru
kelas B2) tentang pertanyaan yang sama “Apakahllsebga orangtua
wali murid sudah mengetahui bahwa anak mereka miiesgdah satu anak
berkebutuhan khusus dan mengikuti kelas InklusiPAUD IT Bunayya
Kota Bengkulu”? Pada hari Selasa, 26 Nopember 2pLRul 09.50 s/d

10.05 di ruangan belajar kelas B2, berikut jawalgann

“Ya, kalau secara logika itu pastilah sudah taht'ya

Sama halnya dengan kedua informan sebelumnya, ipenel
memberikan pertanyaan kepada Ibu Mis Pebianti AlGlatu pendamping
di kelas B2) dengan pertanyaan yang sama yaituaKalp sebelumnya

orangtua wali murid sudah mengetahui bahwa anakkaanenjadi salah
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satu anak berkebutuhan khusus dan mengikuti kekhssif di PAUD IT
Bunayya Kota Bengkulu™ Pada hari Kamis, 28 Nopan##l3 pukul

13.20 s/d 13.35 diruang belajar kelas B2, beridwabannya :

“Ya, dia sudah tahu”.

Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka tddpatahui
sebelumnya orangtua wali murid sudah mengetahuvd®amnak mereka
menjadi salah satu anak berkebutuhan khusus sea@ngikuti kelas
inklusif di sekolah ini dan salah satu tujuan marekemasukkan ke
sekolah umum supaya anak mereka bisa berkembarg dangan anak

normal lainnya.

Untuk mengetahui apakah pihak sekolah memiliki Elantifikasi
yang digunakan untuk melakukan penjaringan anakebetuhan khusus
di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu, maka peneliti nmasiewawancarai
Kepala Sekolah, pada hari Sabtu, 23 Nopember 2paBul 10.45s/d
10.55 WIB di kantor Kepala Sekolah dengan pertamypanelitian,
“Apakah pihak sekolah memiliki alat identifikasing digunakan untuk
melakukan penjaringan anak berkebutuhan khusu®AdDPIT Bunayya

Kota Bengkulu”? Berikut jawabannya :

“Ada”.

Peneliti melakukan pengecekan data dengan studindehtasi
yang dilaksanakan pada hari Sabtu 30 Nopember 2&% pukul 10.50

s/d 11.15 WIIB, di di ruangan tata usaha dengamatujuntuk menguiji
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kebenaran data yang diberikan oleh informandariil hasawancara

mengenai alat identifikasi yang digunakan untukakekan penjaringan
anak berkebutuhan khusus di sekolah ini, dan dda dokumentasi yang
ada data yang peneliti peroleh bahwa pihak sekiotatar memiliki alat
identifikasi yang digunakan untuk melakukan pengan anak
berkebutuhan khusus. Alat identifikasi terdiri da@riformulir yang diisi

oleh Guru, dan orang tua wali murigCatatan lapangan dokumentasi 3

dan alat identifikasi terlampir)

Berdasarkan jawaban dari Kepala Sekolah dan pekgec#ata
melalui studi dokumentasi, bahwa sekolah ini mémailat identifikasi
dan alat identifikasi yang digunakan untuk melakulkenjaringan anak

berkebutuhan khusus di sekolah ini.

Untuk mengetahui bagaimana pihak sekolah melakukan

identifikasi kepada anak berkebutuhan khusus, mpé&aeliti masih
mewawancarai ketiga informan, yaitu Kepala Seko@&iru kelas B2, dan
Guru pendamping, pada hari, waktu dan tempat yargeda, peneliti
mewawancarai Kepala Sekolah pada hari sabtu, 2&Mmber 2013 pukul,
10.00 s/d 11.05 WIB di kantor Kepala Sekolah, dengertanyaan
penelitian, “Bagaimana pihak sekolah melakukantifikasi kepada anak
berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota BengKullbu Teti

Sumiyati S.Pd.l (Kepala Sekolah) menjawab:

“Biasanya untuk identifikasi ini dilakukan dua tghaTahap
pertama itu ditanya secara verbal, secara lisan itadi.
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Kemudian juga, yang kedua itu mulai terdeteksiskisnya
untuk anak tersebut, kita bertanya kepada oranggaan

Maksud pernyataan, biasanya identfikasi dilakukan(da)
tahap, tahapan yang pertama secara verbal atdwkhla secara lisan
selanjutnya pada tahapan kedua ketika anak nmerdeteksi memiliki
kebutuhan khusus, pihak sekolah mulai memberikatapgaan kepada

orang tua mengenai anak tersebut.

Pernyataan dari informan pertama dikuatkan olehya¢aan Ibu
Yenti Epriani, S.Pd (Guru kelas B2) dengan pertanygang diberikan
oleh peneliti tentang, “Bagaimana pihak sekolahakgan identifikasi
kepada anak berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayaa
Bengkulu”? Pada hari Selasa, 26 Nopember 2013,IAkQ7 s/d 10.10

WIB di ruang belajar kelas B2, berikut jawabannya :

“Biasanya ya dek, identifikasi itu 2 kali dilaksdtan ada yang
secara tatap muka dengan yang mengantar dan adaukal
terdeteksi anak tersebut punya gangguan baru kilaagan
formulir identifikasinya”.

Maksudnya pernyataan informan yang kedua ini adidgatan
identifikasi untuk anak berkebutuhan khusus digglarakan sebanyak 2
(dua) kali. Pertama adalah dengan bertanya seaagaung kepada anak
dan orang tua saat pendaftaran di PAUD IT Bunayg#aKBengkulu
yang kedua adalah orang tua diberikan formulir kigtenjaringan anak

berkebutuhan khusus.
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Sama halnya dengan informan kedua informan penmiisih
memberikan pertanyaan yang sama kepada subjekit@mélerikutnya
tentang, “Bagaimana pihak sekolah melakukan id&asf kepada anak
berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota BengkulPada hari
Kamis, pukul 13.38 s/d 13.40 WIB di ruang belajatak B2, Ibu Mis
Pebianti, A.Md ( Guru pendamping kelas B2 ) menkagripernyataan

sebagai berikut:

“Ada beberapa tahap yang kita lalui untuk mengidgsi anak,
yang pertama biasanya saat pendaftaran kita tangdiagsung,
kemudian bila nanti dia ada gejala-gejala yang nexadp ke
ABK-an ( Anak Berkebutuhan Khusus), nanti kita aaat
identikasi khusus untuk anak berkebutuhan khussshat yang
langsung kita berikan kepada orangtuanya gitu, jadi
orangtuangya langsung mengisi jadi ada secara lisaaupun
tulisan”.

Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka tddigatahui
pihak sekolah melakukan identifikasi kepada anakdmituhan khusus
di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu dilakukan secéismn maupun
tertulis. Pengidentifikasian secara lisan dilakuldengan memberikan
pertanyaan kepada anak ataupun orangtua dan dantifildisi secara

terltulis dengan menggunakan blanko atau formidiridentifikasi.

Untuk mengetahui siapa saja anak yang termasuk anak
berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkuhaka
peneliti masih mewawancarai ketiga informan, ydftepala Sekolah,

Guru kelas B2, dan Guru pendamping dengan pertanpaaclitian,
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“Siapa saja Yyang termasuk anak berkebutuhan khdsuW®AUD IT

Bunayya Kota Bengkulu™? Berikut pemaparannya :

Peneliti memberikan pertanyaan kepada Ibu Teti $atns.Pd.I
(Kepala Sekolah) terlebih dahulu pada hari Sab8uNopember 2013,
pukul 11.10 s/d 11.20 WIB, di ruang Kepala Sekolbbrikut

jawabannya:

“Kalau anak berkebutuhan khusus ada 4 ya, sepeilendi,
Akmal, Faiz, dan Hafiz".

Hal senada disampaikan oleh Ibu Yenti Epriani, .8dru kelas
B2) pada hari Selasa, 26 Nopember 2013, pukul 19/221.28 WIB di
ruang B2, tentang siapa saja yang termasuk arm&ktguhan khusus di

PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu?, berikut jawabannya

“4 Orang ya, Akmal, Faiz , Hafiz dan Dendi Firmaaky.

Pada hari yang berbeda yaitu hari Kamis ,28 Noperibé3,
pukul 13.45 s/d 13.49 WIB di ruang belajar kelas B2 Mis Pebianti,

A.Md (Guru pendamping kelas B2) menjawab :

“Ya, ini ada 4 orang yang berkebutuhan khusus disamanya
Dendi, Akmal , Faiz dan Hafiz".

Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka tddigatahui
anak berkebutuhan khusus di sekolah ini ada 4gatantaranya Dendi,

Hafiz, Faiz dan Akmal.
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Peneliti melakukan studi dokumentasi pada hari (Hal30
Nopember 2013, pada pukul 11.20 s/d 12.00, untukgetahui siapa
saja anak berkebutuhan khusus yang ada di PAUDuafya dengan
mempelajari arsip mengenai anak berkebutuhan khosonulir 1 (satu)
dan 2 (dua). Dan studi dokumentasi mengenai anddelbetuhan khusus
tersebut dibuktikan dengan tingkah laku 4 orangkaberkebutuhan
khusus yang terekam  didalam dokumentasi penelit{@atatan

lapangan dokumentasi 4 terlampir)

Dari hasil wawancara dengan ketiga informan yang adi
sekolah ini dan pengecekan data melalui studi dekuasi, diketahui
untuk anak berkebutuhan khusus yang terdapat diOPAU Bunayya
Kota Bengkulu berjumlah 4 orang diantaranya Dehidifiz, Faiz dan

Akmal.

Untuk mengetahui masing — masing anak berkebutkhasus
itu memiliki kebutuhan khusus apa saja, maka penehasih
mewawancarai ketiga informan, yaitu Kepala Sekofabru kelas B2,
dan Guru pendamping, peneliti mewawancarai inforpartama yaitu
Kepala Sekolah pada hari Sabtu, 23 Nopember 201i8)l 11.29 s/d
11.35 WIB dengan pertanyaan penelitian, “Masing asimg anak
berkebutuhan khusus itu memiliki kebutuhan khuspa aaja yang
bersekolah di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu”? Betikbu Teti

Sumiyati S.Pd.l ( Kepala Sekolah) menjawab:
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“Kalau menurut keterangan dari RSJ (Rumah Sakita)iitu, si
Dendi itu mengalami sindrom autis nah, kalau yandtiga)
lainnya itu memiliki kekurangan dalam hal verbaljasatau
gangguan dalam komunikasi saja”.

Peneliti menawawancarai lbu Yenti Epriani, S.PduriGkelas
B2) pada hari Selasa, 26 Nopember 2013, pukul 1£d30.20 WIB di
ruang belajar kelas B2, tentang masing — masing &eakebutuhan
khusus itu memiliki kebutuhan khusus apa saja ybagsekolah di

PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu? berikut jawabannya :

“Kalau si Dendi itu autis terus untuk Akmal, Hafama si Faiz
itu kesulitan dalam berkomunikasi”.

Pada hari Kamis 28 Nopember 2013 Pukul 13.53 s/d31wIB
di ruang belajar kelas B2, peneliti mewawancaraiNbs Pebianti, A.Md
( Guru pendamping kelas B2) tentang masing — masangk
berkebutuhan khusus itu memiliki kebutuhan khuspa aaja yang

bersekolah di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu?, betrjawabannya :

“Dendi ini termasuk dalam kategori anak autis”.

Berdasarkan jawaban dari ketiga informan dan dasilh
pengamatan langsung, maka dapat diketahui analetbgtkhan khusus
itu memiliki kebutuhan khusus sindrom autisdan ggamn verbal/

gangguan dalam berkomunikasi.

Untuk mendapatkan keakuratan data dari hasil waavardengan

ketiga informan mengenai jenis kebutuhan masingagasanak
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berkebutuhan khusus tersebut, peneliti melakukanggmekan data
dokumentasi, pada tanggal 30 Desember 2013, puk0b51s/d 12.38
WIB, melalui arsip alat identifikasi formulir 3 ygnada disekolah dan
dari arsip tersebut dapat dibenarkan bahwa memangrlraiz, Hafiz
dan Akmal memiliki gangguan dalam berkomunikasitesseDendi

memiliki gangguan sindrom autisC4tatan lapangan dokumentasi 5

dan form. 3 Alat Identifikasi anak berkebutuhan kraus terlampir).

Berdasarkan jawaban dari ketiga informan dan pexkgecdata
melalui studi dokumentasi, maka dapat diketahuiwaatanak-anak
bekebutuhan khusus yang ada di PAUD IT Bunayya Keeagkulu

memiliki gangguan komunikasi dan sindrom autis.

Untuk mengetahui identitas lengkap masing-masingakan
berkebutuhan khusus, maka peneliti masih mewawanchketiga
informan itu kembali, yaitu Kepala Sekolah, GurdakeB2, dan Guru
pendamping dengan pertanyaan penelitian, “Adakamtiihs lengkap
masing-masing anak berkebutuhan khusus tersebugekilah ini™?

Berikut pemaparannya :

Peneliti mewawancarai lbu Teti Sumiyati S.Pd.l (pHea
Sekolah) pada hari, Sabtu 23 Nopember 2013, puki86ls/d 11.40
WIB di ruang Kepala Sekolah, berikut jawabannya :

“Ada, identitasnya tercantum dalam buku induk”.
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Pada hari Selasa, 26 Nopember 2013, pukul 10.20s8¥ WIB
di ruang belajar kelas B2 dengan mewawancarai kntiYEpriani, S.Pd
(Guru kelas B2) pada pertanyaan yang sama, temfdagah Identitas
lengkap masing-masing anak berkebutuhan khususbtgrsli PAUD IT

Bunayya Kota Bengkulu™?, berikut jawabannya :

“Kalo identitas lengkapnya ada kayaknya, tercantdidalam
buku induk”.

Kemudian peneliti mewawancarai Ibu Mis PebiantiM4. (Guru
pendamping kelas B2), pada hari Kamis, 28 Nopenad3, pukul
14.21 s/d 14. 24 WIB di ruang belajar kelas B2targ Adakah Identitas
lengkap masing-masing anak berkebutuhan khususbtgrsli PAUD IT

Bunayya Kota Bengkulu?, berikut jawabannya :

“Ada itu, di buku induk nanti bisa dilihat ya”.
Berdasarkan hasil wawancara, maka dapat diketadrdiapat
identitas lengkap masing-masing anak berkebutuh@insds dan

semuanya terangkum didalam buku induk.

Untuk mendapatkan data yang akurat tentang idsnkingkap
masing-masing anak berkebutuhan khusus di PAUD uihagya Kota
Bengkulu, peneliti melakukan pengecekan data mieladtudi
dokumentasi, pada hari Sabtu, 30 Nopember 2013yl di2k05 s/d 12.30

WIB, maka dapat diketahui terdapat identitas lepgk@asing-masing
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anak berkebutuhan khusus dan semuanya terangkuelamidbuku

induk. (Catatan lapangan dokumentasi 6 dan buku induk tmpir).

Untuk mengetahui pihak sekolah pernah menjalin akarpa
dalam menyelenggarakan pendidikan inklusif denghakpyang ahli di
bidang anak berkebutuhan khusus, maka penelitimmasiwawancarai
ketiga informan, yaitu Kepala Sekolah, Guru kela8, Blan Guru
pendamping dengan pertanyaan penelitian, “Apakdimakpisekolah
pernah menjalin kerjasama dalam menyelenggarakadigpkan inklusif
dengan pihak yang ahli di bidang anak berkebutWarsus™? Berikut

pemaparannya :

Ibu Teti Sumiyati S.Pd.l (Kepala Sekolah) yang disacarai
pada hari Sabtu, 23 Nopember 2013, pukul 11.4018/60 di ruang
Kepala Sekolah, menjawab:

“Ya, pasti ada. Pertama dengan psikolog dan yanguke
dengan rumah terapi autis RSJIKO kalau untuk si Dgad

Sama halnya dengan pernyataan lbu Yenti Epriafd $Guru
kelas B2) yang diwawancarai tentang “Apakah pihekokh pernah
menijalin kerjasama dalam menyelenggarakan pendiditdusif dengan

pihak yang ahli di bidang anak berkebutuhan kht@usenjawab :

“Ya ada, so pasti ada terutama dari RSJKO, dan qdga
psikolog”.

Hal senada disamapaikan oleh lbu Mis Pebianti, A(Mduru

pendamping kelas B2 PAUD IT Bunayya Kota Bengkulgng
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diwawancarai pada hari Kamis, pukul 14.30 s/d 14iBBuang belajar
kelas B2 tentang apakah pihak sekolah pernah nekgljasama dalam
menyelenggarakan pendidikan inklusif dengan pikakgyahli di bidang

anak berkebutuhan khusus?berikut jawabannya :

“Ya ada, yang pertama kita kerjasama dengan piRaknah Sakit
Jiwa dan Ketergantungan Obat (RSJKO), yang kedta &da
kerjasama dengan psikolog biasanya kita panggili dayasan
Grahita”.

Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka tddi&tahui
pihak sekolah menjalin kerjasama dalam menyeleagigar pendidikan
inklusif dengan pihak yang ahli di bidang anak kékuhan khusus,
diantaranya dengan pihak RSJKO dr. Soeprapto KetagBilu yaitu

Rumah dan Lembaga Grahita (Pusat Konsultasi Pgjkolo

Untuk mendapatkan data yang akurat, peneliti mékakustudi
dokumentasi, pada hari Sabtu, 30 Nopember 20134l 4205 s/d 12.38
WIB, dengan mengecek arsip-arsip yang ada disekotéik kerjasama
pihak sekolah dengan pihak yang terkait sepertigydipaparkan
didalam wawancara, tetapi didalam pengecekan dokiasie tidak
ditemukan arsip yang menyatakan bahwa adanya falkexjasama,
ternyata setelah diselidiki pihak sekolah melakukanasama dengan
RSJKO dr. Soeprapto Bengkulu hanya dari mulut ketndan untuk
mengundang pihak psikolog hanya sekali selamat)(shun.(Catatan

lapangan dokumentasi 7 terlampir)
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Dari hasil wawancara, untuk hal kerjasama, pihakolsé
menyelenggarakan pendidikan inklusif dengan pikakgyahli di bidang
anak berkebutuhan khusus, diantaranya dengan pHR38KO dr.
Soeprapto Kota Bengkulu yaitu Rumah Autis yang karendasikan
Dendi untuk bersekolah di PAUD IT Bunayya Kota Blemg dan
Lembaga Pusat Konsultasi Psikolog “ Grahita”. tekspjasama ini tidak
diresmikan dengan suréoU (Memorandum of Understandingang

dibuat oleh kedua lembaga.

Untuk mengetahui pengelola dan guru sudah melakakasmen
terhadap anak yang berkebutuhan khusus di sekonlaimaka peneliti
masih mewawancarai ketiga informan, yaitu Kepalkotd, Guru kelas
B2, dan Guru pendamping. Peneliti mewawancari kejggkolahpada
hari Sabtu, 23 Nopember 2013 pukul, 12.05 s/d 1l8¢etgan pertanyaan
penelitian, “Apakah sebelumnya sudah dilakukanrasaserhadap anak
yang berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kotandkelu?

Berikut pemaparan Ibu Teti Sumiyati, S.Pd.l ( Kepgaékolah) :

“Tentu ya, ketika proses penerimaan siswa baru ki@sanya
bertanya-tanya dulu sama calon siswa. Dari kegiata
wawancara sederhana tersebut anak yang memilikirkah akan
kelihatan gitu, wawancara sederhananya misalnyaegepni:
“Namanya siapa”? atau “Perginya sama siapa gitu"@rus dari
jawaban yang diberikan anak yang berkebutuhan kkhyslas
tidak nyambung bahkan tidak dimengerti sama sekaditi
kegiatan tersebut kita bisa mendapatkan gambardankaehan
dan kekurangan anak tersebut. Kegiatan yang sederkersebut
kedepannya bisa dijadikan referensi untuk guru ohalanembuat
strategi pembelajaran untuk anak dengan gangguanukikasi
atau autis tersebut”.
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Pernyataan oleh informan pertama dilengkapi olehyagaan Ibu
Yenti Epriani, S.Pd (Guru kelas B2) pada hari Sglaé Nopember 2013
pukul 10.33 s/d 10.45 di ruang belajar kelas Bataeg “Apakah
sebelumnya sudah dilakukan asesmen terhadap angkbgakebutuhan

khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu™? berikenpaparannya :

“la, tentunya kita ada penilaian tersendiri kepadanak
berkebutuhan khusus tersebut. Nah, pada saat baasukn
sebagian guru sudah mulai bertanya kepada orangtua
mengenai latar belakang anak tersebut yang“kayaku’gi
Murid yang dicurigai, dimulai dari wawancara gurgehingga
guru bisa dapat data siswa dari wawancara guru daurid”.

Maksud dari pernyataan diatas adalah ya tentu,lgi@mi ada
terhadap anak berkebutuhan khusus, penilaian t@phathak yang
dengan mencari tahu latar belakang anak terselpaidikeorangtua anak.
Setelah didapatkan riwayat anak tersebut, guru regk@n pertanyaan
kepada anak, dari pertanyaan tersebut guru sudsh toielakukan

menyimpulkan sementara anak-anak yang memiliki gaag atau tidak.

Hal senada disampaikan oleh Ibu Mis Pebianti (GRendamping
kelas B2) yang diwawancarai pada hari Kamis, 28exadper 2013 pukul
14.35 s/d 14.40 WIB di ruang belajar kelas B2 tegtaApakah
sebelumnya sudah dilakukan asesmen terhadap angkbgakebutuhan

khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu™? berikatvpbannya :

“Ya, kita ada penilaian tersendiri itu, kita mulasejak
pendaftaran karena asesmen ini seperti kita bedagyu sama
murid terlebih dahulu, terus memperhatikan tatagan@erhatian
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anak nah, kan bisa tuh dari sana anak anak berkdtan khusus
tersaring, terus dari asesmen ini kita bisa memlpeencanaan
lagi untuk pembelajaran yang tepat untuk anak ini”.

Maksud pernyataan informan diatas adalah ya, pdekiolah ada
penilaian tersendiri. Kegiatan asesemen dilaksard@mgan bertanya
kepada murid, memperhatikan fokus tatapan mata aeskebutuhan
khusus karena apabila anak tidak fokus saat mehjpedanyaan adalah
tanda-tanda anak berkebutuhan khusus. Ketika anallai neerjaring
dalam kategori berkebutuhan khusus Guru melakukagnganaan untuk

pembelajaran yang tepat untuk anak berkebutuhasukhu

Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka tddigatahui
penyelengaara pendidikan inklusif sudah melakuksasraen terhadap
anak yang berkebutuhan khusus yang ada di PAUD uiaRya Kota
Bengkulu dan mereka melakukan asesmen secaradiésgyan bertanya
langsung kepada anak yang terdeteksi berkebutunasuk dan asesmen
dilaksanakan ketika anak mulai melakukan pendaftateersama

orangtuanya.

Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran untak katlusif
di sekolah ini, maka peneliti masih mewawancaréigkeinforman, yaitu
Kepala Sekolah, Guru kelas B2, dan Guru pendampPeneliti
mewawancarai Kepala Sekolah pada hari Sabtu, 23:iNber 2013,
pukul 12.05 sd 12.25 WIB di ruang Kepala Sekolah, B2ngan

pertanyaan penelitian, “Bagaimana pengelola/ gurerancang
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perencanaan pembelajaran kelas inklusif di PAUDBIIhayya Kota

Bengkulu”? lbu Teti Sumiyati S.Pd.l (Kepala Sekglatenjawab:

“Rancangan belajarnya sebenarnya disamakan dengeak-@nak
yang normal ya. Tetapi, dikelas itu kan ada duaugurah, ketika
anak-anak yang normal belajar maka guru pendampnagus
mendampingi anak-anak tersebut. nah, kebetularkdligk ini ada
anak berkebutuhan khusus untuk gangguan komuniasiautis,
maka guru melakukan perencanaan pembelajaran khussenya
menetapkan bidang atau aspek problema belajar yakgn
ditangani untuk kedua anak ini seperti apa, kanhudéetahui tuh,
si anak gangguannya cedal dan autis. dari selurdgidan
pembelajaran dikelas,mungkin hanya sebagian kagiaja yang
diikuti, atau hanya bagian tertentu dari suatu patan. terus
menetapkan pendekatan pembelajaran yang akan ldigtmasuk
rencana pengorganisasian siswa, apakah bentuknyaupbe
pelajaran remedial, pengayaan, pendekatan kooperaiau
kompetitif, dan lain-lain, menyususun program imtinal.

Maksudnya pernyataan tersebut adalah rancanganjahela
sebenarnya disamakan dengan anak-anak yang natayail, dikelas ada
dua guru, ketika anak-anak yang normal belajar ngaka pendamping
harus mendampingi anak-anak tersebut. Di sekolahada anak
berkebutuhan khusus untuk gangguan komunikasi das, anaka guru
merencanaan pembelajaran khusus misalnya menetdplang atau
aspek problema belajar yang akan ditangani untdk&enak ini seperti
apa, sudah diketahui bahwa si anak gangguanny4 d¢edautis. Tidak
seluruh kegiatan bisa diikuti oleh anak berkebutuklausus. Pemilihan
pendekatan pembelajaran juga dibutuhkan dalam mengambelajaran.
Termasuk dalam hal ini rencana pengorganisasiawasisapakah
bentuknya berupa pelajaran remedial, pengayaanegatan kooperatif,

atau kompetitif dan lain-lain serta menyususun @oygindividual.
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Ibu Yenti Epriani, S.Pd ( Guru kelas B2) yang divaawarai pada
hari, Selasa 26 Nopember 2013, pukul 10.53 s/d51WIB di ruang
belajar kelas B2 menjawab tentang perencanaan pajeniae kelas

inklusif, berikut tanggapannya :

“Sebenarnya sama dengan yang lain karena kita pugyeu
pendamping khusus untuk, maka guru pendampingairg ykan
mendampingi si anak berkebutuhan khusus ini sdiep baik
saat belajar ataupun saat bermain”.

Pada hari kamis, 28 Nopember 2013 pukul 14.4Q5/83 WIB
di ruang belajar kelas B2, peneliti mewawancaraiNbs Pebianti, A.Md
( Guru pendamping kelas B2) dengan pertanyaan gantgp, tentang

perencanaan pembelajaran kelas inklusif berikuap@mnya :

“Sebenarnya perencanaan pembelajarannya itu sam@ sa
dengan anak-anak yang lain, hanya saja kita karamtakatu
kelas itu ada 2 (dua) orang guru, 1 (satu) gurlakedan 1 (satu)
guru pendamping. guru pendamping khusus punya peeat
pembelajaran tersendiri, misalnya kan kalau pentkkauntuk
pembelajaran anak ini juga agak dilainkan sedikitsainya,
pendekatan  kooperatif,  strateginya  dibedakan, anak
berkebutuhan khusus lebih diulang-ulang belajarnya”

Berdasarkan pemaparan dari ketiga informan, makpatda
disimpulkan perencanaan pembelajaran kelas inklyesifg dirancang
oleh guru tidak berbeda dengan rancangan pemisra@eserta didik
yang ada dikelas itu pada umumnya, hanya saja aedkebutuhan
khusus lebih diawasi oleh guru pendamping yang @&Gd&AUD IT

Bunayya Kota Bengkulu.
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Untuk mendapatkan data yang akurat peneliti tidafakukan
hanya wawancara saja, tetapi peneliti melakukarerghsi dengan
pengamatan langsung pada hari Sabtu, 30 Nopemi&; pakul 13.00
s/d 13.20. Dalam kegiatan rapat guru setiap putmkglah terlihat para
dewan guru melakukan disukusi untuk menentukan ptjavan untuk
anak-anak. Maka dapat disimpulkan perencanaan pejatae kelas
inklusif yang dirancang oleh guru tidak berbeda gden rancangan
pembelajaran peserta didik yang ada normal lainfGatatan lapangan

observasi 4 terlampir)

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukdeh o
peneliti, diketahui perencanaan pembelajaran ketddusif yang
dirancang oleh guru tidak berbeda dengan rancampgenbelajaran
peserta didik yang ada dikelas itu pada umumnyayda&aja mereka
lebih diawasi oleh guru pendamping khusus yang ddRAUD IT

Bunayya Kota Bengkulu.

Berdasarkan hasil dari wawancara, observasi danndeRtasi
maka dapat disimpulkan bahwa cara pengelola danu gur
mengidentifikasi anak berkebutuhan khusus yang atiah dengan
mengamati langsung kondisi fisik anak didik yangndedtarakan diri
bersama orangtuanya kemudian, mewawancarai orasgtoa peserta
didik yang dicurigai berkebutuhan khusus, memimakamenjawab
pertanyaan ringan yang diberikan oleh guru atawakpipengelola,

setelah anak tersebut disimpulkan bersama orangtuaemiliki
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kebutuhan khusus maka dilakukan pengisian data bedkebutuhan
khusus. Setelah teridentifikasi beberapa anakarteqg berkebutuhan
khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu, diantamnendi,
Akmal, Faiz dan Hafiz. Keempat anak ini tergoloregi&lam kelompok
anak berkebutuhan khusus sindrom autis dan ganggoamunikasi.
Guru melaksanakan asesmen yang berfungsi untuk nosarg
pembelajaran yang akan diaplikasikan untuk pela@ampembelajaran
bagi anak berkebutuhan khusus dengan sindrom datisgangguan

komunikasi di kelas inklusif.

. Pelaksanaan  Pembelajaran Anak Berkebutuhan Program

Pendidikan Inklusif Yang Ada Di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu

Untuk mengetahui bagaimana cara pelaksanaan pgarbelanak
berkebutuhan khusus program pendidikan inklusigyada di PAUD IT
Bunayya Kota Bengkulu, peneliti hanya mewawanckepala Sekolah,
pendidik dan guru pendamping khusus pada hari S2ridesember 2013
Pukul 11.15s/d 11.35 WIB, peneliti memberikan peytean kepada
Kepala Sekolah, di ruangan Kepala Sekolah, dengararmpyaan”
Bagaimana cara pelaksanakan belajar mengajar d&elas yang
memiliki anak berkebutuhan khusus di PAUD IT BuwwyKota

Bengkulu “? lbu Teti ( Kepala Sekolah) menjawab :

“Untuk di PAUD ini, terkhusus untuk anak yang méknil
kebutuhan khusus anak autis yang jelas. Anak yarglerita autis
akan biasanya akan mengalami kesulitan dalam beukdkasi
dengan orang lain atau dalam hal hubungan sosigkkitarnya
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mereka lebih fokus ke dirinya sendiri gak pedutugierhadap
orang lain dan anak penderita autis tersebut akaalits
berkonsentrasi dan fokus dalam suatu hal. Jadi,akan mudah
beralih saat sedang akan diajak berbicara atau didean ketika ia
diajarkan, sehingga cara itulah yang membuat gurulits
berinteraksi, jadi caranya ya, sesering mungkin lama diajak
berbicara dan ketika anak itu berpaling saat diajakrbicara
arahkan wajahnya gitu ya, sedikit agak dipaksa knnelihat ke
kita gitu ya, kemudian juga menggunakan alat banadia gitu ya
karena kalo tanpa media ya sulit gitu yaa, jadi thiga berpusat
pada media yang kita berikan gitu, mungkin dariisegrnanya
kita berikan sehingga menjadi pusat perhatianyankéian juga
ya, alat perga-peraga lainlah yang menarik, kemadyang ketiga
juga ya, sering harus sering memancing anak tersebtuk
berkomunikasi atau berkata-kata dan memberikan apgdan
pada anak, selanjutnya berikan pujian atau berikeward kepada
anak ya, sehingga anak dapat menjawab pertanyaamullian
yang paling penting memberikan kasih sayang yaatap anak-
anak yang berkebutuhan khusus itu. Kemudian yahgp&dantu
anak-anak untuk melakukan gerakkan tubuh, fisik oniot
kasarnya secara teratur ya, salah salah satunyagdenmelatih
senam ya, jadi dia ada gerakan-gerakan utnuk fraitoriknya
gitu. Nah, kalau untuk anak dengan gangguan konagnildemi
menghindari timbulnya cadel, kita  rajin-rajin meattkan
stimulasi pengucapan yang benar. untuk bahasa jggaakan
bahasa yang dengan pengucapan yang cadel. Jangagganti
bunyi "s" dengan "c" atau "r" dengan "I", dan lalain”.

Ibu Yenti, S.Pd ( Guru kelas B2) yang diwawancatah peneliti
pada hari Selasa, 3 Desember 2013, pukul 13. 0B3s1d WIB, di ruang
belajar kelas B2, melengkapi jawaban dari inforrdafsatu), tentang
cara guru melaksanakan proses belajar mengajamditdas yang

memiliki anak berkebutuhan khusus berikut tanggapan

“Ehh, begini dek ya kalau di PAUD Bunayya ini armhkak
berkebutuhan tersebut mengalami kesulitan dalam hal
berkomunikasi dengan orang lain atau dalam hal mgan sosial
dengan sekitarnya. Mereka lebih fokus ke dirinyadge tanpa
memperdulikan orang lain. Dan anak penderita auiiasanya
akan sulit berkonsentrasi misalnya dia fokus paata fal, ia akan
dengan mudah beralih saat sedang diajak bicarainggja hal ini
lah yang membuat sulit dalam berinteraksi dan kakasi. Nah
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caranya ya, gunakan alat bantu seperti buku cebeagambar,
aneka mainan yang berwarna-warni, atau dengan pé&tga lain
agar suasana pembicaraan lebih menyenangkan damak tid
membuat anak cepat bosan serta ya dek, seseringkinuajak
bicara anak. terus sering-sering memancing anakikiterkata-
kata dan berkomunikasi dengan memberikan pertanyagada
anak. Nah anak paling senang kalo diberikan pujmada anak
jilka mereka mampu menjawab pertanyaan dengan belaar
selalu tunjukkan kasih sayang kepada mereka. Tyaus bantu si
anak untuk melakukan gerakan tubuh yang teratughsaatunya

dengan cara melatih senam dan membantu menggerakkan

tubuhnya, tujuannya untuk memperbaiki gerak motpa#a anak.
Terus coba memberikan makanan yang bergizi dengarsinyang
tepat, sebenarnya banyak makanan yang bergizi dapiini kan
banyak pantangan juga ya dari sekolah juga cukuptgn susu
kedelai). Dan paling penting untuk mengatasi anatksani adalah
dengan kita memberikan kasih sayang yang berlef@hgan
pernah menunjukkan sikap tidak suka memiliki anakisa
Ciptakan rasa nyaman berada di dekatnya”.

Untuk selanjutnya peneliti menanyakan kembali kepdui Mis
Pebianti, AMd ( Guru pendamping kelas B2), padai lrabu, 4
Desember 2013, pukul 09.43 s/d 09.48 WIB, di rubelgjar kelas B2,
tentang cara guru melaksanakan proses belajar paeng@am kelas

yang memiliki anak berkebutuhan khusus, berikubjaannya :

“Yang pertama, anak itu kita ajak ngobrol gitu kakita ajak
bicara kemudian pada saat mereka ya, namanya anak-atu
tidak fokus itu anaknya nah, pada saat dia tidakufokita bisa
alihkan gitu ya misalnya kita pegang mukanya dtda pegang
tangannya dengan lembut gitu kan, terus kita arahkatuk
melihat kita jadi ada fokusnya juga kan. Kemudiaisa kita
berikan misalnya seperti, anak autis itu kan fokassatu biasanya
kita kasih buku gambar atau buku tulis gitu kan siigkkanya yang
mana kalau menggambar dia terus menggambar kadanguda
ada menceritkan gambarnya, kita tanyakan misalmjagambar
apa? Ini gambar strawberry. Terus, kalau anak vyasglit
berkomunikasi ini, mereka lebih diarahkan ke vemgal aja
pengajarannya kan yang bertiga ini cedal jadi merbpgki
konsonan katanya dengan rajin bertanya, karena krkognitif
dan afektifnya gak ada gangguan dek”.
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Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka tddi@tahui
cara guru melaksanakan proses belajar mengajamditdas yang
memiliki anak berkebutuhan khusus di PAUD IT Buray¥ota
Bengkulu adalah dengan membuat anak berkebutuhasu&hmerasa
nyaman dalam kegiatan belajar. Karena dikelaserdapat anak yang
autis dan anak dengan gangguan komunikasi maka kauesue
pembelajaran adalah dengan cara mengajak anak $eldtomunikasi
atau berbicara, menstimulus anak dengan membeailerbantu dalam
belajar seperti buku cerita bergambar, aneka mayaag berwarna-
warni, atau dengan alat peraga lain, supaya sugsanbelajaran lebih
menyenangkan dan tidak membuat anak cepat bosam dedrkata-kata
dan berkomunikasi anak di berikan stimulus dengertapyaan yang
diulang-ulang, memberikan pujian pada anak akan bmain anak
menjadi lebih termotivasi dalam belajar, membantakaanak untuk
melakukan gerakan tubuh yang teratur, memberikakansm yang
bergizi dengan nutrisi yang tepat juga termasuk idmagdalam
penanganan anak berkebutuhan khusus seperti antigasthgguan dalam
komunikasi, dan yang terakhir dengan memberikaihksayang yang
berlebih serta jangan pernah menunjukkan sikagk tel&a memiliki

anak berkebutuhan khusus.

Untuk mendapatkan data yang akurat, peneliti mémakwbservasi
atau pengamatan langsung di lokasi penelitian geamld Jum’at 6

Desember 2013, pukul 08.00 s/d 08.30 WIB, tentaarg pelaksanakan
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proses belajar mengajar dalam kelas yang memitik berkebutuhan
khusus, maka dapat diketahui guru melaksanakaneprdselajar
mengajar terhadap anak berkebutuhan khusus di PAUWNNayya Kota
Bengkulu adalah dengan membuat situasi kelas ygagan, terlihat
guru selalu menyapa anak-anak yang ada didalams.kefnak

berkebutuhan khusus diawasi oleh guru pendampingda Psaat
pembelajaran dilaksanakan guru pendamping khuste mandampingi
anak berkebutuhan khusus, tampak oleh peneliti geendamping
mengajarkan anak berkebutuhan khusus dengan kagng yang tulus
dan sesekali memberikan pujian kepada anak apatéla berkebutuhan
khusus tersebut mampu menjawab pertanyaan ¢Oeiatan lapangan

observasi 5 terlampir).

Selain melakukan pengamatan, peneliti melakukandi stu
dokumentasi, pada hari Rabu 11 Desember 2013, @&QD s/d 09.00
WIB, agar data yang didapatkan semakin akurat dengarekam
pelaksanaan pembelajaran di kelas inklusif untuékaberkebutuhan
khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkul{Catatan lapangan

dokumentasi 8 dan rekaman video pembelajaran laearpir).

Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga informatadj observasi
dan studi dokumentasi yang dilakukan oleh penehtiaka dapat
diketahui cara guru melaksanakan proses belajagajgndalam kelas
yang memiliki anak berkebutuhan khusus adalah dengambuat anak

berkebutuhan khusus merasakan kenyamanan dalaratdwedielajar.
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Karena dikelas B2 terdapat anak yang autis dan deagan gangguan
komunikasi maka penekanan pembelajaran adalah deaga mengajak
anak selalu berkomunikasi atau berbicara, menatisnainak dengan
memberikan alat bantu dalam belajar seperti bukitackergambar,
aneka mainan yang berwarna-warni, atau dengampaiaga lain, supaya
suasana pembelajaran lebih menyenangkan dan tidakboat anak
cepat bosan dalam berkata-kata dan berkomunikask dn berikan
stimulus dengan pertanyaan yang diulang-ulang, reek#n pujian
pada anak akan membuat anak menjadi lebih ternsotiledam belajar,
membantu anak-anak untuk melakukan gerakan tubuly yaratur,
memberikan makanan yang bergizi dengan nutrisi ys@Eat juga
termasuk bagian dalam penanganan anak berkebutdheus seperti
autis dan gangguan dalam komunikasi, dan yang heratengan
memberikan kasih sayang yang berlebih serta jangemnah

menunjukkan sikap tidak suka memiliki anak berkabah khusus.

Untuk mengetahui persiapan guru PAUD sebelum m&sdilam
kelas dan memulai pelajaran, maka peneliti mewaarancKepala
Sekolah terlebih dahulu, yaitu ibu Teti SumiyatP&I, pada hari, Senin
2 Desember 2013, pukul 11.40 s/d 11.43, di ruangakée Sekolah
dengan pertanyaan penelitian, “Apa yang dipersiapgaru PAUD
sebelum masuk kedalam kelas dan memulai pelajardgfikut

pemaparannya :
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“Secara keselutuhan, tentu dipijakkan sebelum beérnita guru

menyiapkan alat dan bahan atau media yang akan ndik@an
pada saat mereka bermain atau belajar ya”.

Dan untuk melengkapi data, peneliti menanyakandegzuru kelas

dan Guru pendamping yang ada dikelas B2 pada h8elasa, 3

Desember 2013, Pukul13.15 s/d 13.20 WIB, di ruasigjar kelas B2,

dengan pertanyaan yang sama “Apa yang dipersiagkan PAUD

sebelum masuk kedalam kelas dan memulai pelajardm?,Yenti

Epriani, S.Pd ( Guru kelas B2 ) menjawab :

“Biasanya kita mempersiapkan alat dan bahan, untuk
pembelajaran sesuai tema kita lokasi pembelajartai.k

Ibu Mis Pebianti, A.Md ( Guru pendamping kelas Bggng
diwawancarai pada tanggal 4 Desember 2013, pukid008/d 09.58
WIB di ruang belajar kelas B2, tentang apa sajaigean guru PAUD
sebelum masuk kedalam kelas dan memulai pelajaaag ynemiliki

anak berkebutuhan khusus, berikut tanggapannya :

“Yang pertama, seperti biasa kita menyiapkan alahgy akan

digunakan untuk belajar, kemudian, lokasi pembetajaya

gimana, terus sket ruangannya jadi, hal ini dilakoksupaya anak
itu merasa nyaman dan tenang dalam belajar”.

Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka tdapa
disimpulkan persiapan yang dilakukan guru PAUD Bebhemasuk
kedalam kelas dan memulai pelajaranadalah alaghabkasi/ sket dan
media pembelajaran sesuai dengan tema yang adaladidigalam

rancangan kegiatan harian.
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Untuk mendapatkan data yang akurat, maka peneétaknkan
observasi dengan pengamatan langsung sumber data hari Jum’at 6
Desember 2013, pukul 07.00 s/d 07.30 WIB. Kegiatang peneliti
amati adalah guru kelas dan pendamping dikelagp&2gliti mengamati
guru sedang menyiapkan alat dan bahan pembelajataka dapat
disimpulkan yang dipersiapkan guru sebelum masulalken kelas dan
memulai pelajaran, diantaranya alat, bahan, lokslsdt dan media
pembelajaran sesuai dengan tema yang ada di datezarrgan kegiatan

harian.(Catatan lapangan observasi 6 terlampir).

Berdasarkan jawaban dari ketiga informan dan olseryang
dilakukan oleh peneliti, maka dapat disimpulkamgydipersiapkan guru
PAUD sebelum masuk kedalam kelas dan memulai palgja
diantaranya alat, bahan, lokasi/ sket dan medmbpkjaran sesuai

dengan tema yang ada di dalam rancangan kegiatiam.ha

Untuk mengetahui partisipasi orang tua dalam metobaihak
sekolah pada kegiatan penanganan anak berkebutdhsus, maka
peneliti masih mewawancarai ketiga informan, ydftepala Sekolah,
Guru kelas B2, dan Guru pendamping, dengan peranyp&nelitian,
“Dalam pelaksanaannya apakah ada pihak keluargaaikdil dalam
menangangani anak berkebutuhan khusus di PAUD Iiafw Kota

Bengkulu”? Berikut pemaparannya :
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Ibu Teti Sumiyati S.Pd.I (Kepala Sekolah), yang aiancarai
pada hari Senin, 2 Desember 2013, pukul 11.45 5A65IWIB di ruang

Kepala Sekolah menjawab:

“Ya, kalau terhadap Dendi sepenuhnya diserahkara#appihak

sekolah gitu ya, kalaupun neneknya sering menuniggkan

berarti dia membantu, dia cuma ngeliatin Dendi sajéalau untuk
yang gangguan komunikasi Akmal, Faiz dan Hafizsgutuhnya
diserahkan ke guru yang mengajarnya saja.

Maksudnya adalah untuk Dendi biarpun ada disektdals tapi,
nenek tersebut tidak membantu proses pembelajaayahmenunggu
cucunya saja sampai waktu jam pulang sekolah, daaireya dengan
Akmal, Faiz dan Hafiz orangtuanya memberikan kegpgaan seutuhnya
kepada pihak sekolah sekolah untuk mengajarkan meagéka tersebut.

Kemudian pada hari Selasa, 3 Desember 2013, pukaR 1s/d
13.27 WIB, di ruang belajar kelas B2, peneliti meyakan kemabli
kepada Ibu Yenti Epriani, S.Pd (Guru kelas B2) @mgt pertanyaan
“Dalam pelaksanaannya apakah ada pihak keluargaaikdil dalam
menangangani anak berkebutuhan khusus di PAUD Iiafta Kota
Bengkulu”? Berikut tanggapannya :

“Nah, yang kita sayangkan itu tidak ada sama selsdpenuhnya

diserahkan kepada sekolah saja. Makanya, kita Rimpunyai

guru 2 (dua) yang semuanya untuk menyiapkan segaatunya
yang dibutuhkan anak didalam sekolah itu guru senkagaknya

pihak keluarga memberikan anaknya begitu aja kepsekolah,
terserah pihak sekolah ”.

Maksudnya adalah, yang disayangkan tidak adanytudardari
orangtua untuk membelajarkan anak mereka disekathsemua

tanggung jawab itu diserahkan kepada pihak sekolah.
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Senada dengan kedua informan sebelumnya pada had, R
Desember 2013, pukul 10.15 s/d 10.18 WIB, di rubelgjar kelas B2,
Ibu Mis Pebianti, A.Md ( Guru pendamping kelas Bf)tang pertanyaan
“Dalam pelaksanaannya apakah ada pihak keluargaaikdil dalam
menangangani anak berkebutuhan khusus di PAUD Iiaw Kota

Bengkulu”? Berikut jawabannya :

“Nggak ada itu, itu murni diserahkan sama gurunysettolah”.

Maksudnya adalah tidak ada, semuanya diserahkaad&eguru

yang mengajar disekolah.

Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka tddig@&tahui
dalam pelaksanaannya tidak ada pihak keluarga yagmbantu guru
dalam menangangani anak berkebutuhan khusus diakeko, pihak
keluarga langsung memberikan seutuhnya anak tdrsempada pihak

sekolah dan guru yang mengajarnya.

Untuk mengetahui pembelajaran yang diberikan ofefak
sekolah penyelenggara pendidikan inklusif apaktptdisamakan untuk
siswa yang normal dan siswa berkebutuhan khususa peneliti masih
mewawancarai ketiga informan, yaitu Kepala Sekofabru kelas B2,
dan Guru pendamping pada hari yang berbeda, wadig Yerbeda,
dengan pertanyaan penelitian “ Apakah pembelajgrearg diberikan
tetap disamakan untuk siswa yang normal dan siser&kebutuhan

khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu™? Berik@npaparannya :
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Pada hari Senin, 2 Desember 2013, pukul 11.55Z/ADIWIB di
ruang Kepala Sekolah, Kemudian Ibu Teti Sumiyatdd. (Kepala

Sekolah) menjawab:

“Ya, Tetap disamakan saja dengan anak lainnya ietiegn cara
penyampaian kepada anak berkebutuhan khusus lebihadkan
lagi misalnya, dilakukan secara berulang-ulang, aimyga anak
sedang melakukan solat, si Dendi itu kan harus atingatkan
terus, salah Dendi coba ulangi lagi. Nah, Dendi kakan
mengulangi lagi gitu, sama halnya kayak yang AkrRalz, dan
Hafiz, kalau solat kan kita ngajarin anak melantkag suaranya,
nah setelah solat mereka di evaluasi oleh guru garsgalah, terus
dibenarkan kembali”.

Maksudnya adalah pembelajaran tetap disamakan lemjgecara
penyampaian kepada anak berkebutuhan khusus sdldkng-ulang
misalnya, pada saat praktik solat Dendi harus dtkan selalu
bagaimana gerakan solat yang benar apabila salEndikembali begitu
juga untuk Akmal, Faiz dan Hafiz apabila sedandigtasolat mereka
digjak untuk selalu melantangkan suaranya supayau ghisa
mengevaluasi anak tersebut nantinya

Ibu Yenti Epriani, S.Pd ( Guru kelas B2), yang diwaacarai pada
hari Selasa, 3 Desember 2013, pada pukul 13.283sk) WIB di ruang
belajar kelas B2, tentang apakah pembelajaran gidoggikan oleh guru
apakah tetap disamakan untuk siswa yang normal dewa
berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota BengRuBerikut
jawabannya :

“Nah sebenaranya tetap disamakan, cuma disini distan
kepada pengulangan pembelajaran misalnya, diuldaggilagi”.
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Senada dengan jawaban informan diatas, pada hdu Ra
Desember 2013, pukul 10.28 s/d 10.38 WIB, di rubalgjar kelas B2
tentang “Apakah pembelajaran yang diberikan olefu gapakah tetap
disamakan untuk siswa yang normal dan siswa betkdkano khusus di
PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu “? Berikut jawabanridibbu Mis

Pebianti, A.Md ( Guru pendamping kelas B2) :

“Kalau yang itu tetap kita samakan mungkin, dia itekkita
fokuskan dalam pengulangannya saja, mungkin ap@ yaradi
hari itu, kita review kembali gitu nah kan”.

Maksudnya adalah tetap disamakan, fokus pembetajareak
berkebutuhan khusus kepada pengulangan pembelagaraari yang
sama, saat akhir pembelajaran guru bisa mengulaegbdi

pembelajaran tersebut.

Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka tddig@&tahui
bahwa pembelajaran yang diberikan oleh guru tdtspmakan untuk
siswa yang normal dan siswa berkebutuhan khusugutanpendamping
khusus memberikan pengulangan pembelajaran gurwk u@nak

berkebutuhan khusus yang ada disekolah ini.

Peneliti melakukan studi dokumentasi pada RabupD&&ember
2013, pukul 09.20 s/d 10.15 WIB dengan pengecek&unrden rencana
kegiatan harian pembelajaran untuk memastikan plajab@n yang
diberikan oleh guru tetap disamakan untuk siswayarmal dan siswa

berkebutuhan khusus, maka dapat diketahui bahwadelaaran yang
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diberikan oleh guru tetap disamakan untuk siswayermal dan siswa
berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkualan guru
pendamping khusus memberikan pengulangan pemiziagamru untuk
anak berkebutuhan khusus yang ada disekolahQaitatan lapangan

dokumentasi 9 terlampir).

Berdasarkan jawaban dari ketiga informan dan hekdman video
mengenai pembelajaran di kelas inklusif, maka tddpeetahui bahwa
pembelajaran yang diberikan oleh guru tetap disamakntuk siswa
yang normal dan siswa berkebutuhan khusus di kekdssif dan guru
pendamping khusus memberikan pengulangan pemiaiagaru untuk

anak berkebutuhan khusus yang ada disekolah ini.

Untuk mengetahui langkah-langkah pembelajaran ydihgrikan
guru saat memulai pembelajaran dikelas inklusiPAIUD IT Bunayya
Kota Bengkulu, maka peneliti masih mewawancaraigkeinforman,
yaitu Kepala Sekolah, Guru kelas B2, dan Guru pewpdag, pada hari
dan waktu yang berbeda, dengan pertanyaan penglititlagaimana
langkah-langkah  pembelajaran yang diberikan saat muta

pembelajaran dikelas inklusif"? Berikut pemaparanny

Ibu Teti Sumiyati S.Pd.I (Kepala Sekolah), yang aiancarai
pada hari Senin, 2 Desember 2013, pukul 11.552/M01IWIB di ruang

Kepala Sekolah, menjawab:

124



“Anak autis seperti Dendi ini tidak ada kontak mat@mudian
terlambat bicara gitu ya atau sama sekali belumatdpcara sulit
untuk mulai percakapan gitu ya dengan orang laino gulit
kemudian, mengulang kata-kata atau kayak membecsaperti
itu, berbicara dengan menggunakan bahasa tapi, rhkagra
dimengerti tidak memahami pembicaraan orang |dedi, salah
satu ciri gangguan komunikasi yang muncul pada aaakis
adalah terlambat bicara atau sama sekali belum ddpeara ya,
kemudian langkah awal untuk mengembangkan kemamuhbal
anak atau kemampuan berbicaranya adalah dengan gean
tiba-tiba merupakan permainan yang tidak terencaadalah
langkah awalnya ya karena mengajari anak berkacdengan
permaianan apa yang tidak diketahuinya misalnyagkatertarik
dengan kaleng bekas yang kebetulan tergeletak rdaildantas
anak mengambil setelah itu membuka dan menutupndkale
tersebut. Kesempatan ini dapat dilakukan sebagagkah guru
atau orang tua untu mengajari konsep buka dan tyip. Guru
menyatakan kepada anak tersebut seperti : buka tatap, lantas
kaleng tersebut sekarang ada pada anak dan mintak an
mengulangi membuka atau menutup kaleng tersebut jseperti
itu, beda dengan gangguan komunikasi kayak yangalkfaiz
sama Hafiz ini mereka kan tergolong cadel jadi pegamannya
cari tahu hal yang paling menyenangkan buat anadatkan, anak
suka nonton film teletubis. Nah, hal tersebut mgunakan untuk
dijadikan situmulus untuk mengajari anak untuk fing
berkomunikasi sesudah itu mengetahui kemampuan anakk
berkomunikasi sampai sejauh mana dengan menanydkatadi
ke anak itu dan kemudian, ditetapkan target respang
diharapkan. Misalkan, kalau anak belum sama sekali
berkomunikasi maka target perilaku komunikasi yditgarapkan
adalah menunjuk/komunikasi bahasa tubuh dulu. Bilak sudah
bisa berbicara, maka targetnya adalah mengucapkatu &ata,
dua kata, dan sebagainya terus menciptakan sitdmsana anak
harus mengkomunikasikan apa yang dinginkan kepadago
lain”.

Maksudnya adalah Anak autis tidak ada kontak mieayudian

keterlambatan dalam berbicara. Anak autis jugat sufituk mulai

percakapan dengan orang lain dan suka mengulakgtpan yang tidak

dimengerti oleh banyak orang. Jadi, salah satwgaimgguan komunikasi

yang muncul pada anak autis adalah terlambat bat@a sama sekali

125



belum dapat bicara. Langkah awal untuk mengembangkanampuan
verbal anak autis atau kemampuan berbicaranya haddiengan
permainan tiba-tiba. Permainan ini merupakan peramiyang tidak
terencana. Dengan permainan ini guru mengajari apedkicara dengan
permainan yang tidak diketahuinya misal, anak itié&rtdengan kaleng
bekas yang kebetulan tergeletak dilantai dan arakgambil, membuka
dan menutup kaleng tersebut, kegiatan ini untukgagmi konsep buka
dan tutup kepada anak. Contohnya guru mengisnkaksanak untuk
membuka atau tutup dan kaleng tersebut. Setelamirita kepada anak
untuk mengulangi membuka atau menutup kaleng tetsdterbeda
dengan gangguan komunikasi seperti Akmal, Faiz ddafi@ ini mereka
tergolong cadel jadi penanganannya cari tahu hahg ygaling
menyenangkan buat anak, misalnya anak suka noifotefetubies. Hal
tersebut bisa digunakan untuk dijadikan kegiatatunsilus untuk
mengajari anak untuk berkomunikasi, setelah iturhaigunakan untuk
mengetahui kemampuan anak untuk berkomunikasi dese@Eh mana
dengan menanyakan film yang disukai anak terselamt kemudian
ditetapkan target respon yang diharapkan. Misalkgéggu anak belum
sama sekali berkomunikasi maka target perilaku kokasi yang
diharapkan adalah menunjuk komunikasi bahasa talolth Bila anak
sudah bisa berbicara maka, targetnya adalah mepkprcaatu kata, dua
kata, dan sebagainya terus menciptakan situasi ndinenak harus

mengkomunikasikan apa yang dinginkan kepada ogng |
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Senada dengan jawaban dari Ibu Yenti Epriani, $.8dru kelas
B2) tentang langkah-langkah pembelajaran yang i#@erguru saat
memulai pembelajaran di kelas inklusif, pada ha&lia§a, 4 Desember
2013, pukul 13.35 s/d 13.40 WIB di ruang belajalakeB2, berikut

jawabannya :

“Langkah awal untuk mengembangkan kemampuan veatsl
mengembangkan kemampuan anak berbicara anak. Decayan
sering mengulang-ulang kata misalnya, mengucapkda tsaya
suka apa misalnya”.

Ibu Mis Pebianti, A.Md (Guru pendamping kelas B2jang
diwawancarai pada hari Rabu, 4 Desember 2013, pakial 10.28 s/d
10.38 WIB, di ruangbelajar kelas B2, tentang “Bagmia langkah-
langkah pembelajaran yang diberikan guru saat nmegnp@mbelajaran

dikelas inklusif di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu"®enjawab :

“Biasanya kalau anak autis itu tidak fokus baik @&l belajar
maupun dalam berkomunikasi. Anak tersebut kesuliatuk
kontak mata langsung dan memulai percakapan ardeaalengan
kita itu. Kalau anak-anak normal itu kan seringanmy “buk kami
mau ini”, berbeda kalau anak autis kan enggak, Isakita benar
yang membuka percakapannya gitu. Jadi, kita yangnioo&a
percakapan dulu. Nah, kalau cadel atau gangguanukokasi ya
dek kita stimulus terus dengan bahasa, karena dmhasa
manusia dapat saling berhubungan, serta dengan dierba,
manusia akan bisa saling berbagi pengalaman, gabelajar dari
yang lain dan meningkatkan kemampuan intelektual”.

Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka tddi@tahui
langkah-langkah pembelajaran yang diberikan gurat saemulai
pembelajaran di kelas inklusif, diantaranya dengam@mberikan

kesempatan yang sebesar-besarnya kepada anak autisk
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mengekspolrasi dirinya dengan permainan yang di@ermgurunya, tetapi
mereka tetap diperhatikan khusus oleh guru pendangenguatan
bahasa anak dengan gangguan komunikasi yang dulssimerlebih
dahulu oleh guru merupakan cara awal untuk bis&obmunikasi baik

dengan anak autis maupun anak cadel.

Untuk mengetahui model pembelajaran yang diterapgaru
kepada murid yang memiliki kebutuhan khusus, mag&aeliti masih
mewawancarai ketiga informan, yaitu Kepala Sekofatru kelas B2,
dan Guru pendamping yang diwawancarai pada hakiuw@dan tempat
yang berbeda, dengan pertanyaan penelitian, “Mpédgibelajaran apa
yang diterapkan guru kepada murid yang memilikilkeban khusus di

PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu™? Berikut pemaparaany

Ibu Teti Sumiyati S.Pd.I (Kepala Sekolah), yang aiancarai
pada hari Senin, 12.15 s/d 12.22 WIB di ruang bel&elas B2,

menjawab:

“Untuk pembelajaran ya, kalau untuk anak di PAUDNByya, itu

model pembelajarannya BCCT atau sentra untuk saatdalam 2

(dua) tahun terakhir ini”.

Ibu Yenti Epriani, S.Pd ( Guru kelas B2 PAUD IT Bya Kota
Bengkulu), yang diwawancarai pada hari Selasa, 4eiber 2013,

pukul 13.45 s/d 13.50 WIB, di ruang belajar kela&, Bnengenai

pertanyaan “Model pembelajaran apa yang diteragkam kepada murid
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yang memiliki kebutuhan khusus di PAUD IT Bunayyat& Bengkulu?

Berikut jawabannya:

“Model BCCT atau Sentra”.

Pada hari Rabu, 4 Desember 2013, di ruang belejas B2, pada
pukul 10.39 s/d 10.40 WIB, peneliti menwawancatai Mis Pebianti,
A.Md (Guru pendamping kelas B2) mengenai pertanyditodel
pembelajaran apa yang diterapkan guru kepada nyaidy memiliki
kebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota BengkuluBerikut

jawabannya :

“Model pembelajarannya disini yang kita gunakan éeltan
model sentra atau BCCT".

Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka tddig@&tahui
model pembelajaran yang diterapkan guru kepadadnyamg memiliki
kebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkuiialah model
pembelajaran Beyond Center Cyrcle Times (BCCTWtau model

pembelajaran sentra.

Untuk mengetahui model pembelajaran seperti apg gaarapkan
kepada anak berkebutuhan khusus di kelas inklusdka peneliti
melakukan observasi pada hari Rabu 18 Desember, p0kaI 10.00 s/d
11.00 WIB, dengan mengamati keadaan kelas saat laekrgiatan
pembelajaran sentraBCCT dan dapat diketahui model pembelajaran

yang diterapkan kepada murid yang memiliki kebutukbusus adalah
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model pembelajaraBeyond Center Cyrcle Times (BCCaiau model

pembelajaran sentréCatatan lapangan observasi 7 terlampir).

Berdasarkan jawaban dari ketiga informan dan pezigacmelalui
pengamatan langsung, maka dapat diketahui modebgdajaran yang
diterapkan guru kepada murid yang memiliki kebutulk@usus untuk
kelas inklusif di sekolah ini adalah model pembaatap Beyond Center

Cyrcle Times (BCCTatau model pembelajaran sentra.

Untuk mengetahui metode dan teknik pembelajarang yan
diterapkan dikelas oleh guru yang mengajar dikgéasy memiliki anak
berkebutuhan khusus, maka peneliti masih mewawanchketiga
informan, yaitu Kepala Sekolah, Guru kelas B2, Gamu pendamping

pada waktu, tempat, dan hari yang berbeda.

Pada hari Senin, 2 Desember 2013 pada pukul 1213235 WIB
di ruang Kepala Sekolah peneliti memberikan pedanykepada Kepala
Sekolah dengan pertanyaan penelitian, “Metode elamk pembelajaran
apa saja yang diterapkan untuk anak berkebutuhamsukh yang
bersekolah di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu™? lbetiTSumiyati

S.Pd.l (Kepala Sekolah PAUD IT) menjawab:

“Metode dan teknik pembelajarannya yang diterapkaa,
biasanya di PAUD ini adalah semua metode untuk arga#t dini
disini diterapkan, karena tidak cukup hanya dengammain peran
hanya main peran saja, tetapi harus bervariasi,ugita ada
bercakap-cakap, ada proyeksi dikaitkan semua, ykslgh
panduannya dengan rkh (rencana kegiatan harian)”.
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Ibu Yenti Epriani, S.Pd (Guru kelas) yang diwawaac@aada hari
Selasa, 3 Desember 2013, pada pukul 13.55 s/d WI&3 di ruang
belajar kelas B2, menjawab pertanyaan tentang reettah teknik
pembelajaran apa saja yang diterapkan untuk anlelinguhan khusus
yang bersekolah di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulusgrikut

jawabannya :

“Biasanya di PAUD ini semua metode untuk anak udiai
diterapkan mulai dari : metode bermain peran, bdagacakap ,
proyeksi, dikaitkan dalam rkh ( rencana kegiatamidnd) , tetapi
ada teknik sendiri yang biasanya digunakan guru daemping
dalam membimbing anak autis tersebut IntervensiR.BAearning
Experience and Alternative Program for Preschooleasd
Parents) menggunakan stimulus respon, tetapi aralgsung
berada dalam lingkungan sosial (dengan teman-tema&mak
auitistik biasanya belajar berperilaku melalui pemgatan
perilaku orang lain. Jadi, dia termotivasi melinatang lain secara
tidak langsung”.

Pada hari yang berbeda peneliti mewawancarai s R&ibianti,
AMd ( Guru pendamping kelas) tentang metode dahknike
pembelajaran apa saja yang diterapkan untuk asdelbutuhan khusus
yang bersekolah di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulpada hari
Kamis, 4 Desember 2013, pukul 10.43 s/d 10.55 WIRiang kelas B2,
menjawab :

“Biasanya kita mulai dari metodenya itu mulai daapa

kesenangan anak-anak itu misalnya, mereka sukadwerperan

nah, biasanya anak-anak itu suka menjadi orang. [dadi, kita
terapkan ke bermain peran, kemudian kita ada mehmteakap-
cakap, kita bercerita gitu kan, kemudian, ada pksyeya juga.

Jadi, semua itu kita rangkum dalam satu rkh damapekegiatan

itu kita sesuaikan dengan rkh tersebut, sepertiatgra terus
kegiatanya dikaitkan dengan rkh hari itu gitu ya”
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Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka tddi@tahui
metode dan teknik pembelajaran semuanya dipadukafamd
pembelajaran, tetapi untuk anak autis ada metodsendiri yang
diterapkan yaituntervensi LEAP (Learning Experience and Alternativ
Program for Preschoolers and Parentdgbih diarahkan kepada
pengalaman anak tersebut yang dikembangkan kerdbdlelas oleh
guru yang mengajar dikelas yang memiliki anak bewkehan khusus di

PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu.

Untuk mengetahui guru kelas inklusif menggunakancaea
kegiatan harian tersendiri untuk anak berkebutuktamsus atau tidak,
maka peneliti masih mewawancarai ketiga informaaituy Kepala
Sekolah, Guru kelas B2, dan Guru pendamping dermatanyaan
penelitian, “Apakah guru kelas inklusif di PAUD IBunayya Kota
Bengkulu menggunakan rencana kegiatan harian eneirs untuk anak

berkebutuhan khusus”?

Berikut pemaparan dari lbu Teti Sumiyati S.Pd.l épkla
Sekolah), yang diwawancarai pada hari Senin, 2 idbse 2013, pukul
12.40 s/d 12.50 WIB, di ruang belajar kelas B2 raeaj:

“Untuk anak berkebutuhan khusus ya, kalau untukekeer masih

tetap disamakan dengan anak-anak normal, tapi jpedanya
saja yang dibuat beda untuk anak tersebut.

132



Maksudnya adalah, untuk anak berkebutuhan khussshnietap
disamakan (rencana kegiatan hariannya) dengan amakal lainnya,

tetapi perlakuannya dibuat berbeda.

Ibu Yenti Epriani, S.Pd ( Guru kelas B2), yang dwaacarai
mengenai “Apakah guru kelas inklusif di PAUD IT ri&yya Kota
Bengkulu menggunakan rencana kegiatan harian thrsemtuk anak
berkebutuhan khusus, pada hari Selasa, 4 Deserfth8r Bukul 14.10

s/d 14.18 di ruang belajar kelas B2, menjawab :

“Untuk rkh ( rencana kegiatan harian) kita menggkaa rkh
(rencana kegiatan harian) yang sama, tapi perlakuansaja yang
dibuat beda untuk anak tersebut”.

Pada hari Rabu, 4 Desember 2013, pukul 10.50 skb.10i ruang
belajar kelas B2, Ibu Mis Pebianti, A.Md (Guru panging kelas B2)
yang diwawancarai mengenai “Apakah guru di kel&tusif PAUD IT
Bunayya Kota Bengkulu menggunakan rencana kegratean tersendiri

untuk anak berkebutuhan khusus”? Menjawab :

“Gak ada, kalo rkh nya kita sama aja, cuma perlakaya saja
yang akan dibedakan saja dengan anak-anak normal”.

Maksudnya adalah tidak, kalau rkh ( rencana kegiagaian) sama

saja, hanya perlakuannya saja yang dibedakan demgé&mnormal.

Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka tddi@tahui
guru di kelas inklusif PAUD IT Bunayya Kota Benguultidak

menggunakan rencana kegiatan harian tersendiri kunanak
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berkebutuhan khusus, tetapi perlakuan untuk angéebetuhan khusus
saja yang dibedakan perlakuan tersebut dalam peEmgah

pembelajaran.

Peneliti melakukan studi dokumentasi dengan pelkgece
dokumentasi yaitu arsiprencana kegiatan harian yategdi PAUD IT
Bunayya, peneliti mempelajari rkh yang ada rkh ydigunakan masih
tetap satu dan itu untuk semua anak , maka dalpettiui guru di kelas
inklusif tidak menggunakan rkh tersendiri untuk lan@erkebutuhan
khusus, tetapi perlakuan untuk anak berkebutuharsué saja yang
dibedakan, mengulangi pembelajaran yang diberi{Gatatan lapangan

dokumentasi 9 dan rencana kegiatan harian terlampir

Untuk pembelajaran keterampilan motorik kasar, resbgilan
berbahasa, keterampilan koginitif dan keterampslasial yang diberikan
guru kepada siswa berkebutuhan khusus di PAUD IhaBya Kota
Bengkulu pada hari dan waktu yang berbeda. Penelitisih
mewawancarai ketiga informan, yaitu Kepala Sekofabru kelas B2,
dan Guru pendamping dengan pertanyaan penelitidpakah guru
memberikan pembelajaran keterampilan motorik kakaterampilan
berbahasa, keterampilan koginitif dan keterampdasial kepada siswa
berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkl Berikut

pemaparannya :
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Ibu Teti Sumiyati S.Pd.l (Kepala Sekolah) yang aiancarai
pada hari Senin, Senin, 2 Desember 2013 puk&D122d 13.05 WIB di

ruang Kepala Sekolah, menjawab:

“Kalau untuk bahasa ya, anak diajarkan untuk berdagau
menghapal doa tetapi, secara klasikal tentu kareamak
berkebutuhan khusus mungkin ya audionya yang festnain,
sehingga dia merekam dan suatu saat dia akan mesdein
celotehannya itu ya. Kemudian kalau gerakan mot@niak diajak
senam gitu ya, terus diajak belajar untuk solat t&n-lain. Kalau
kognitifnya anak diajak membaca huruf abjad, apalsigDendi
sudah mulai paham dengan abjad. Dan keterampilansgsuai
dengan apa yang dibutuhkan oleh anak tersebut”.

Ibu Yenti Epriani, S.Pd (Guru kelas B2), yang diveanvarai pada
hari Selasa, 4 Desember 2013 pukul, 14.18 s/d 1di.28ang belajar

kelas B2, menjawab :

“Kalau untuk bahasa misalnya, anak diajak berdosnghapal
kata-kata. Anak diajak senam belajar untuk shdlatnmerupakan
pengembangan aspek motoriknya, setelah itu untgkitkibdengan
mengajak anak membaca huruf abjad mulai dari ab&
diulang-ulang sedangkan, kalau keterampilan sosiak diajak
bekerja kelompok kayak gitu”.

Senada dengan informan sebelumnya Ibu Mis Pebiatd (
Guru pendamping kelas B2), pada hari Rabu, 4 Dese2®13, pukul

10.58 s/d 11.13, menjawab :

“Biasanya kalo dari segi bahasa kita mengajak anfak untuk
bercerita dulu bicara gitu kan kemudian, kita ajakntuk
menghapal doa-doa harian, membaca ayat-ayat pepded biasa
dulu lah seperti Al-Fatihah sedikit demi sedikitakajarkan gitu
dan kalau untuk dimotoriknya kita ada kegiatan pagmanya
jurnal pagi itu biasanya, kalau hari sabtu ada senaagi
kegiatannya juga ada seperti berlari-lari kecil detd Kemudian,
kita juga kalau pagi kita itu ada kegiatan Sholdiuha berjamaabh.
Kemudian, kalau kognitifnya, anak belajar hurufaabbiasanya
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dia face to face. Jadi, kita langsung mengajarkapdda anak.
Dan untuk keterampilan sosial emosionalnya itu &ms ada
kegiatan kelompok dalam kegiatan pembelajaran ita kiikin

berkelompok anak-anak jadi kita lihat dari sana iabs
emosionalnya”.

Dari hasil wawancara dengan ketiga informan, malapat
diketahui guru memberikan pembelajaran keterampkapada anak
berkebutuhan khusus tersebut, mulai dari keterampmotorik kasar
yaitu seperti, belajar sholat dan melakukan senagmang berfungsi
melatih fisik motorik anak, keterampilan berbahasak diajak untuk
belajar berdoa, keterampilan koginitif anak diajaiktuk belajar
mengenal abjad dan keterampilan yang terakhir hdk&terampilan
sosial dengan pemberian tugas yang dialaksanakanaskberkelompok,

berkelompok dapat meningkatkan kemampuan sosiasiemal anak.

Peneliti melakukan observasi pada hari Selasa,esémber 2013,
puku 08.00 s/d 10.00 WIB, untuk mengamati semuaiakagy yang
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran anak tdrskégiatan yang
diamati oleh peneliti adalah kegiatan senam yalagshnakan di kelas
saat sebelum pembelajaran dimulai, kegiatan belsf@lat dhuha,
kegiatan membaca dan menulis. Dari hasi pengam@&i@debut bisa
dikatakan bahwa data yang diberikan oleh informasuai dengan
pengamatan yang dilaksanakan dilokasi penelifi@atatan lapangan

observasi 8 terlampir).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapenpdikan

bahwa pihak sekolah memberikan beberapa kegiatanbglajaran
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keterampilan untuk anak berkebutuhan khusus, sdqagiatan motorik
yang berfungsi untuk membuat badan anak yang betkiebn khusus
menjadi tidak kaku karena anak berkebutuhan khdapat yang diamati
terlihat kurang banyak bergerak dan gerakan yahgsdkan terlihat
kaku, selanjutnya kegiatan penguatan ahlak anakebetuhan khusus
yaitu dengan belajar shalat dan hafalan ayat penketerampilan
pembelajaran kognitif anak melalui pengenalan hdlari angka tetapi
dengan cara guru pendamping itu sendiri dan kegi&terampilan
bahasa dengan mengajak anak berbicara dan beramjelarkan
pendapatnya misalnya anak diajak berkomunikasi foHaendi apa
kabar? Anak akan menjawab dengan jawabannya seswigiah itu anak
diberikan pertanyaan “Pergi sama siapa kesini"@stsaja diulang agar

anak paham dan mengerti dengan apa yang dia jawab .

Berdasarkan hasil dari wawancara, observasi damundektasi
maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pemlaiajartuk anak
berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkeltap sama
dengan kegiatan pembelajaran anak-anak normalykinfal tersebut
dibuktikan dengan adanya rencana kegiatan hariag gama. Hanya
saja yang membuat proses pembelajaran menjadi dzerdalah pada
saat proses pelaksanaan pembelajaran yaitu, peggnlgang dilakukan
terus menerus dan perlakuan guru dalam pemberid@rimBagi anak
normal pengulangan memang ada tetapi tidak seintesiak

berkebutuhan khusus. Pengulangan yang intensiasaligutuhkan oleh
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anak dengan sindrom autis dan gangguan komunikiksirethakan
kurangnya kemampuan diri mereka tersebut untuksfolsehingga, inti
pembelajaran padasaat itu bisa anak diterima otelk derkebutuhan
khusus. Guru pendamping khusus mempunyai peranag gangat
penting dalam keberhasilan dan pemahaman atas [@rabeyang

didapatkan oleh anak berkebutuhan khusus, karemaasdebutuhan
belajar anak berkebutuhan khusus ditanggung jawaldah guru
pendamping. Maka dari itu, guru pendamping khusasish bekerja
dengan proaktif dalam mengamati anak berkebutuhHamsus. Pada
pelaksanaannya guru kelas maupun guru pendampinglikieprinsip

dalam membelajarkan anak berkebutuhan khusussadhayf, selalu
memotivasi anak untuk belajar dan mampu memecahiasalah yang
diberikan oleh guru sehingga anak berkebutuhan ughumemiliki

semangat untuk bersaing didalam kelas bersama aarak-lainnya,
selalu memberikan keterarahan pembelajaran kepealalserkebutuhan
khusus, karena tugas utama guru adalah membuai anpiya anak
menjadi paham akan pembelajaran yang diberikan, beekan

pengetahuan agar hubungan sosial anak berkebukhemus bersama
teman-teman yang lainnya yang normal menjadi beikengajarkan
konsep belajar sambil bekerja didalam kelas, kareelajar dengan
kelompok secara bersama-sama dengan anak reglden datu kelas
akan memberikan pengetahuan yang lebih baik unhak adengan

gaangguannya maupun anak normal. Langkah pemlaiajgang
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dilakukan guru adalah dengan menyiapkan alat damarba yang
dibutuhkan dalam proses pembelajaran misalnya, ekajalban yang ada
didalam rencana kegiatan harian menggunakan ter@maman dan
kegiatannya adalah meronce, maka alat dan bahag ga&unakan
adalah kacang panjang, tali, worteltter dan bahan yang dibutuhkan
untuk meronce semua bahan tersebut menjadi sédaliaiy. Semua alat
dan bahan yang di gunakan tersebut dipersiapkaiuselpembelajaran
dimulai.. Dalam penerapannya, guru menerapakandagiembelajaran
khusus untuk anak autis yaituEAP (Learning Experience and
Alternative Program for Preschoolers and Parentg)etode ini
diterapkan karena anak autis belajar dari pengamataka anak diajak
untuk mengeksplor dirinya dari pengamatan yandnailiangsung oleh
anak tersebut. Berbeda dengan anak berkebutuhasukhdengan
sindrom autis, anak dengan gangguan komunikasi guenggunakan
metode sama dengan anak normal lainnya tetapi dglenekanan
pembelajaran adalaah pada bahasanya, karena kabWwitsus dengan
gangguan komunikasi membutuhkan keterampilan bedaahgar lancar
berbicara. Semua metode dikerjakan dalam model lajaban sentra

atauBCCT ( Beyond Center and Circle Times).

. Evaluasi Dari Hasil Pembelajaran Bagi Anak Berkebutthan Khusus
di PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu
Untuk mengetahui bagaimana evaluasi dari hasil péajdryan bagi

anak berkebutuhan khusus, peneliti hanya mewawaincdepala
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Sekolah, Guru Kelas dan Guru pendamping khususatepgrtanyaan”
Bagaimana sistem evaluasi hasil pembelajaran di I’PAU Bunayya
Kota Bengkulu? Berikut tanggapan ketiga informan :

Ibu Teti Sumiyati S.Pd.l ( Kepala Sekolah) yang aiancarai
pada hari Kamis, 5 Desember 2013, pukul 13.11 3/881WIB, di ruang
Kepala Sekolah, menjawab:

“Kalau evaluasi banyak sekali itu mulai dari evahia

berskesinambungan yang tidak hanya 1 (satu) kgh sasalnya,

anak diajak meronce kalau gagal terus kita motiesak supaya
dia mau mengulang lagi sampai bisa, yang palingtipgrevaluasi
ini harus objektif. Karena kita gak boleh pake rasesihan dalam
mengeveluasi anak”.

Hal senada disampaikan oleh Ibu Yenti Epriani, S Rsluru

kelas B2) yang diwawancarai pada hari Sabtu, 7emdbsr 2013,

pukul 11.20 s/d 11.23,di ruang belajar kelas B2yjmeab :

“Banyak ya dek, ada itu evaluasi yang berkesinangamn ada
juga secara objektif dimana kita tidak mau menHanya karena
kasihan aja tapi harus diulang terus”.

Maksudnya adalah banyak ya, evaluasi berkesinanaiburazn
objektif, evaluasi ini dilaksanakan dikarenakanadal menilai anak
berkebutuhan khusus tersebut tidak boleh berlaagagiasinan tetapi

harus diulang terus menerus sampai ada perubahan.

Sama halnya dengan informan pertama dan kedua ib&&bianti,
A.Md ( Guru pendamping kelas B2) yang diwawancpeala hari Senin,
09 Desember 2013, pada pukul 09.00 s/d 09.18 WiBuahg belajar

kelas B2 menjawab :
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“Nah, kalau evaluasi banyak dek itu mulai dari B:si terus
menerus yang dilaksanakan terus, kenapa terus msRdtarena
ya biar anak bisa memperbaiki dirinya dimana kebalanya terus
secara objektif juga ada. terkadang orang mau nikarena
anaknya guru jadi gak objektif, tapi kita beda geindang buluh,
objektif ya nilainya segini ya tetap segini karedemi anak itu
juga kan”.

Maksudnya adalah kalau evaluasi itu banyak modelmydai dari
evaluasi terus menerus, evaluasi ini dilaksanakatkumemperbaiki
kekurangan didalam diri anak berkebutuhan khusunsedaluasi secara
objektif yang dilaksanakan tanpa pilih kasih ataasar iba, tetap

menetapkan nilai anak sesungguhnya.

Berdasarkan jawaban dari ketiga informan tentastgsi evaluasi
yang ada di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu, makaadagiketahui
sistem evaluasi hasil pembelajaran menggunakaensistvaluasi dengan
prinsip berkesinambungan yang mana tidak hanyalisateas dua Kali
tetapi harus dilakukan pada setiap hari apakalpeddéahan yang positif
sebagai hasil dari proses belajar mengajar dan paliyg penting adalah
evaluasi yang dilaksanakan secara objektif danpdiyakan agar jauh
dari dari unsur yang bersifat subjektif, sepersarékasihan dan iba.
Dengan demikian akan dapat gambaran sampai dintanaf
perkembangan dan kemajuan siswa berkebutuhan khdslesm

mengikuti proses pembelajaran disekolah.

Untuk mendapatkan data yang akurat tentang sistatnasi yang
ada dan berdasarkan hasil pengecekan dokumemtasing sistem

evaluasi yang ada di PAUD IT Bunayya Kota Bengkuhgka dapat
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diketahui sistem evaluasi disekolah ini menggunakaistem
berkelanjutan dan objektif untuk seluruh anak beukehan khusus,
Untuk alat evaluasi hasil pembelajaran masih memgigan ceklis
apabila masih bisa di berikan penilaian dan sesekak berkebutuhan
khusus diberikan catatan anekdot apabila tidak dirséai menggunakan

ceklis.(Catatan lapangan dokumentasi 11 dan alat evaluesiampir).

Berdasarkan jawaban dari ketiga informan dan pesgec
dokumentasi yang dilakukan peneliti tentang sisteaduasi yang ada di
PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu, maka dapat diketadisiem evaluasi
hasil pembelajaran menggunakan sistem evaluasi adengrinsip
berkesinambungan yang tidak hanya sekali atau dliadkaksanakan
tetapi harus dilakukan pada setiap hari apakalpeddahan yang positif
sebagai hasil dari proses belajar mengajar dan paliyy penting adalah
evaluasi yang dilaksanakan secara objektif damdinkan dari dari
unsur yang bersifat subjektif, seperti rasa kasitemgyan demikian akan
di dapat gambaran sampai dimana taraf perkembadgankemajuan
siswa berkebutuhan khusus dalam mengikuti prosembglajaran
disekolah. Dan dari pengecekan dokumentasi mengaaaievaluasi
yang ada, maka dapat diketahui alat evaluasi pasilbelajaran di kelas
inklusif masih menggunakan ceklis apabila masiha bt berikan
penilaian dan sesekali anak berkebutuhan khususrikiin catatan

anekdot apabila tidak bisa dinilai menggunakanisekl
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Untuk mengetahui pemberian tugas anak berkebutkhasus di
sekolah ini, maka peneliti masih mewawancarai ketigorman, yaitu
Kepala Sekolah, Guru kelas B2, dan Guru pendampaua hari dan
waktu yang berebeda, dengan pertanyaan peneldiag yama, “Apakah

ada pemberian tugas disetiap pembelajaran”? Bepiutaparannya :

Peneliti mewawancarai Ibu Teti Sumiyati S.Pd.I p&la Sekolah),
pada hari Kamis, 5 Desember 2013, pada pukul, 183®03.23 WIB, di

ruang Kepala Sekolah, berikut jawabannya :

“Tentu ada biasanya di pembelajaran, kalau sama kistemnya
tema, tentunya dalam pemberian tugasnya. Anak riddre
tugasnya untuk meronce gitu atau anak diberikanasugntuk
menggunting atau melipat gitu ya jadi, bervariasesuai
kebutuhan tema gitu ya”.

Sama halnya dengan Ibu Yenti Epriani, S.Pd ( Gulask B2),
yang diwawancarai pada hari, Sabtu, 7 Desember, 2@ta pukul 11.25

s/d 11.30 WIB, di ruang belajar kelas B2, menjawab

“Ada, misalnya dia suruh nulis, menggambar, mewgrnaronce
itu adalah tugas anak”.

Pada hari Senin, 9 Desember 2013, pukul 09.20&270NIB di
ruang belajar kelas B2, peneliti mewawancarai lbs Rebianti, A.Md (

Guru pendamping kelas B2) berikut jawabanya :
“Ada, tugas itu”.
Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka tddi@tahui

didalam pembelajaran untuk kelas inklusif ada pemabe tugas
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untukkepada anak berkebutuhan khusus, misalnya maiyanenulis
menggambar dan meronce dandisesuaikan dengan kemangmak.

Tugas yang diberikan sesuai dengan tema yang plngpada hari itu.

Peneliti melakukan observasi dengan pengamatarsdaggpada
hari, Selasa 17 Desember 2013, pukul 08.00 s/dO1WB. Untuk
mengetahui apakah ada pemberian tugas disetiap gtegarian, dan
setelah diamati anak-anak berkebutuhan khusus kdidjalajar
menggambar sesuka mereka, menempel dan serta nméinggkertas,
diketahui bahwa pihak sekolah memberikan tugas deepanak
berkebutuhan khusus. Tugas yang diberikan masap tehma dengan

anak normal lainnygCatatan lapangan observasi 9 terlampir)

Untuk melengkapi data peneliti menggunakan studiudeentasi
melalui arsip lembar kerja siswa yang baru dikenmkoleh anak
berkebutuhan khusus tersebut pada hari, Selas&4&niber 2013, pukul
11.00 s/d 11.38 WIB, maka dapat diketahui bahwaasibaik yang
berkebutuhan khusus maupun normal masih mengerjakgas yang

sama/(Catatan lapangan dokumentasi 12 terlampir).

Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, pengecekalalui
observasi dan studi dokumentasi, maka dapat dikietaliidalam
pembelajaran untuk kelas inklusif ada pemberiaagugtukkepada anak

berkebutuhan khusus, misalnya mewarnai, menulisggaembar dan
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meronce dan disesuaikan dengan kemampuan anak.s Tyagag

diberikan sesuai dengan tema yang diterapkan padé#

Untuk mengetahui guru menganalisis tugas terldhitulu ketika
memberikan tugas pembelajaran kepada anak berketutihusus,
maka peneliti masih mewawancarai ketiga informaaituy Kepala
Sekolah, Guru kelas B2 dan Guru pendamping dengatarpyaan
penelitian, “Apakah guru menganalisis tugas tehedahulu ketika
memberikan tugas pembelajaran kepada anak berkeutkhusus di

PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu™? Berikut pemaparaany

Pada hari Kamis, 5 Desember 2013, pada pukul 18@53.3.30
WIB, peneliti mewawancarai lbu Teti Sumiyati S.P@epala Sekolah),

di ruang Kepala Sekolah, berikut jawaban dari lieti Sumiyati, S.Pd.l:

“Oh tentu ya karena tidak semua anak sama kemamy@aatau
karakternya, ada yang mudah bosan ada yang menekug jadi,
guru sangat memperhitungkan atau menganalisis plkjaloan
yang akan diberikan tingkat kesulitannya, tapi aaléanda kutip
mereka pasti mampu walaupun hasilnya tidak memuasgkeau
ya’.

Maksudnya adalah tentu, karena setiap kemampuak ek
sama karakternya, ada yang pembosan dan ada yeng t&adi, guru

sangat memperhitungkan kesulitan pembelajaran géoggikan.

Sama halnya dengan paparan yang diberikan olehl&&aékolah,

peneliti mewawancarai lbu Yenti Epriani, S.Pd ( GUelas B2), pada
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hari Sabtu, 7 Desember 2013 , pukul 11.32 s/d 1¥Y4B di ruang

belajar kelas B2, menjawab :

“Ya lah pasti itu, karena perbedaan maunya si andakrsebut
membuat guru harus menganilisis tingkat kesulitannkarena
setiap anak itu ada yang sama”.

Ibu Mis Pebianti, A.Md (Guru pendamping kelas B3ang
diwawancarai pada hari Senin, 9 Desember 2013, %28 s/d 09.33

WIB di ruang belajar kelas B2, menjawab :

“Ya, karena setiap sifat anak itu kan berbeda. Jagliru harus
lebih bisa menganalisis dimana sih tingkat kesuali@nak ini
selama kegiatan itu berlangsung”.

Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka tddig@&tahui
guru menganalisis tugas terlebih dahulu ketika mnesikdn tugas
pembelajaran kepada anak berkebutuhan khusus, e fungsi
analisis ini adalah untuk mengetahui tingkat késnlitugas yang

diberikan.

Untuk mengetahui masing — masing anak berkebutldhasus itu
memiliki kebutuhan khusus apa saja, maka peneéisimmewawancarai
ketiga informan, yaitu Kepala Sekolah, Guru kelag, Blan Guru
pendamping, dengan pertanyaan penelitian, “Apakiahcatatan-catatan
tersendiri ketika pembelajaran usai untuk anak ddmriuhan khusus di

PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu,”? Berikut pemapargan
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Pada hari Kamis, 5 Desember 2013, pukul 11.35 5/601WIB di
ruangan Kepala Sekolah, berikut jawaban dari b Semiyati S.Pd.| (

Kepala Sekolah):

“Ada, nanti disampaikan saat pertemuan dengan walirid gitu

ya disampaikan”.

Berikut tanggapan dari, lIbu Yenti Epriani, S.Pd r@&Gkelas B2)
yang diwawancarai pada hari Sabtu, 7 Desember 2043l 11.50 s/d
11.57 WIB, di ruang belajar kelas B2 :

“Ya, ada catatan itu berikan kepada orang tua siswedika akhir

semester atau apabila ada pertemuan dengan oraagniurid, ya
ada sebulan sekali kita ada PMG”.

Sama halnya dengan jawaban Ibu Mis Pebianti, A.N&dirg
pendamping kelas B2), yang diwawancarai pada rearinS9 Desember
2013 pada pukul 09.38 s/d 09.40 WIB di ruang bel&elas B2,

menjawab :

“Ada, itu biasanya pada akhir semester. Kita addatan untuk
orangtua kemudian, kita juga ada setiap bulannyatgmeuan
antara orangtua murid dengan guru. Jadi, nanti dizaada
kegiatan sharing gitu antara guru dan orang tuangaielah itu
gurunya nanti secara langsung mengutarakan bagasman
perkembangan anak selama sekolah di PAUD Bunaya in

Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka tddi@tahui
guru memiliki catatan —catatan tersendiri ketikampelajaran usai,
catatan tersebut diperlihatkan kepada orangtua badara langsung
maupun melalui catatan evaluasi untuk akhir semegtéam bentuk

rapot evaluasi semesteran siswa.
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Peneliti melakukan pengecekan data yang diberiketm informan
dengan menggunakan studi dokumentasi, pada hat, R&8Desember
2013 pukul, 08.00 s/d 10.00 WIB, untuk mengetatatatan-catatan
tersendiri ketika pembelajaran usai untuk anak démrtuhan khusus,
setelah dilakukan pengecekan dari dokumentasi yalag maka dapat
diketahui guru memiliki catatan —catatan tersenkitika pembelajaran
usai. catatan tersebut berupa catatan ceklis,acataiekdot, dan rapot
semesteran(Catatan lapangan dokumentasi 13 dan arsip catatgamng

dibuat oleh sekolah terlampir).

Berdasarkan jawaban dari ketiga informan dan pexkgec dari
dokumentasi yang ada, maka dapat diketahui guruilikecatatan —
catatan tersendiri ketika pembelajaran usai, cataemsebut berupa
catatan anekdot dan catatan ceklis kemajuan pekkegab
anak,diperlihatkan kepada orangtua baik secaralsnggmaupun catatan

evaluasi untuk akhir semester.

Untuk mengetahui laporan evaluasi hasil belajariaharanak
kepada orang tuanya, maka peneliti masih mewawandeagtiga
informan, yaitu Kepala Sekolah, Guru kelas B2, Gamu pendamping di
PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu, dengan pertanyaamepgan,
“Apakah anda memberikan laporan evaluasi hasiljdrelaarian anak
kepada orang tuanya”? Berikut pemaparan dari ketif@man yang

diwawancarai :
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Berikut jawaban dari Ibu Teti Sumiyati S.Pd.l ( kg Sekolah)
yang diwawancarai pada hari Kamis, 5 Desember 20did)l 13.40 s/d

13.45 WIB di ruang Kepala Sekolah :

“la, tentu biasanya, ada secara lisan sewaktu kiééemu dengan

orang tua murid saat pertemuan dengan wali muriddiJ ada

waktu untuk sharing antara guru dengan wali muridaat itu
dipersilahkan untuk share secara lisan tapi, untektulis itu
banyak pesan-pesan yang disampaikan melalui bukghudung

yang secara berkala diberikan kepada orang tua gyglas di

dalam raport itu ada”.

Maksudnya adalah tentu ada, baik itu secara lisampom tertulis,
secara lisan dilakukan pada saat pertemuan demgagtoa murid, pada
saat inilah guru dan murid mengutarakan apa sa@ates yang sudah
dilaksanakan oleh murid dan seberapa besar kellarirgs dan untuk
secara tertulis dilaksanakan setahun 2 (dua) kalgan pembagian rapot.

Pernyataan informan diatas dikuatkan oleh perngatha Yenti
Epriani, S.Pd (Guru kelas B2) yang diwawancaraiaphdri Sabtu, 7
Desember 2013 , pukul 12.35 s/d 12. 39 di ruangjdelkelas B2,
berikut tanggapannya :

“Ya, kadang-kadang secara lisan maupun terltulisalaa lisan

bisasanya pada saat pertemuan dengan orang tuaitekalau
terltulis pada saat pembagian raport”.

Ibu Mis Pebianti, AMd (Guru pendamping kelas B2¢njawab
pertanyaan yang sama pada hari Senin, 9 Desemt8&r g0kul 10.00

s/d 10.15 WIB di ruang belajar kelas B2, berikwighannya :

“la, itu biasanya kita berikan secara lisan, adaga yang secara
tulisan, kalau lisan itu biasanya itu tadi saat smuan langsung
kepada orangtuanya, tertulis itu kita ada rapot”.
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Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka tddi@tahui
pihak sekolah memberikan laporan evaluasi has#jéelharian anak
kepada orang tuanya secara lisan dan untuk lameara keseluruhan

dengan pemberian rapot anak tersebut kepada oearygtu

Untuk mengetahui perubahan anak berkebutuhan khsstiap
menyelesaikan pembelajaran di kelas inklusif, m@lemeliti masih
mewawancarai ketiga informan, yaitu Kepala Sekofatru kelas B2,
dan Guru pendamping, dengan pertanyaan penelit@pakah ada
perubahan- perubahan anak berkebutuhan khusup setiayelesaikan
pembelajaran di kelas inklusif di PAUD IT Bunayyatd Bengkulu™?

Berikut pemaparan dari ketiga informan tersebut :

Ibu Teti Sumiyati S.Pd.l ( Kepala Sekolah PAUD lliriyya Kota
Bengkulu),yang diwawancarai pada hari Kamis, 5 Bdsss 2013, pukul

13.47 s/d 14.08 WIB di ruang Kepala Sekolah menpwa

“Alhamdulillah ada ya, yang tadinya malas berbicargitu
sekarang sudah mulai respon gitu, yang tadinyansikabicaranya
gak jelas, seperti bahasa planet gitu karena setiap mendengar
dan mendengar gitu ya akhirnya, adalah kemajuanngeperti
mampu menirukan bacaan asmaulhusna, kemudian jagaaln
doa harian biarpun terputus-putus. Tapi, ada perkangannya”.

Sama halnya dengan Ibu Yenti Epriani, S.Pd ( GetakB2) yang
diwawancarai pada hari Sabtu, 7 Desember 2013, dkd0 s/d 13.00

WIB di ruang belajar kelas B2, menjawab :

“Ada, misalnya dia sudah mulai berani berbicara tpan sedikit
malas berbicaranya, bisa mengucapkan nama Allahpbia belum
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terlalu sempurna terus, sudah mulai bisa solat,akagi Dendi
walaupun belum sempurna”.

Ibu Mis Pebianti, A.Md ( Guru pendamping kelas B2ang
diwawancarai pada hari, Senin 9 Desember 2013)Idk20 s/d 10.30,

di ruangan belajar kelas B2, menjawab :

“Ya, Alhamdulillah sekarang itu sudah ada kemajudmarpun
belum signifikan paling tidak dari 30% sekitar 10%%h dia ada
perkembangannya, dia sudah mau mulai bicara derggan kan
dengan teman juga dia mulai ada interaksi sosialgyta. Jadi,
alhamdulillah kalau masalah solat mungkin karenaia ¢uga
sering melihat gitu kan walaupun mungkin gerakkanmah
gimana maunya dia paling tidak dia sudah mengertgdu solat
gerakkannya itu gini”.

Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka tddi@tahui
terjadi perubahan- perubahan untuk anak berkebotkhasus setiap
menyelesaikan pembelajaran dikelas inklusif walaugidak besar
perubahannya tetapi bisa dikatakan mengerti bag@maara

pembelajarannya.

Untuk mengecek kebenarannya tentang perubahan-bgiean
untuk anak berkebutuhan khusus setiap menyelesaianbelajaran di
kelas inklusif, peneliti melakukan pengamatan langs pada hari
Jum’at, 13 Desember 2013, pukul 08.00 s/d 09. 08 ,Whaka dapat
diketahui terjadi perubahan- perubahan untuk amaskebutuhan khusus
setelah menyelesaikan pembelajaran dikelas inklpsiubahan ini anak
sudah mulai bisa melakukan sholat serta bacaan, soEngucapkan

nama-nama Allah SWT, serta membaca beberapa doanhanak,
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perubahan ini terjadi walaupun tidak besar perumaye Catatan

lapangan observasi 10 terlampir

Berdasarkan jawaban dari ketiga informan dan peagam
langsung yang peneliti lakukan, maka dapat diketalda perubahan-
perubahan untuk anak berkebutuhan khusus setelatyefasaikan
pembelajaran dikelas inklusif, walaupun tidak bgsambahannya tetapi
bisa dikatakan mengerti misalnya, anak mulai dap&ngucapkan
beberapa nama-nama Allah SWT dan beberapa doan haetakukan

kegiatan dan gerakan sholat dengan benar dll.

Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentapat da
disimpulkan evaluasi pembelajaran untuk anak berkétan khusus,
menggunakan prinsip berkelanjutan / berkesinamburdgn objektif.
Berkelanjutan / berkesinambungan adalah prinsipluasa yang
dilaksanakan secara terus menerus tidak berhed# pa(satu) atau 2
(dua) kali evaluasi, prinsip ini dikaitkan dengaimpip evaluasi objektif
yang mana objektif dilaksanakan tanpa melihat staiswa ataupun rasa
kasihan. Evaluasi yang diberikan memang menggunakiasip yang
objektif dan berkesinambungan tetapi prinsip idak terlalu menuntut
kepada keberhasilan anak bekebutuhan khusus, tethi kepada
pemahaman anak berkebutuhan khusus dalam mengepgeakatah yang
diberikan oleh guru. Sebelum melakukan evaluasu guenganalisis
terlebih dahulu tugas yang diberikan kepada anakjngga biarpun

pembelajarannya sama, anak berkebutuhan khusustetiegndiberikan
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sesuai dengan kemampuannya sehingga saat tugadipangan kepada
anak tersebut mulai dikerjakan maka guru pendampidgk akan
mengalami kesulitan dalam proses mengevalusi, kagemu nantinya
akan bisa menilai peningkatan kemajuan belajar amakggunakan alat
evaluasi. Alat evaluasi pembelajaran di kelas isiklunenggunakan
ceklis dan catatan anekdot sama dengan anak ndamala. Ceklis
digunakan ketika anak berkebutuhan khusus masih Hisvaluasi
dengan pengamatan biasa yang dilakukan oleh gurdiapgping, tetapi
apabila anak tidak bisa dinilai menggunkan cekbsutah anak dinilai
melalui catatan anekdot atau catatan peristiwa yarjgdi pada anak
dihari itu juga. Didalam catatan anekdot terdagaatan kelakuan anak
yang tidak bisa dievaluasi dengan alat evaluasiliscekUntuk
memberikan informasi perkembangan anak, pihak abkatelakukan
kegiatan kunjungan kerumah orangtua / wali muritlkirmemberikan
informasi perkembangan anak. Setiap 2 (dua) ké&dihse, laporan hasil
belajar berupa rapot diberikan kepada orangtua dmuntuk melihat
keberhasilan anak selama mengikuti pembelajaraand&lrun waktu 6
bulan atau 1 semester. Perubahan kearah positif bemyak ditemukan
dalam diri anak berkebutuhan khusus yang sekol®AUID IT Bunayya
Kota Bengkulu, mulai dari anak mampu menirukan kgmasolat yang
diajarkan oleh guru baik itu guru kelas maupun guendamping, anak

mulai bisa dan mau mau mengeluarkan suarnya ketiéabaca lafaz
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bacaan shalat yang diajarkan oleh guru, dan arsakpu menyebutkan

nama-nama Allah SWT atau Asmaul Husna.

. Faktor Pendorong dan Faktor Penghambat Dalam
Menyelenggarakan Program Pendidikan Inklusif di PAWD IT
Bunnaya Kota Bengkulu.

Untuk mengetahui faktor pendorong dan faktor pendia yang
dihadapi oleh pengelola dan guru dalam menyeleag§ggar program
pendidikan inklusif anak berkebutuhan khusus di BAO Bunnaya
Kota Bengkulu, peneliti mewawancarai Kepala SekolBada hari
Selasa, 10 Desember 2013, pada pukul 08.00 s/@ O8IB di ruang
Kepala Sekolah, dengan pertanyaan "Kegiatan-keygiafm saja yang
dapat membantu guru dalam menyelenggarakan progemdidikan
inklusif di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu”? Beriktdanggapannya :

“Adanya bantuan dari tempat Dendi terapi berupaoimhasi itu

sangat diperlukan, kalau kita dapat informasi kaita ktahu

perkembangan dia, sehingga disekolah paling tida& #nggal
meneruskan gaya belajar dendi kayak begini kemudigkolah
akan mendukung gaya belajar yang diberikan olebpes'.

Pertanyaan yang sama diberikan kepada lbu YeniaiprS.Pd

(Guru kelas B2), pada hari Sabtu, 14 Nopember 2p@Ryl 10.00 s/d

10.15 WIB, di ruang belajar kelas B2. Berikut jawabya:

“Kegiatan kami itu dapat bantuan dari tempat Dentirapi,
sehingga dia tidak hanya mendapatkan pengajararekdish,
tetapi di luar sekolah juga kayak gitu”.

Maksudnya adalah kegiatan pembelajaran di sekoidapatkan

bantuan berupa informasi dari rumah terapi autRSlIKO dr. Soeprapto
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Bengkulu dan informasi tersebut sangat bergunakupémbelajaran di

sekolah sebagai pegangan guru.

Pada hari yang berbeda yaitu hari, Senin, 16 Desefi3, pada
pukul 13.05 s/d 13.20, di ruang belajar kelas B&hghiti menanyakan
kembali kepada infroman selanjutnya, Ibu Mis PefbiaaMd, berikut

pemaparannya:

“Kebetulan, kita di PAUD IT Bunayya ini, untuk dna
berkebutuhan khusus, ada bantuan dari pihak RSJt@pat
terapinya itu. Jadi, kita bisa lihat oh, ini rupaamyang dipelajari si
Dendi di tempat terapi. Jadi, bisa kita terapkagaudisekolah apa
ada penambahan atau perbaikannya lagi gitu”.

Berdasarkan jawaban dari ketiga, maka dapat diketedgiatan-
kegiatan yang dapat membantu pihak sekolah dan glalam
menyelenggarakan program pendidikan inklusif adalaffiormasi
kemajuan belajar dari tempat terapi anak berkelamukhusus yang
mengalami sindrom autis, jadi secara tidak langsgumy mendapatkan
informasi sampai batas mana kemajuan belajar Dsatdngga guru bisa
melanjutkan kembali pembelajaran yang diterapkaih almah terapi
autis.

Untuk mengetahui kegiatan-kegiatan yang dapat metubaihak
sekolah dan guru dalam menyelenggarakan progradigkean inklusif,
peneliti melakukan studi dokumentasi, pada hariRd8 Desember
2013, pukul 11.00 s/d 12.00 WIB, maka dapat dikatakegiatan-
kegiatan yang dapat membantu guru dalam menstinpddsmbangan

anak berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya KotadgBealu adalah
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bantuan informasi dari tempat terapi anak berkdiariukhusus yang
mengalami sindrom autis, jadi secara tidak langsgung mendapatkan
pengetahuan tambahan bagaimana cara membelajarkaak a
tersebu{Catatan lapangan dokumentasi 14 dan dokumen lapora
pembelajaran dari rumah terapi terlampir).

Berdasarkan jawaban dari ketiga informan dan hasildi
dokumentasi, maka dapat diketahui kegiatan-kegiagyang dapat
membantu pihak sekolah dan guru dalam menyelenkgarprogram
pendidikan inklusif di PAUD IT Bunayya Kota Bengkuadalah buku
perkembangan harian anak / informasi kemajuan dreldari tempat
terapi anak berkebutuhan khusus yang mengalamrosimautis, jadi
secara tidak langsung guru mendapatkan informaspaiabatas mana
kemajuan belajar Dendi sehingga guru bisa melaajutikembali
pembelajaran yang diterapkan oleh rumah teraps.auti

Untuk mengetahui media pembelajaran yang menunjang
penyelenggaran pendidikan inklusif, maka peneldsiin mewawancarai
ketiga informan, yaitu Kepala Sekolah, Guru kelag, Blan Guru
pendamping, dengan pertanyaan penelitian, “Apakala anedia
pembelajaran yang dapat membantu dalam membelajadk@ak
berkebutuhan khusus peserta program pendidikansiikdi PAUD IT

Bunayya Kota Bengkulu”? Berikut pemaparannya :
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Ibu Teti Sumiyati S.Pd.I (Kepala Sekolah), yang aiancarai
pada hari Selasa, 10 Desember 2013, Pukul 08.28&R80 WIB di
ruang Kepala Sekolah. Berikut tanggapannya :

“Ada, tetapi bukan alat permainan yang khusus seralanya

sama, baik itu alat permainan edukasi yang ada lditlaruangan

dan di luar ruangan, karena kedua hal tersebut dapandorong

dan membantu guru untuk mengembangkan kemampué&raatis
dan anak cadel tersebut ya”.

Berikut jawaban dari Ibu Yenti Epriani, S.Pd ( Glrlas B2) yang
diwawancarai pada hari, Sabtu 14 Nopember 2013)Iduk15 s/d 10.19

WIB, di ruang kelas B2:

“Ada, seperti banyaknya alat permainan edukasi mdmaupun
outdoor, kedua hal tersebut dapat mendorong danlraata guru
mengembangkan kemampuan anak autis seperti Dahdi in

Ibu Mis Pebianti, A.Md (Guru pendamping kelas B2WHA IT
Bunayya Kota Bengkulu), yang diwawancarai pada [&enin, 16
Desember 2013, pukul 13.25 s/d 13.35 WIB di ruarggajar kelas B2,

menjawab :

“Untuk ini kita punya alat untuk bermain anak, béaya diluar

ruangan seperti ayunan, perosotan, jungkitan. Kedamdada

seperti dalam ruangan kayak balok-balok dan alatraga

lainnya”.

Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka tddi@tahui
terdapat media pembelajaran yang dapat membantudgur pengelola
dalam membelajarkan anak berkebutuhan khusus @egedgram

pendidikan inklusif di PAUD IT Bunayya Kota Benglkuinedia tersebut

berupa alat permainan edukasi luar ruangan darpatatainan edukasi
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untuk didalam ruangan. Alat permainan ini memasguiakan dan tidak

ada pembedaan dengan anak-anak normal lainnya.

Untuk  mengetahui  faktor-  faktor  pendorong  dalam
menyelenggarakan pendidikan inklusif di PAUD IT Bypa Kota
Bengkulu yakni tentang media pembelajaran yangtdapanbantu guru
dan pengelola dalam membelajarkan anak berkebutkimasus peserta
program pendidikan inklusif di PAUD IT Bunayya Kofengkulu,
peneliti melakukan observasi pada hari Rabu, 1&mDbsr 2013, pukul
12.05 s/d 12.34 WIB mengenai media pembelajararg ydigunakan
untuk anak-anak berkebutuhan khusus peserta pkadidnklusif dan
pada saat yang bersamaan peneliti melihat anak-amakggunakan
berbagai jenis alat permainan edukasi, baik yangdae di dalam
ruangan maupun di luar ruangan, maka dapat diketahedia
pembelajaran yang dapat membantu anak berkebukihesas di PAUD
IT Bunayya Kota Bengkulu adalah alat permainan aduluar ruangan
seperti jembatan titian, ayunan, jungkat-jungkiin dalat permainan
edukasi untuk didalam ruangan permainan balok, lpudan lain-lain.

(Catatan lapangan observasi 11 terlampir).

Untuk mengetahui faktor pendorong yang membantwglela,
guru dalam menyelenggarakan program pendidikamsiktli PAUD IT
Bunayya Kota Bengkulu, pada hari Rabu, 18 Desen2fd3, pukul
12.05 s/d 12.34 WIB, tentang media pembelajarai y@apat membantu

anak berkebutuhan khusus, peneliti melakukan studbkumentasi
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penelitian dengan menggunakan dokumentasi pemglititaka dapat
diketahui media pembelajaran yang dapat membarati la@rkebutuhan
khusus adalah alat permainan edukasi luar ruangperts jembatan
titian, ayunan, jungkat-jungkit dan alat permaieaiukasi untuk didalam
ruangan permainan balok, puzzle, wire gamegQditatan lapangan

dokumentasi 15 dan dokumentasi penelitian terlampir

Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, pengamataservasi
dan studi dokumentasi yang dilaksanakan oleh genetaka dapat
diketahui media pembelajaran yang dapat membarak la@rkebutuhan
khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu adalah gatmainan
edukasi luar ruangan (Ayunan, Jungkat Jungkit, bé¢am Titian dll) dan
alat permainan edukasi untuk didalam ruangan ( arjehkis balok,

puzzle, kertas gambar, dll).

Untuk mengetahui faktor penghambat pengelola dan galam
menyelenggarakan program pendidikan inklusif, malkaeliti masih
mewawancarai ketiga informan, yaitu Kepala Sekofabru kelas B2,
dan Guru pendamping, dengan pertanyaan penelidgra saja faktor
penghambat guru dalam menyelenggarakan programdiesd inklusif

di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu”? Berikut pemapanga :

Ibu Teti Sumiyati S.Pd.I (Kepala Sekolah), pada Is@lasa, 10
Desember 2013, pada pukul 08.35 s/d 08.39 WIB,udhgan Kepala

Sekolah. Berikut jawabannya:
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“Kurikulum yang kaku dan kurang tanggap terhadapptehan
anak yang berbeda seperti auits tadi itu, faktantega kebijakan
pemerintah yang tidak memisahkan pendidikan khususYa
harusnya tidak lagi dibedakan kenapa, karena pakdidinklusif
ini bukan hanya dalam pendidikan tambahan tapi rkagalam
pengaturan umum, penghambat lainnya, kurangnyardedean
anggaran dana untuk memenuhi kebutuhan abk gitumy@mnya
anggaraan yang disediakan pemerintah adalah sign lakibat
tidak ada dukungan kebijakan pemerintah, SDM jugdakt
disiapkan guru khusus, paradigma atau pandangasyarakat
terhadp pendidikan inklusif dapat membuat masalah
dimasyarakat”.

Peneliti mewawancarai Ibu Yenti Epriani, S.Pd ( &Gkelas B2),
pada hari , Sabtu, 14 Desember 2013, pukul 10.@518/35 WIB di

ruang belajar kelas B2. Berikut jawabanya :

“Ya, biasanya kurikulum yang kurang tanggap terhadabutuhan
anak yang berbeda. Terus kebijakan yang kurang oiemd),
kebijakan pemerintah tidak memisahkan komponen igikad
khusus ini, harusnya tidak lagi dibedakan. Pendidiknklusif
sudah bukan lagi tambahan, tetapi masuk dalam penga
umum. Terus juga kurangnya ketersediaan anggamanimnya
anggaran yang disediakan pemerintah. Kurangnya dghko
sumber daya manusia (SDM). Dan pandangan masyarakat
terhadap pendidikan inklusif. Pendidikan inklusiemmang tidak
popular dalam masyarakat. Masyarakat hanya disilouki@ngan
urusan meningkatkan kualitas pendidikan secara Zuooral
maupun vertikal. Seperti,anggapan anak autis itk gzerlu
ditemanin atau gimana gitu”.

Ibou Mis Pebianti, A.Md (Guru pendamping kelas) yang
diwawancarai pada hari Senin, 16 Desember 2013 pakial13.38 s/d

14.05 di ruang belajar kelas B2 menjawab :

“Yang pertama gurunya kita yang belum khusus umtultis dan
anggaran dana lebih untuk guru-guru khusus itu karang juga.
Kurikulum termasuk faktor penghambat juga”.
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Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka tddgletor
penghambat pengelola dan guru dalam menyelenggarpkagram
pendidikan inklusif adalah kurikulum yang masih kakdalam
pengaplikasiannya, tidak adanya guru pendampingudiyang mengerti
tentang penanganan anak berkebutuhan khusus, gmmdamasyarakat
yang masih negatif mengenai program pendidikarusikbdan hak untuk
anak berkebutuhan khusus yang memiliki kesempatdink belajar di
sekolah reguler yang sama dengan anak-anak naamaléh, serta tidak
adanya anggaran dana yang minim dari pemerintahukunt

penyelenggaraan program.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokasientaka
dapat disimpulkan bahwa faktor pendorong dalam mlenggarakan
program pendidikan inklusif adalah bantuan inforintasi tempat terapi
anak dengan sindrom autis, berupa catatan perkeyabgmembelajaran
anak di tempat terapi. Dalam hal ini guru kelas poguguru pendamping
anak tersebut bisa mengikuti pembelajaran yangasegngan tempat
terapi anak tersebut (anak dengan sindrom auégg faktor pendorong
lainnya adalah sarana permainan anak seperti alagnan edukasi
yang ada disekolah baikdoor misalnya puzzle, balok, kertas gambar
dll, atauoutdoorseperti; ayunan, jungkat jungkit, jembatan titidh d
Informasi mengenai perkembangan anak dari tempapitgang diikuti
Dendi dan beberapa media pembelajaran yang mermuriagiatan

bermain anak tersebut dapat membantu guru dalangemdrangkan
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kegiatan pembelajaran anak berkebutuhan khususrtgpepeogram

pendidikan inklusif.

Selain itu pihak sekolah juga mendapatkan bebelsrabatan
dalam menyelenggarakan program pendidikan inkludigntaranya:
anggaran dana yang kurang dalam penyelenggaras ikddasif untuk
anak berkebutuhan khusus, dana yang khusus unaksrkebutuhan
khusus, misalnya untuk pembelian makanan tambahaak a
berkebutuhan khusus dikarenakan anak dengan sin@wtn harus
melakukan diet susu sapi dan susu sapi harus digantiengan susu
kedelai, makanan yang rendah karbohidrat, alat gmabgngan minat
anak berkebutuhan khusus, karena anak autis yasgkodéah disekolah
ini suka menggambar beberapa fasilitas harus &delmedia gambar
dan cat, sedangkan dana dari orangtua hanya sakadsaja, sedangkan
dana dari pemerintah tidak ada untuk penyelenggaragram inklusif
ini. Kurikulum untuk anak berkebutuhan khusus ybaggsifat kaku, guru
terbiasa untuk mengembangkan program pembelajaagh dmak-anak
normal bukan untuk anak berkebutuhan khusus, makanhmembuat
anak berkebutuhan khusus menjadi kurang tanggamdaémbelajaran
dan kurang memahami apa yang disampaikan oleh @unmber daya
manusia yang belum mendukung sepenuhnya prograemsihkeperti :
guru pendamping yang hanya tamatan D3 Agribisnis tadak pernah
mengikuti program pelatihan pendidikan khusus menhlguru kurang

memahami kebutuhan anak. Paradigma negatif masyaektang anak
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berkebutuhan khusus yang masih belum berkembasglnga orang tua
anak-anak yang normal kurang menghargai keberadaaak
berkebutuhan khusus, mereka memberikabeling kepada anak
berkebutuhan khusus sehingga anak berkebutuharukhigak boleh
berkumpul dengan anak-anak normal, anggapan menekienya takut

disakiti oleh anak berkebutuhan khusus.

. Solusi Dalam Mengatasi Kendala Dalam Penyelenggaraa
Pendidikan Inklusif Anak Berkebutuhan Khusus di PAUD IT
Bunnaya Kota Bengkulu.

Untuk mengetahui solusi dalam mengatasi kendallnda
penyelenggaraan pendidikan inklusif di PAUD IT Bapa Kota
Bengkulu, maka peneliti masih mewawancarai ketig@arman, yaitu
Kepala Sekolah, Guru kelas B2, dan Guru pendampoengan
pertanyaan penelitian, “Bagaimana solusi yang tbar untuk
mengatasi kendala dalam menyelenggarakan pendidikdnsif bagi
berekebutuhan khusus di PAUD IT Bunnaya Kota BehgRuBerikut
pemaparannya :

Pada hari Selasa, 10 Desember 2013, pukul 08.409s00 WIB
Ibu Teti Sumiyati S.Pd.I ( Kepala Sekolah) menjawab

“Kalau masalah dana, kita menyisipkan uang sekolalrid

tersebut dapat dikelola sesuai dengan kebutuhan k ana

berkebutuhan khusus anak tersebut kalau kurang dutaakan
dana anggaran milik sekolah untuk menambah kekumgag

Setelah itu, untuk guru terus membangun situasg yleondusif

dikelas, sehingga guru dapat melepaskan masalahg yan
dihadapainya jadi, ditekannkan ke guru harus englan ikhlas
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untuk menghadapi anak-anak seperti itu dikelas regda bisa
menikmati. Penguasaan untuk mengahadapi anak igar a
pembelajaran bisa sampai kepada anak. Guru jugaihaermat
menghadapi anak terebut sehingga apa yang dibutulnkamang
benar-benar pas. Selalu berusaha menjelaskan kepsaalag tua
murid yang datang kesekolah bahwa anak berkebutmsus
tersebut mengikuti program ini dikarenakan beberajadtor,
adanya rekomendasi dari instansi lain dan yang ipgat anak
berkebutuhan khusus juga tanggung jawab bersamaamyakkita
satukan dalam kelas anak-anak normal”.

Peneliti menanyakan kepada Ibu Yenti Epriani, S®dru kelas
B2), pada hari Sabtu,14 Desember 2013, pukul 1@3B340 WIB, di

ruang belajar kelas B2, berikut jawabannya :

“Mencari sumber-sumber belajar lain dari perpustake untuk
melengkapi materi yang disampaikan oleh guru d&efedangkan
untuk masalah sarana-prasarana, yang dalam habikhususkan
adalah masalah buku. Guru mensiasatinya dengan mafiahan
bacaan sendiri dikarenakan buku penunjang sebaganber
belajar siswa masih sangat kurang. Terus melaksamak
sosialisasi kepada orangtua murid tentang keberadamak
berkebutuhan khusus yang disekolahkan di PAUD HaRya ini”.

Ibu Mis Pebianti, A.Md (Guru pendamping kelas Bgada hari
Senin, 16 Desember 2013, pukul 14.05 s/d 14.1@yahg belajar kelas

B2 menjawab :

“Yang jelas kita menyediakan kelas suasana kelasyyaman
terlebih dahulu untuk anak autis tersebut, agar lanta paling
tidak bisa menerima pembelajaran yang diberikarpatakan
suana senyaman mungkin dan seefektif mungkin, kemydbh.
Yang jelas alat permainan yang digunakan oleh anademang
harus kita awasi, karena yang ditakutkan dia nanélempar dan
melukai temannya yang lain, kemudian kita memberika
kesempatakan bermain, jadi kita bisa mengembang&mpi yang
ada didalam diri anak itu yah, seperti menyususlokaada anak
itu kan bisa buat apa, untuk gurunya saya belagrdiri, kita cari
bahan informasi bagaiana kita bisa memberikan pédajean
yang dibutuhkan oleh anak-anak autis, sedikit barkita bisalah
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sama kayak terapis-terapis lainnya karena kita mecabtadi
kan”.

Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, dapagtdiui solusi
yang diberikan guru untuk mengatasi faktor-faktenghambat dalam
menyelenggarakan pendidikan inklusif adalah yandingautama
memberikan situasi yang kondusif dikelas tersbutingga membuat
anak merasa nyaman saat didalam kelas. Memaksimé&iga guru
dengan penguasaan kelas untuk menghadapi analbberkan khusus,
sehingga pembelajaran yang diberikan mudah diterotedn murid
berkebutuhan khusus. Memberikan sosialisasi kepadagtua yang
memiliki anak-anak yang normal mengenai prograndkkan inklusif
dan pentingnya menggandeng anak berkebutuhan kluesngan anak
normal, mengelola keuangan dengan sebaik mungkikmi ydengan
menyisipkan sedikit uang sekolah anak berkebutukiamsus untuk
kebutuhan belajar yang signifikan dan mencari bab@raan baik itu
mencari diinternet bagaimana cara membelajarkak ananak yang
tergolong istimewa sehingga pengetahuan guru yaokarb pada
bidangnya menjadi bertambah untuk membelajarkak tmnsebut.

Berdasarkan hasil wawancara, maka dapat disimpubaosi
pengelola dan guru dalam mengatasi faktor-faktongyamenjadi
penghambat dalam penyelenggaraan pendidkan inkdlisPAUD IT
Bunnaya Kota Bengkulu adalah memberikan suasanas kghng
kondusif seperti, dengan memberikan mainan-maikasukaaan

didalam kelas untuk media belajarnya hal ini diledu untuk membuat
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anak merasa nyaman dan betah untuk belajar dideédas dan guru
pendamping harus selalu ada setiap saat apabila lerkebutuhan
khsusus membutuhkan bantuan dari guru. Dalam h&lakangan
anggaran dana pihak sekolah berusaha untuk meagé&klangan
dengan baik dari SPP yang diberikan oleh walimuntuk kebutuhan
anaknya tersebut, kekurangan dari pendanaan y#&egildin orang tua
melalui SPP akan ditanggulangi dari anggaran sbkdfemaksimalkan
kerja guru dengan banyak belajar mengenai pembafajhagi anak
berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkohik yang

bersumber dari buku maupun dari internet jadi sed¢mtak langsung
biarpun guru tidak mendapatkan pelatihan mengemak &erkebutuhan
khusus yang diadakan oleh intansi yang lain dam glan siap untuk
mendidik anak berkebutuhan khusus karena belajabdebagai sumber
yang ada. Memberikan sosialisasi kepada orangtila yaang sudah
memahami dan belum memahami program pendidikarusitklyang

diselenggarakan oleh pihak sekolah serta pembanfanmasi tentang
keberadaan anak berkebutuhan khusus. Pemberiammagb yang

diberikan biasanya melalui perbincangan saat otaagnengantar atau

menjemput anaknya disekolah.
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B.Pembahasan Hasil Penelitian
a. Cara mengidentifikasi anak berkebutuhan khusus di RUD IT

Bunayya Kota Bengkulu

Temuan peneliti dilapangan diketahui bahwa latéakasng PAUD
IT Bunayya Kota Bengkulu membuka program pendidikaklusif
adalah karena adanya rekomendasi dari RSJKO dpr&ue Bengkulu
yang mana di RSJKO ini memiliki program layanaraperuntuk anak

berkebutuhan khusus yang memiliki sindrom autiefagtif.

Sedangkan, untuk kondisi anak didik yang ada sbkala
tergolong menjadi 2 kategori anak, terdapat anailgydalam kategori
normal dan anak yang tergolong dalam kategori lbetkdnan khusus

atau luar biasa.

Kemudian kelompok anak berkebutuhan khusus yaagPadJD
ini ada 2 kelompok anak berkebutuhan khusus yaiitisA hyperkatif

dan anak dengan gangguan komunikasi.

Sedangkan, program PAUD yang diikuti oleh anak deukuhan
khusus adalah Kelas persiapan masuk sekolah desarkelompok B

tepatnya di kelas B2.

Sebelumnya orangtua wali murid sudah mengetahuivbamak
mereka menjadi salah satu anak berkebutuhan khideismengikuti

kelas Inklusif di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu ahl satu tujuan
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mereka memasukkan ke sekolah umum supaya anak andrsk

berkembang sama dengan anak normal lainnya.

Kemudian untuk pihak Guru ataupun Kepala Sekoladalsu
melakukan asesmen terhadap anak yang berkebutilbanskdi PAUD
IT Bunayya Kota Bengkulu. Pihak sekolah melakukaasanen secara
lisan dengan bertanya langsung kepada anak yanmdikesi
berkebutuhan khusus dan asesmen dilaksanakan katiga mulai

melakukan bersama orangtuanya pendaftaran.

Dalam melakukan asesemen secara tertulis pihakatekwemiliki
alat identifikasi yang digunakan untuk melakukamjgpengan anak

berkebutuhan khusus.

Cara pihak sekolah melakukan identifikasi kepadaaka
berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkuilakukan
secara lisan maupun tertulis. Lisan dilakukan dengaemberikan
pertanyaan kepada anak ataupun orangtua dan gertdingan
menggunakan blanko atau formulir alat identifikaBidalam alat
identifikasi tersebut tercantum beberapa daftatapgaan tentang data
siswa dan data orangtua serta data perkembang&n bankebutuhan

khusus.

Untuk anak berkebutuhan khusus yang terdapat di IPAU
Bunayya Kota Bengkulu berjumlah 4 orang diantg@abDendi, Hafiz,

Faiz dan Akmal.
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Kemudian empat (4) orang anak berkebutuhan khusumsasuk
dalam kategori autis-hiperaktif dan gangguan vérgahgguan dalam

berkomunikasi.

Untuk identitas lengkap masing-masing anak berketaut khusus
terangkum didalam buku induk yang ada di PAUD ITnBywya Kota

Bengkulu.

Sedangkan, dalam hal kerjasama pihak sekolah memggdrakan
pendidikan inklusif dengan pihak yang ahli di bigaanak berkebutuhan
khusus, diantaranya dengan pihak RSJKO dr. Soeprapa Bengkulu
yaitu Rumah Autis yang merekomendasikan Dendi ubierisekolah di
PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu dan Lembaga Pusat itiasi
Psikologi Yayasan Grahita yang mengadakan kegia®ihQ dan EQ di

sekolah.

Dalam perencanaan pembelajaran kelas inklusif dUPAIT
Bunayya Kota Bengkulu yang dirancang oleh guruktiderbeda dengan
rancangan pembelajaran peserta didik yang ada adikéu pada
umumnya, hanya saja mereka lebih diawasi oleh guemdamping

khusus.

Menurut Dedi Kustawan (2012 :7) Pendidikan inkluaflalah
sebuah falsafah pendidikan yang dapat mengakonkasasemua anak
sesuai dengan kebutuhannya Sekolah ini menyedigargram

pendidikan yang layak, menantang, tetapi disesnaikdengan
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kemampuan dan kebutuhan setiap murid maupun badaradukungan

yang dapat diberikan oleh para guru, agar anak-bediasil.

Menurut Sunardi dan Sunaryo Intervensi dini atawapganan dini
anak berkebutuhan khusus harus berangkat dari soadyektif anak
secara individual, agar apa yang dilakukan benaatbanenyentuh
permasalahan dasar yang dihadapi, sehingga hadiagaakna dan
fungsional bagi anak. Untuk itu, dalam setiap kigiapenanganan
diperlukan pemahaman awal tentang kondisi obyektifk, terutama
dalam aspek hambatan belajar dan perkembangan yadgmi,
kebutuhan-kebutuhan khusus anak dan segenap pgéegsdimilikinya,

melalui kegiatan yang disebut asesmen.

Menurut Mclougnlin dan Lewis dalam Sunardi (20@B) kegiatan
identifikasi merupakan proses pengumpulan informgang relevan
dengan kepentingan pendidikan anak, yang dilakdeara sistematis

dalam rangka pembuatan keputusan pengajaran genalakhusus.

Secara umum tujuan identifikasi adalah untuk maenghn
informasi apakah seorang anak mengalami kelainayifp@angan
(phisik, intelektual, social, emosional, dan/ataens®ris neurologis)
dalam pertumbuhan/perkembangannya dibandingkanadeagak-anak
lain seusianya (anak-anak normal), yang hasilnyan akjadikan dasar
untuk penyusunan program pembelajaran sesuai dekegaaan dan

kebutuhannya
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Menurut Lerner dalam Dr. Mulyono Abdurrahman (20034),
dalam kaitannya dengan upaya penanggulangan laesulbielajar,
identifikasi dilakukan untuk lima keperluan, yaiuuatuk (1) penyaringan
(sreening ), (2) pengalihntanganan (referral), (3)lasikkasi
(classification), (4) perencanaan pembelajaransituctional planning),

dan (5) pemantauan kemajuan belajar anak (morgtg@umil progress).

Menurut Sunardi dan Sunaryo ( 2007 : 91) beberagbaik
mengasesmen anak berekebutuhan khusus adalah dérgaa yaitu:

observasi, wawancara, dan riwayat kasus dan tes.

Tujuan utama dari suatu asesmen dalam pendidiffalata untuk
memperoleh informasi yang relevan dalam pembuatguitkisan dalam
rangka pemilihan tujuan dan sasaran pembelajaramategi

pembelajaran,dan program penempatan yang tepat.

Dalam kegiatan belajar-mengajar pada program piaidnklusif
hendaknya dirancang sesuai dengan kemampuan dakiekastik siswa,
serta mengacu kepada kurikulum vyang telah dikenkzang

(http://sdnbungursatu.wordpress.com/kegiatan-betagngajar-di-

sekolah-inklusiff

Berdasarkan hasil temuan penelitian di lapangantdan yang
ada, dapat disimpulkan bahwa cara mengidentifisaak berkebutuhan
khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu sudah sedeagan teori

yang ada. Adapun cara mengidentifikasinya adalalyale menggunakan
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alat identifikasi khusus untuk anak yang dicurigarkebutuhan khusus,
setelah dilakukan identifikasi dengan cara lisarupo@a tulisan guru
melakukan asesmen untuk merancang program penmia@lajang akan
dikembangkan untuk anak berkebutuhan khusus demggamgguan
komunikasi dan autis. Dapat dilihat pihak sekolaiakukan identifikasi
anak berkebutuhan khusus dengan teori yang adteldénsesuai dengan

penyelenggaran program pendidikan inklusif.

. Pelaksanaan pembelajaran anak berkebutuhan khusus rpgram
pendidikan inklusif yang ada di PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu.
Temuan peneliti dilapangan dapat diketahui caraake®ekolah
dan guru melaksanakan proses pembelajaran dala® %&hg memiliki
anak berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Katadkulu adalah
dengan membuat anak berkebutuhan khusus merasammankanan
dalam kegiatan belajar. Karena terdapat anak yatig @an anak dengan
gangguan komunikasi maka, penekanan pembelajaralahadlengan
cara mengajak anak selalu berkomunikasi atau lseyienenstimulus
anak dengan memberikan alat bantu dalam belajartsdpuku cerita
bergambar, aneka mainan yang berwarna-warni, a&agath alat peraga
lain, supaya suasana pembelajaran lebih menyenandka tidak
membuat anak cepat bosan dalam berkata-kata dkontenikasi anak
di berikan rangsangan berupa pertanyaan yang diulkmg,
memberikan pujian pada anak akan membuat anak diefgaih

termotivasi dalam belajar, membantu anak-anak untuélakukan
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gerakan tubuh yang teratur, memberikan makanan pangjzi dengan
nutrisi yang tepat juga termasuk bagian dalam pgar@an anak
berkebutuhan khusus seperti autis dan gangguamdalenunikasi, dan
yang terakhir dengan memberikan kasih sayang yasrtelih serta
jangan pernah menunjukkan sikap tidak suka memildnak
berkebutuhan khusus.

Untuk persiapan guru sebelum masuk kedalam kelasraamulai
pelajaran, diantaranya alat, bahan, lokasi/ sket deedia pembelajaran
sesuai dengan tema yang ada di dalam rancangaatdegiarian.

Sedangkan dalam pelaksanaannya tidak ada pihakrgallyang
membantu guru dalam menangangani anak berkebutkhasus di
PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu, pihak keluarga langs
memberikan seutuhnya anak tersebut kepada pihaiaseklan guru
yang mengajarnya.

Seluruh pembelajaran yang diberikan tetap disamakéuk siswa
yang normal dan siswa berkebutuhan khusus, gurdameping khusus
selalu memberikan pengulangan setiap kali pembalajasai diberikan
untuk anak berkebutuhan khusus yang ada disekalah i

Langkah-langkah pembelajaran yang diberikan guat semulai
pembelajaran dikelas inklusif, diantaranya dengaremberikan
kesempatan yang sebesar-besarnya kepada anak autisk
mengekspolrasi dirinya dengan permainan yang di@ermgurunya, tetapi

mereka tetap diperhatikan khusus oleh guru pendangenguatan
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bahasa anak dengan gangguan komunikasi yang dulstimerlebih
dahulu oleh guru merupakan cara awal untuk bis&obmunikasi baik
dengan anak autis maupun anak cadel.

Dalam proses belajar mengajar model pembelajarang ya
diterapkan guru kepada murid yang memiliki kebutuklausus di PAUD
IT Bunayya Kota Bengkulu adalah model pembelaj@agond Center
Cyrcle Times (BCCTatau model pembelajaran sentra.

Sedangkan, metode dan teknik pembelajaran semutpgdukan
dalam pembelajaran, tetapi untuk anak autis adadedersendiri yang
diterapkan yaituntervensi LEAP (Learning Experience and Alternativ
Program for Preschoolers and Parentdgbih diarahkan kepada
pengalaman anak tersebut yang dikembangkan kenikalas oleh guru
yang mengajar di kelas yang memiliki anak berkelarukhusus.

Di kelas inklusif tidak menggunakan rencana kegidtarian (rkh)
tersendiri untuk anak berkebutuhan khusus, tetagakuan untuk anak
berkebutuhan khusus saja yang dibedakan, yakniatepgngulangan
kembali.

Biasanya guru memberikan pembelajaran keterampilgpada
anak berkebutuhan khusus tersebut mulai dari, &ej@fan motorik
kasar meliputi : belajar sholat dan melakukan sewyamg berfungsi
melatih fisik motorik anak, keterampilan berbahasak diajak untuk
belajar berdoa, keterampilan koginitif anak diajaktuk belajar

mengenal abjad dan keterampilan yang terakhir hdkk&terampilan
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sosial dengan pemberian tugas yang dialaksanakanaskberkelompok,
berkelompok dapat meningkatkan kemampuan sosiasiemal anak.
Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai carg geyunakan
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah distgalam bentuk
kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuanbeéajaran. Metode
pembelajaran dijabarkan ke dalam teknik dan gaymbpéjaran.
Dengan demikian, teknik pembelajaran dapat diatdetragai cara yang
dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatade secara

spesifik. (http://www.ras-eko.com/2013/11/apa-bg@damodel-metode-

strategi.htm).

Menurut Moeslichatoen (1999) menyatakan bahwa neetod
pembelajaran untuk anak usia prasekolah adalalyaiebarikut, metode
bermain, metode karyawisata, metode bercakap-cakaemde proyek ,
metode bercerita, dan metode pemberian tugas.

Anak autis mengalami gangguan perkembangan yanglkém
sehingga mereka juga disebut mengalami gangguarager Peeters
(2004:4) mengartikan pervasif yaitu menderita kakas jauh di dalam
meliputi keseluruhan dirinya. Metode IntervensEAP (Learning
Experience and Alternative Programfor Preschoolemsd Parents)
adalah metode yang menggunakan stimulus respapj ttak langsung
berada dalam lingkungan sosial (dengan teman-terfargk auitistik

belajar berperilaku melalui pengamatan perilaku ngra lain.

175



(http://duniaautisme.blogspot.com/2011/03/metodedmeajaran-bagi-

anak-autisme.html

Gangguan-gangguan itu hampir meliputi seluruh aspek
kehidupannya, antara lain komunikasi, interaksiadpogangguan dalam
sensoris, pola bermain, perilaku khas, dan em8sin@rdi dan Sunaryo,
2006:193). Gangguan-gangguan tersebut jelas akangahambat
perkembangan anak autis.

Menurut Dryden Gordon & jeanete Vos dalam Mohamrakidir
lllahi (2013 : 170) menyatakan bahwa ada tiga&ksenting yang perlu
dikembangkan dalam kurikulum agar belajar anak dajzan harus
menyenangkan, yaitu tantangan fisik, keterampil&adamik, dan
keterampilan dalam hidup.

Menurut Mohammad Takdir llahi (2013 : 171) kurikedudalam
sekolah inklusif menggunakan kurikulum sekolah tegukurikulum
nasional) yang dimodifikasi sesuai tahap perkembéanganak
berkebutuhan khusus, dengan mempertimbangkan kasiid dan

tingkat kecerdasannya.

Berdasarkan hasil temuan penelitian di lapangantdan yang
ada, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pemlsiajanak
berkebutuhan khusus program pendidikan inklusRPAUD IT Bunayya
Kota Bengkulu sudah dilaksanakan sesuai denganyi@og ada. Dalam
pelaksanaannya pembelajaran untuk anak berkebukihsas di PAUD

IT Bunayya Kota Bengkulu tetap sama dengan kegiptanbelajaran

176



anak-anak normal lainnya. Hal tersebut dibuktikeenghn adanya
rencana kegiatan harian yang sama. Hanya saja ryengouat proses
pembelajaran menjadi berbeda adalah pada saatsppmaksanaan
pembelajaran yaitu, pengulangan yang dilakukanstenenerus dan
perlakuan guru dalam pemberian materi. Bagi anakalbpengulangan
memang ada tetapi tidak seintesif anak berkebutulkosus.

Pengulangan yang intensif sangat dibutuhkan olek dengan sindrom
autis dan gangguan komunikasi dikarenakan kuram@eypampuan diri
mereka tersebut untuk fokus. Sehingga, inti pendrala padasaat itu
bisa anak diterima oleh anak berkebutuhan khususu @endamping
khusus mempunyai peranan yang sangat penting dadberhasilan dan
pemahaman atas pembelajran yang didapatkan oléhbemkebutuhan
khusus, karena semua kebutuhan belajar anak béukelou khusus
ditanggung jawabkan oleh guru pendamping. Maka dari guru

pendamping khusus harus bekerja dengan proaktdndahengamati
anak berkebutuhan khusus. Pada pelaksanaannyakglasi maupun
guru pendamping memiliki prinsip dalam membelajarkanak

berkebutuhan khususs diantaranya, selalu memotwei untuk belajar
dan mampu memecahkan masalah yang diberikan oleh sghingga
anak berkebutuhan khusus memiliki semangat untukabe didalam
kelas bersama anak-anak lainnya, selalu memberkaterarahan
pembelajaran kepada anak berkebutuhan khusus, akdugas utama

guru adalah membuat anak, supaya anak menjadi pahlkam
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pembelajaran yang diberikan, memberikan pengetahgan hubungan
sosial anak berkebutuhan khusus bersama teman-tgaran lainnya
yang normal menjadi baik, mengajarkan konsep bekgabil bekerja
didalam kelas, karena belajar dengan kelompok aebarsama-sama
dengan anak reguler dalam satu kelas akan membep&agetahuan
yang lebih baik untuk anak dengan gaangguannya umaapak normal.
Langkah pembelajaran yang dilakukan guru adalalgatermenyiapkan
alat dan bahan yang dibutuhkan dalam proses pejatat misalnya,
pembelajaran yang ada didalam rencana kegiataanharenggunakan
tema : tanaman dan kegiatannya adalah meronce, afakdan bahan
yang digunakan adalah kacang panjang, tali, woctgter dan bahan
yang dibutuhkan untuk meronce semua bahan tersebnjadi sebuah
kalung. Semua alat dan bahan yang di gunakan tdrsibersiapkan
sebelum pembelajaran dimulai.. Dalam peneraparywa, menerapakan
metode pembelajaran khusus untuk anak autis ya&#8P (Learning
Experience and Alternative Program for Preschoolarsd Parents)
metode ini diterapkan karena anak autis belajar mlrgamatan, maka
anak diajak untuk mengeksplor dirinya dari pengamagang dilihat
langsung oleh anak tersebut. Berbeda dengan amiéboéuhan khusus
dengan sindrom autis, anak dengan gangguan konsinigaru
menggunakan metode sama dengan anak normal latetapi dalam
penekanan pembelajaran adalaah pada bahasanyaa keebutuhan

khusus dengan gangguan komunikasi membutuhkan akepdan
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berbahasa agar lancar berbicara. Semua metodgaéikerdalam model

pembelajaran sentra atBCCT ( Beyond Center and Circle Times).

. Evaluasi dari hasil pembelajaran bagi anak berkebuthan khusus di

PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu

Temuan peneliti, tentang sistem evaluasi hasil @dapdran di
PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu menggunakan sisteaiuasi dengan
prinsip berkesinambungan yang mana tidak hanyalisateas dua Kali
tetapi harus dilakukan pada setiap hari apakalpeddéahan yang positif
sebagai hasil dari proses belajar mengajar dan paliyg penting adalah
evaluasi yang dilaksanakan secara objektif damdiinkan dari dari
unsur yang bersifat subjektif, seperti rasa kasttemgan demikian akan
di dapat gambaran sampai dimana taraf perkembadgankemajuan
siswa berkebutuhan khusus dalam mengikuti prosembglajaran
disekolah. Alat evaluasi hasil pembelajaran bergidis apabila masih
bisa di berikan penilaian dan sesekali anak betidlam khusus

diberikan catatan anekdot apabila tidak bisa dim@nggunakan ceklis.

Di dalam pembelajaran untuk kelas inklusif ada pemaln tugas
untuk anak berkebutuhan khusus, misalnya mewarmagnulis
menggambar dan meronce dan disesuaikan dengan keraananak.

Tugas yang diberikan sesuai dengan tema yang pl@ngpada hari itu.
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Sebelum memberikan tugas guru menganalisis tugdsbite
dahulu tugas pembelajaran yang akan diberikan lepatak

berkebutuhan khusus seperti, tingkat kesulitangygag diberikan.

Guru memiliki catatan —catatan tersendiri ketikenpelajaran usai.
Catatan tersebut diperlihatkan kepada orangtua badara langsung
maupun catatan evaluasi untuk akhir semester. &atattuk orangtua/

walimurid berupa buku laporan anak/ rapot.

Sedangkan pihak sekolah memberikan laporan evalbasil
belajar harian anak kepada orang tuanya secaradea untuk laporan
secara keseluruhan dengan pemberian rapot anak&buérkepada

orangtuanya.

Terdapat perubahan- perubahan didalam diri anakebatuhan
khusus setiap menyelesaikan pembelajaran dikeldsisih walaupun
tidak signifikan perubahannya, tetapi anak berkefmn khusus bisa
dikatakan dapat memahami pembelajaran yang dilerddeh guru,
misalnya anak mau mengeluarkan pendapat/aspiragj gda didalam

diri anak tersebut ketika di ajak guru berbicara.

Proses Evaluasi digunakan untuk memberikan sudau kepada
objek yang ingin dievaluasi sehingga manfaat atéai mstrinsiknya
dapat disampaikan kepada orang lain. Menurut AriS&iman dalam
Mohammad Takdir llahi (2013 : 187) dalam evaluada & macam

evaluasi multimedia yang berkaitan dengan kebutuhanatif, yakni
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evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasrniatif ini adalah
proses tentang efektifitas bahan-bahan pembelajgeamasuk media),
sementara evaluasi sumatif adalah menentuan apadédia yang dibuat
dapat digunakan dalam situasi tertentu dan mudabk umenentukan

apakah media tersebut benar-benar efektif atak.tida

Menurut Wardani, 1.G.A.K dkk (2007:5.44) Evaluasnerupakan
program yang integral dari program pembelajaran apaahak
berkebutuhan khusus. Evaluasi dalam pendekatan vioedla atau
perkembangan mencakup tiga komponen utama, VYyaitseredsi,
keputusan tugas dan catatan. Tujuan evaluasi dadanbelajaran anak
berkebutuhan khusus pada dasarnya sama dengam tdgma fungsi
evaluasi di setiap lembaga pendidikan disetiap &gabpendidikan.
Tujuan dan fungsi evaluasi tersebut, antara latnkumengetahui tingkat
pencapaian siswa terhadap materi yang diajark&a setuk umpan balik
terhadap guru sebagai dasar untuk memperbaiki prbstjar serta

program perbaikan bagi siswa.

Sistem evaluasi bagi anak berkebutuhan memilikngipiprinsip

sebagai berikut :

e) Berkesinambungan
Evaluasi dalam penanganan anak berkebutuhan khbangs

dilakukan berkesinambungan, tidak hanya dilakukaatali 2 kali
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saja sehingga Guru akan mendapatkan gambaran gemeanbahan
yang positif dari anak berkebutuhan khusus tersebut

f) Menyeluruh
Gambaran evaluasi harus menyeluruh, meliuti asmeiggtahuan,
keterampilan, maupun perilaku sikap yang utuh dewa. oleh
karena itu, selain ditunjukkan terhadap materi pa/jaran,
kegiatan evaluasi hendaknya ditujukan pula padaanpeserta,
kegiatan evaluasi hendakknya ditujukan pula padeanpeserta
kegiatan, sebagainya, baik didalam maupun diluasgs belajar
mengajar.

g) Objektif adalah kegiatan evaluasi bagi siswa barkdian khusus,
karena setiap penilaian harus dilaksanakan sebghkatif dan harus
dihindarkan dari unsur yang bersifat subjektif atasa kasihan.

h) Pedagogis adalah kegiatan evaluasi yang haruskaa®leh semua
siswa berkebutuhan khusus, bahwa kegiatan evatuéksin hanya
sekedar rekaman hasil belajar saja, melainkanshhermafaat

untuk perbaikan dan peningkatan perilaku sertgsija.

Alat evaluasi yang digunakan secara garis besaatddibagi
menjadi 2 jenis yaitu, alat penilaian umum dan aktilaian khusus.
pengelompokkan alat evaluasi dikaitkan dengan Ilkelmentuk
keterpaduan yang sudah ada. Alat evaluasi umum pakan alat tes
yang digunakan dikelas biasa untuk pelajaran-palajaumum pada

biasanya (yang mencakup alat penilaian tertulisanli maupun
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perbuatan). Alat evaluasi khusus terdiri dari 2 amacyaitu untuk siswa
yang belajar dikelas khusus dan atau SLB dan sisava belajar di
ruangan bimbingan khusus, alat evaluasi ini memgdea kurikulum
SLB, tetapi untuk penggunaan penilaian disekolaklugif lebih
diarahkan kepada alat evaluasi umum dan mengikenilggan yang

diterapkan oleh sekolah inklusif.

Evaluasi tidak hanya melihat apakah perilaku yartardpkan
tersebut sudah muncul atau belum, tetapi juga itedemgan kualitas
tindakan anak. Bila anak dapat memulai tugas-tygag diberikan dan
menggunakan dalam situasi alamiah maka, telah dhatakan bahwa
tugas tersebut telah dapat dipelajari dengan Bagutusan tugas berarti
analisis terhadap kualitas tindakan dalam mempelagailaku atau sub-
sub keterampilan tertentu yang sudah diajarkanukuritahan-bahan
dalam memutuskan apakah anak harus melakukan pemblatihan
lebih banyak, lebih lama, atau pindah kepada tuas, berdasarkan

hasil penilaian yang terus menerus.

Berdasarkan hasil temuan penelitian di lapangansdanai teori
yang ada, dapat disimpulkan bahwa evaluasi daili prasbelajaran bagi
anak berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kotadgkelu telah
dilaksanakan secara optimal dan sudah sesuai deegaryang terkait
dengan sistem evaluasi untuk anak berkebutuhanukhosulai dari
sistem evaluasi yang berkesinambungan dan objekilaupun tidak

semua prinsip evaluasi diterapkan tetapi setidakhpansip sudah bisa
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saling melengkapi, evaluasi dilaksanakan dengangmerakan alat
evaluasi yaitu ceklis dan catatan anekdot. Kedstersi evaluasi ini
dilaksanakan dalam waktu yang berbeda, ceklis digam apabila guru
masih bisa menggunakan penilaian untuk anak betlklen khusus
sedangkan catatan anekdot digunakan saat siswaustlik diberikan
penilaian menggunakan ceklis, karena catatan ahekdimlah catatan
peristiwa siswa yang terjadi pada hari itu jugdargya penyamaan dalam
pemberian tugas untuk anak berkebutuhan khususslusebtugas
diberikan kepada anak berkbeutuhan khusus tugasbigr dianalisis
terlebih dahulu tingkat kesulitannya, serta gurunierikan 2 laporan
baik secara lisan maupun tertulis yaitu, laporangypertama evaluasi
harian berupa laporan lisan diberikan melalui ped®n antara orang tua
dan guru dan laporan evaluasi semsteran berupa bapot yang
diberikan setiap akhir semester berakhir. Perubghag terjadi didalam
diri anak berkebutuhan khusus yang mengikuti progr@endidikan
inklusif di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu lebih bgak kepada
peningkatan pemahaman agama islam, yaitu mulai ateak mampu
menirukan gerakan solat yang diajarkan oleh guila iba guru kelas
maupun guru pendamping, anak mulai bisa dan maugehgrkan
suarnya ketika membaca lafaz bacaan shalat yajarkin oleh guru,
dan anak mampu menyebutkan nama-nama Allah SWT Asavaul

Husna.
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d. Faktor pendorong dan faktor penghambat dalam menya&nggarakan

pendidikan inklusif di PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu

Temuan peneliti, faktor pendorong dan faktor pangbat yang
dihadapi oleh pendidik paud dalam menyelenggaragandidikan
inklusif di PAUD IT Bunayya adalah sebagai berikutegiatan-kegiatan
menunjang/ membantu dalam penyelenggaran progranmdidiean
inklusif, yang dapat membantu guru dalam menstisplerkembangan
anak berkebutuhan khusus adalah informasi kemdjekjar dari tempat
terapi anak berkebutuhan khusus yang mengalamrosmdautis, jadi
secara tidak langsung guru mendapatkan informaspaiabatas mana
kemajuan belajar Dendi sehingga guru bisa melaafutikembali

pembelajaran yang diterapkan oleh rumah teraps auti

Untuk media pembelajaran yang dapat membantu anak
berkebutuhan khusus dalam proses pembelajaranothbeini adalah
alat permainan edukasi luar ruangan dan alat paemaedukasi untuk
didalam ruangan. Alat edukasi ini berupa mainankdhri kayu, puzzle,
wire games gambar-gambar mengenai kehidupan deddriayunan,

jungkat-jugkit, jembatan titian dll.

Faktor penghambat pengelola dan guru dalam mergygdeakan
program pendidikan inklusif di PAUD IT Bunayya KoBengkulu
adalah kurikulum yang masih kaku dalam pengaplicasya, tidak

adanya guru pendamping khusus yang mengerti tep@magnganan anak
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berkebutuhan khusus, pandangan masyarakat yangh niaeium
berkembang tentang baiknya program pendidikan sikiserta tidak
adanya anggaran dana yang minim dari pemerintahukunt

penyelenggaraan program.

Faktor pendorong adalah hal atau kondisi yg daaidorong atau
menumbuhkan suatu kegiatan, usaha, atau suatu aprogr

(http://deskripsi.com/f/faktor-pendorong

Menurut Norsanie dalam Bayu Pradikto (2013: 93) Ibatienn ialah
suatu keadaan atau kondisi yang dapat mempeng&elhncaran
program atau kondisi yang dapat mempengaruhi ketangrogram atau

kegiatan yang mana akan mempengaruhi pencapaisantu;j

Menurut data UNESCO tahun 2009, ranking Indonesam
penyelenggaraan pendidikan inklusif bagi anak bmriidhan khusus atau
ABK terus mengalami kemerosotan. Pada 2009, rankimdpnesia
bahkan kian merosot hingga di peringkat ke-71 @28 negara, semua

hal di atas dikarenakan :

1) Jumlah anak berkebutuhan khusus di Indonesia nsasiikit yang
terdaftar di sekolah. Kurikulum yang tersusun kalan kurang
tanggap terhadap kebutuhan anak yang berbeda.

2) Banyak Negara mendorong kebutuhan pendidikan desgra

memerhatikan isu pendidikan anak berkebutuhan ldhusamun,
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3)

4)

5)

6)

7

pendidikan inklusif tidak kemudian mensyaratkanikwlum yang
terpisah karena itu justru akan menciptakan segrega
Kurikulum pendidikan inklusif harus masuk dalamikulum arus
utama. Inisiatif para stakeholders, guru dan sékolaerta
masyarakat masih parsial terhadap penyelenggaraadidikan
inklusi, sehingga akses Anak Berkebutuhan KhusuBKjA
mengenyam pendidikan masih begitu sempit.

Kebijakan yang kurang mendukung, maksudnya kehijaka
pemerintah tidak memisahkan komponen pendidikarsihuni,
harusnya tidak lagi dibedakan. Pendidikan inklusiad bukan lagi
tambahan, tetapi masuk dalam pengaturan umum.

Kurangnya ketersediaan anggaran, minimnya anggajamg
disediakan pemerintah adalah sisi lain akibat tidatanya
dukungan kebijakan pemerintah.

Dukungan Sumber Daya Manusia (SDM)

Paradigma/ Pandangan Masyarakat Terhadap Pendithkarsif

(http://dika96.wordpress.com/2010/11/29/pendidikddusi/)

Dari hasil temuan dilapangan dan teori yang adatddipimpulkan

bahwa terdapat faktor pendorong dan faktor pengandeam

penyelenggaraan program pendidikan inklusif di PAUD Bunayya,

faktor pendorong di dalam kegiatan pembelajaratabddengan adanya

masukan berupa informasi perkembangan anak yaoeyilkn oleh

pihak terapis berupa catatan hasil terapi untuk anéis yang mengikuti
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kegiatan pembelajaran di rumah terapi autis di RBIK. Soeprapto
Bengkulu, sarana permainan edukatif yang ada dapambantu
pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus. Atatggean edukasi ini
terbagi atas 2 (dua) jenis mulai dari alat pernraiyang dijadikan
sumber belajar anak didalam kelas berupa: bglokzle, wire games
alat untuk menggambar. Selain itu, terdapat fgk®nghambat dari
penyelenggaraan pendidikan inklusif di PAUD IT Byye adalah
anggaran dana yang kurang dalam penyelenggaras ikddasif untuk
anak berkebutuhan khusus, misalnya untuk pembehaakanan
tambahan anak berkebutuhan khusus yang harus semrajan
permintaan rumah terapi dikarenakan anak dengairosm autis harus
melakukan beberapa diet untuk makanan seperti gemiseisu kedelai,
makanan yang rendah karbohidrat serta berbagaipalaiembangan
minat anak berkebutuhan khusus, kurikulum yangimmkaku dalam
pengaplikasianya dikarenakan guru terbiasa untukhgerabangkan
program pembelajaran bagi anak-anak normal bukatukumanak
berkebutuhan khusus, sumber daya manusia yang belendukung
sepenuhnya program inklusif seperti : guru pendagpiang hanya
tamatan D3 Agribisnis dan bukan tamatan sarjanadigiéwan tidak
pernah mengikuti program pelatihan pendidikan kBusiembuat guru
terkadang kurang memahami kebutuhan anak, paradigasyarakat
tentang anak berkebutuhan khusus yang masih belerkerbang,

misalnya orang tua anak-anak yang normal kurang gheegai
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keberadaan anak berkebutuhan khusus, mereka mé&arbdabeling
kepada anak berkebutuhan khusus sehingga anakbb&rkan khusus
tidak boleh berkumpul dengan anak-anak normal, @p@gy mereka

anaknya takut disakiti oleh anak berkebutuhan kfiusu

e. Solusi untuk mengatasi pengambat dalam menyelenggaitan

pendidikan inklusif di PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu

Solusi yang diberikan pengelola dan guru untuk ratasy faktor-
faktor yang menghambat penyelenggaran pendidikiasii di PAUD
IT Bunnaya Kota Bengkulu adalah memberikan sityasig kondusif
dikelas serta membuat anak merasa nyaman saatamid&klas,
memaksimalkan kerja guru dengan penguasaan untoghadapi anak
berkebutuhan khusus sehingga pembelajaran yangrikdibe dapat
diserap oleh murid berkebutuhan khusus dan mebeaan bacaan baik
itu mencari di internet tentang cara membelajaranak — anak yang
tergolong istimewa sehingga pengetahuan guru yankarb pada

bidangnya menjadi bertambah untuk membelajarkak t@mnsebut.

Solusi adalah cara pemecahan/ penyelesaian magalgba
tekanan. Tanpa adanya tekanan artinya kita mekardah-kaidah yang
ada dan bukan dari argumen kita sendiri, sebabigekaargumen kita
paksakan kalau yang terjadi tidak sesuai argumienté&iap akan terjadi

seperti yang tidak diargumenkan oleh Kita
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tersebut.(http://ceritaindahuntuklelaki.blogspoiné®009/11/pengertian-

dari-konflik -keputusan-dan.htnl

Dari hasil temuan dilapangan dan teori yang adatddipimpulkan
bahwa dalam menghadapi semua hambatan dalam peggataan
pendidikan inklusif di PAUD IT Bunayya Kota Bengkuhdalah dengan
memberikan suasana kelas yang kondusif untuk amakebutuhan
khusus sehingga anak bisa menjadi nyaman didalaglas kdengan
teman-temanya yang lain sehingga guru dapat memaetkembangan
anak berkebutuhan khusus. Untuk anggaran dana péiaitah berusaha
untuk mengelola keuangan dengan baik dari SPP gémgikan oleh
walimurid untuk kebutuhan anaknya tersebut, kekymam dari
pendanaan yang diberikan orang tua melalui SPP dkanggulangi
dengan dana dari anggaran sekolah, memaksimalkga ¢eru yang
tidak memiliki keahlian di bidang pendidikan khusdengan banyak
belajar mengenai pembelajaran bagi anak berkebutkinasus di PAUD
IT Bunayya Kota Bengkulu melalui buku maupun datenmet jadi
secara tidak langsung biarpun guru tidak mendapatgalatihan
mengenai anak berkebutuhan khusus yang diadakénimignsi yang
lain, dan guru siap dengan ikhlas untuk mendidikkaherkebutuhan
khusus karena belajar dari berbagai sumber yang m@mgaberikan
sosialisasi kepada orangtua baik yang sudah mematdam belum
memahami program pendidikan inklusif yang disel@mglan oleh pihak

sekolah serta pemberian informasi tentang kebenadamak
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berkebutuhan khusus. Pemberian informasi yang idderbiasanya
melalui perbincangan saat orang tua mengantarnaésjemput anaknya

disekolah.

191



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penemuan peneliti dilapangan tentangapganan anak
berkebutuhan khusus peserta program pendidikarusiikidi PAUD IT
Bunayya Kota Bengkulu, berdasarkan permasalahamartupenelitian dan

pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa;

1. Cara pengelola dan guru mengidentifikasi anak loerkdhan khusus yang
ada di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu adalah sebdwgaikut : a)
mengamati langsung kondisi fisik anak didik yangndedtarakan diri
bersama orangtuanya kemudian, b) mewawancarai toamglon peserta
didik yang dicurigai berkebutuhan khusus, memintaaka menjawab
pertanyaan ringan yang diberikan oleh guru ataakpgengelola, c) setelah
anak tersebut disimpulkan bersama orangtua merkiikutuhan khusus
maka dilakukan pengisian data anak berkebutuhasushu

2. Pelaksanaan pembelajaran pada anak berkebutuhanskpeserta program
pendidikan inklusif di PAUD IT Bunayya Kota Benglultetap disamakan
dengan anak normal lainnya hanya saja perlakuaamdpkembelajarannya

yang dikhususkan.
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3. Evaluasi dari hasil pembelajaran bagi anak berkdfaunt khusus peserta
program pendidikan inklusif di PAUD IT Bunayya KotBengkulu
menggunakan prinsip berkesinambungan dan obje&tth snenggunakan
alat evaluasi berupa ceklis dan catatan anekdatu Gwelakukan analisis
tugas sebelum diberikan kepada anak berkebutuhzsugh

4. Dalam pelaksanaan program pendidikan inklusif featlafaktor pendorong
dikegiatan pembelajaran diantaranya adanya bebegiatan yang
diberikan oleh pihak terapi untuk bahan pegangarru gaalam
membelajarkan anak berkebutuhan khusus. Sertadpebatat permainan
edukatif yang dijadikan alat bermain bagi anak bbtkuhan khusus. Selain
itu, terdapat fakor penghambat dari penyelenggapaadidikan inklusif di
PAUD IT Bunayya diantaranya: a) anggaran dana yemgng dalam
penyelenggaran kelas inklusif, kurikulum yang madiaku dalam
pengaplikasianya dikarenakan guru terbiasa untukngerabangkan
program pembelajaran bagi anak-anak normal bukatukuranak
berkebutuhan khusus, sumber daya manusia yang behemdukung
sepenuhnya program inklusif seperti: guru pendagpang hanya tamatan
D3 Agribisnis dan bukan tamatan sarjana pendidikatak pernah
mengikuti program pelatihan pendidikan khusus meahiguru terkadang
kurang memahami kebutuhan anak, paradigma negaa$yarakat tentang
anak berkebutuhan khusus

5. Solusi dalam menghadapai hambatan penyelenggaragrap pendidikan

inklusif di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu adalahbsgai berikut, a)
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memberikan suasana kelas yang kondusif untuk aeddelbutuhan khusus,
pengelolaan keuangan untuk anggaran belaja badi aeskebutuhan
khusus, 3) memaksimalkan kerja guru yang tidak rienkeahlian di

bidang pendidikan khusus dengan banyak belajar emngoembelajaran
bagi anak berkebutuhan khusus di PAUD IT BunayyaaKBengkulu

melalui buku maupun dan internet, 4) memberikaniaisasi kepada
orangtua baik yang sudah memahami dan belum memapeogram

pendidikan inklusif yang diselenggarakan oleh pitakolah.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan peneliti yseigh

dikemukakan, maka peneliti ingin menyampaikan saraitu :

1. Pengelola PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu sebaiknyambuat suatu
Memorandum of Understanding (Moldntara pihak sekolah dan pihak
rumah terapi sehingga mitra kerjasama bersifat ireserta sebaiknya
pihak sekolah harus cekatdengan sering mencari tahu melalui internet
agar mendapatkan informasi mengenai juknis pengghmaan program
PAUD khususnya PAUD Inklusif sehingga pihak sekadetidaknya bisa
mengurangi hambatan dalam penyelenggaran prograilappda dana
dari pusat untuk menyelenggarakan PAUD Inklusif

2. Ada baiknya pihak sekolah lebih mendalami maksudmknyelenggaraan
program pendidikan inklusif, karena program pendidi inklusif bukan

hanya program untuk penyetaraan bagi anak berkedoutkhusus saja,
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tetapi pendidikan inklusif diselenggarakan untukngteargai keberagaman
anak, mulai dari suku, gender, dll.

. Sebaiknya sekolah merancang kurikulum untuk prognaemdidikan
inklusif di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu sehinggaru tidak menjadi
ragu dalam mengajarkan anak berkebutuhan khusus.

. Dalam pelaksanaan pembelajaran untuk anak berk&doutikhusus
program pendidikan inklusif di PAUD IT Bunayya KotBengkulu
sebaiknya pihak sekolah harus melakukan kegiaksmtksdan balances
dengan masyrakat dan orangtua agar ikut andil ditey sekolah
khususnya orangtua untuk dalam memperhatikan anekeka yang
termasuk dalam kategori istimewa tersebut karedikis®anyaknya peran
orang tua sangat besar dalam penanganan anak birkelkhusus dan
dari sekolah orang tua akan tahu bagaimana caraidilenanaknya
dirumah nanti.

. Sebaiknya pihak sekolah memiliki guru khusus atrapat jiwa tersendiri
agar sekolah tidak terlalu memaksakan guru biasgaaiependidik anak
berkebutuhan khusus.

. Memberikan kesempatan kepada guru pendamping yamlad tsesuai
bidang keilmuannya untuk anak berkebutuhan khugas laisa mengikuti
program pelatihan bagi calon pendidik anak berkdian khusus, agar
output anak berkebutuhan khusus dari sekolah ini semakia dan bisa

diterima disekolah umum lagi saat masuk SD.
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7. Ada baiknya guru atau semua pihak yang ada didekoleaupun
masyarakat berhenti untuk melakulabeling kepada anak berkebutuhan

khusus, karena dapat berdampak negatif kepada mpedman anak

berkebutuhan khusus.
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LAMPIRAN 1
AGENDA PENELITIAN

A. Jadwal Penelitian
Penulis menyusun jadwal penelitian guna mempermuidddapan
penyelesaian skripsi. Tabel 1 dibawah ini akan elaskan jadwal penelitian
tentang Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus Pé&%ergam Pendidikan

Inklusif di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu

No | Kegiatan Oktober | Nopember | Desember | Januari |  Februari
Minggu Ke
3/4|1|2 |3 |4|1]2| 3] 4 1 22 3 4 1 2 3

1. | Penyusunan

Proposal
2 Bimbingan  Proposal -

dan Perbaikan Proposal

setelah seminar
3 Seminar
4 Penelitian
5 Pengolahan

data
6 Sidang Hasil .

Tabel 1. Jadwal Penelitian
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LAMPIRAN I

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

TEKNIK PENGUMPULAN

TUJUAN DATA Subyek
NO DESKRIPSI N Ket
PENELITIAN Wawan- | Obser- | Dokumen | Penelitian
cara vasi -tasi
1. Mengetahui cara 1. Bagaimana latar belakang Pengelola/
v
mengidentifikasi  anak terbentuknya program  pendidikan SKekalT]

: . . ekolah,
berkebutuhan khusus di inklusif di PAUD IT Bunnaya Kota Pendidik/
PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu? Guru PAUD

Bengkulu
. Bagaimana Kondisi Anak didik dari v v
PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu?
. Anak usia berapa yang menjadi ¥
peserta pendidikan inklusif PAUD IT y
v

Bunnaya Kota Bengkulu?
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. Kelompok anak berkubutuhan khus

us

apa saja ada di PAUD IT Bunnaya

Kota Bengkulu?

. Masuk kedalam program paud A&

ABK yang mengikuti kelas inklusif di
PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu

tersebut?

. Apakah sebelumnya orangtua wali

pa

murid sudah mengetahui bahwa amak

mereka menjadi salah satu ar

berkebutuhan khusus dan mengik

kelas Inklusif di PAUD IT Bunnaya

Kota Bengkulu?

. Apakah ada alat identifikasi khus
yang digunakan untuk melakuks
screening ABK di PAUD IT Bunnay
Kota Bengkulu?

. Bagaimana pihak sekolah melakuk
identifikasi kepada anak berkebutuh
khusus di PAUD IT Bunnaya Kot
Bengkulu?

ak

uti

an
an

a

v
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9. Apakah sebelumnya sudah melakukan

asesmen terhadap anak yang

berkebutuhan khusus di PAUD

Bunnaya Kota Bengkulu?

T

10.Siapa saja anak yang termasuk ahak v

berkebutuhan khusus di PAUD ini?

11.Masing — masing anak berkebutuhan

khusus itu memiliki kebutuhan khus
apa saja?

12.Adakah Identitas lengkap masing-

us

masing anak berkebutuhan khusus v

tersebut?

13. Apakah pihak sekolah pernah menjglin

kerjasama dalam menyelenggarakan

pendidikan inklusif dengan instansi

terkait?

14.Bagaimana pengelola/ guru merancang

perencanaan  pembelajaran  kelas

inklusif di PAUD IT Bunnaya Kota

Bengkulu?

204



Mengetahui pelaksanas

pembelajaran
berkebutuhan

program

anak

khusu
pendidikar

inklusif yang ada d
PAUD IT Bunnaya Kotg

Bengkulu.

AN

S

N

. Apakah

. Bagaimana cara guru melaksana

proses belajar mengajar dalam ke
yang memiliki ABK di PAUD IT

Bunnaya Kota Bengkulu?

. Apa yang dipersiapkan guru pa

sebelum masuk kedalam kelas ¢

memulai pelajaran?

. Dalam pelaksanaannya apakah

pihak keluarga atau pihak lain ya
membantu guru dalar
menangangani ABK di PAUD I

Bunnaya Kota Bengkulu?

pembelajaran yar
diberikan oleh guru tetap disamak

untuk siswa yang normal dan sis

kan v’

as

19
an

wa

Pengelola/
Kepala
Sekolah,
Pendidik/
Guru PAUD
IT Bunayya
Kota

Bengkulu
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berkebutuhan khusus di PAUD
Bunnaya Kota Bengkulu?

. Bagaimana langkah-langkah

pembelajaran yang diberikan gu
saat memulai pembelajaran dike
inklusif di PAUD Dharmawanite
Diknas Kota Bengkulu?
. Apa Model pembelajaran vyarn
diterapkan guru kepada murid ya
memiliki  kebutuhan khusus ¢
PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu?

. Metode dan Teknik pembelajar:
apa yang diterapkan dikelas ol
guru yang mengajar dikelas ya
memiliki anak berkebutuhan khus
di PAUD IT Bunnaya Kotsg

Bengkulu?

T

=

u

as

=
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Apakah guru kelas inklusif di PAUD

IT Bunnaya Kota Bengkul

menggunakan RKH tersendiri unt

ABK, (jika ia apa saja kesulitan
dalam membuat RKH/ SKH dan jika

tidak kenapa)?
Apakah guru

pembelajaran keterampilan motor

kasar, keterampilan berbaha
keterampilan
keterampilan sosial kepada sis
berkebutuhan khusus di PAUD

Bunnaya Kota Bengkulu?

memberikan

koginitif dan

J
Lk

Kk

54,

wva
T

v

Mengetahui evaluasi dari

hasil pembelajaran bag
anak berkebutuhan
khusus di PAUD T
Bunnaya Kota Bengkulu

1.

Bagaimana sistem evaluasi hasil

pembelajaran di PAUD IT Bunnaya

Kota Bengkulu?

Apakah ada pemberian tug

o

Pengelola/
Kepala
Sekolah,
Pendidik/
Guru PAUD
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disetiap pembelajaran?

. Apakah guru menganalisis tugas

terlebih dahulu ketika memberikan

tugas pembelajaran kepada ABK

PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu?

. Apakah guru memiliki catatan

catatan tersendiri ketika

pembelajaran usai?

di

. Apakah anda memberikan laporan

evaluasi hasil belajar harian anak

kepada orang tuanya?

. Seberapa besar perubahan A
yang mengikuti kelas inklusif d

PAUD Dharmawanita Diknas Kota

Bengkulu?

BK

IT Bunayya
Bengkulu
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Untuk mengetahui fakto
pendorong dan fakta
penghambat
menyelenggarakan
Program
inklusif di PAUD IT
Bunayya Kota Bengkulu

Pendidikan

=

. Kegiatan-kegiatan apa saja yang da

. Kendala apa yang dihadapi guru dal

Faktor pendorong

membantu guru dalam menstimul

pat

us

perkembangan anak berkebutuhan

khusus di PAUD IT Bunnaya Kot

Bengkulu?

a

. Apakah ada media pembelajaran yang

dapat membantu anak berkebutuhan

khusus di PAUD IT Bunnaya Kot
Bengkulu?

Faktor penghambat

melaksanakan program pendidik
iklusif di PAUD IT Bunnaya Kotz

Bengkulu?

am

an

v

Pengelola/
Kepala
Sekolah,
Pendidik/
Guru PAUD
IT Bunayya
Kota
Bengkulu
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Untuk mengetahui solus

dari faktor-faktor yang
menghambat
menyelenggarakan
Program Pendidika
inklusif di PAUD IT
Bunayya Kota Bengkulu

D

Apa solusi untuk mengahada
hambatan dalam melaksanak
program pendidikan iklusif di PAUL

IT Bunnaya Kota Bengkulu

pi

an

Pengelola/
Kepala
Sekolah,
Pendidik/
Guru PAUD
IT Bunayya
Kota
Bengkulu
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LAMPIRAN

PEDOMAN WAWANCARA

NO

TUJUAN PENELITIAN

PERTANYAAN

Bengkulu.

Mengetahui cara mengidentifikasi
berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya K

an

ak15.Bagaimana latar belakang terbentuknya program giadh inklusif di PAUD IT

pta Bunayya Kota Bengkulu?

16.Bagaimana Kondisi Anak didik dari PAUD IT Bunayyatd Bengkulu?

17.Anak usia berapa yang menjadi peserta pendidikdagifi di PAUD IT Bunayya

Kota Bengkulu?

18.Kelompok anak berkubutuhan khusus apa saja ad®AUD IT Bunayya Kotg

Bengkulu?
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19.Masuk kedalam program paud apa ABK yang mengilelakinklusif di PAUD IT]
Bunayya Kota Bengkulu tersebut?

20.Apakah sebelumnya orangtua wali murid sudah mehgetaahwa anak merek
menjadi salah satu anak berkebutuhan khusus damikaoénkelas Inklusif di
PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu?

21.Apakah ada alat identifikasi khusus yang digunaliatuk melakukan screenir
ABK di PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu?

22.Bagaimana pihak sekolah melakukan identifikasi Hepanak berkebutuha

khusus di PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu?

23.Apakah sebelumnya guru sudah melakukan asesmerad#&grhanak yan
berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunnaya Kota BengRul

24. Siapa saja anak yang termasuk anak berkebutuhaugkldu PAUD ini?

25.Masing — masing anak berkebutuhan khusus itu midankébutuhan khusus aj
saja?

26.Adakah Identitas lengkap masing-masing anak betkbbn khusus tersebut?

a

g

in

O

a
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27.Apakah pihak sekolah pernah menjalin kerjasama ndataenyelenggarakan

pendidikan inklusif dengan instansi terkait?

28.Bagaimana pengelola/ guru merancang perencanadvetmgaran kelas inklusif ¢

PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu?

Mengetahui pelaksanaan pembelajaran @
berkebutuhan khusus program pendidikan inkl
yang ada di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu.

inak 10.Bagaimana cara guru melaksanakan proses belajagajerdalam kelas yang

psif memiliki ABK di PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu?

11.Apa yang dipersiapkan guru paud sebelum masuk &ed&klas dan memulgi
pelajaran?
12.Dalam pelaksanaannya apakah ada pihak keluarga @teak lain yang
membantu guru dalam menangangani ABK di PAUD IT iaya Kota

Bengkulu?

13.Apakah pembelajaran yang diberikan oleh guru telispmakan untuk siswa
yang normal dan siswa berkebutuhan khusus di PAUDBuUnnaya Kotg

Bengkulu?

213



14.Bagaimana langkah-langkah pembelajaran yang ddrerguru saat memulgi
pembelajaran dikelas inklusif di PAUD Dharmawamifinas Kota Bengkulu?

15.Apa Model pembelajaran yang diterapkan guru kepadad yang memiliki
kebutuhan khusus di PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu?

16.Metode dan Teknik pembelajaran apa yang diteraghklaelas oleh guru yanp

mengajar dikelas yang memiliki anak berkebutuhamslkk di PAUD IT Bunnay.

57

Kota Bengkulu?
17.Apakah guru kelas inklusif di PAUD IT Bunnaya Kdangkulu menggunakan
RKH tersendiri untuk ABK, (jika ia apa saja kesai dalam membuat RKH/
SKH dan jika tidak kenapa)?
18.Apakah guru memberikan pembelajaran keterampilantonko kasar,
keterampilan berbahasa, keterampilan koginitif Haterampilan sosial kepada

siswa berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunnaya Kaagkulu?

Mengetahui evaluasi dari hasil pembelajaran bagi 7. Bagaimana sistem evaluasi hasil pembelajaran di I’PAU Bunnaya Kot3

anak berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Bengkulu?
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KotalBenghgktahui solusi dari faktor-faktor yangl.8 Agepaalihsiddaerfaldrafakigasydingtiapepembmlbiaran®éayggarakan Progran

menghambat guru dalam membimbing dan gPéA‘rPcﬁgﬁl(réan[(lfusq?%?%BSﬁ élﬂ%%syyge[i%?éhlggggﬁlﬂkkememberlkan tugas
mengasuh ABK di PAUD IT Bunayya Kota pembelajaran kepada ABK di PAUD IT Bunnaya Kota genu?

Bengkulu 10. Apakah guru memiliki catatan —catatan tersenditikkgpembelajaran usai?

11.Apakah anda memberikan laporan evaluasi hasil delarian anak kepada
orang tuanya”?
12.Seberapa besar perubahan ABK yang mengikuti ket&tusif di PAUD

Dharmawanita Diknas Kota Bengkulu?

Untuk mengetahui faktor pendorong dan faktor Faktor pendorong

penghambat menyelenggarakan ~ Program
Pendidikan inklusif di PAUD IT Bunayya Kota 3- Kegiatan-kegiatan apa saja yang dapat membantu datam menstimulus

Bengkulu perkembangan anak berkebutuhan khusus di PAUD Hafa Kota Bengkulu?
4. Apakah ada media pembelajaran yang dapat membaakuberkebutuhan khusys
di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu?

Faktor penghambat

2. Kendala apa yang dihadapi guru dalam menyelenggar®rogram Pendidikgn

inklusif di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu
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LAMPIRAN IV

PEDOMAN OBSERVASI

Lokasi : PAUD IT Bunayya Kota Ben

gkulu

Alamat : Jalan Titiran No 111, Kelurahan Cempaka PemaiKec.

Gading Cempaka Lingkar Barat Kota Bengkulu

No

Aspek Yang Diobservasi

DeskripsiHasilPenelitiar

Ket

LetakgeografissekolahPAUD IT Bunayya B

Kota Bengkulu.
KondisiAnak Berkebutuhan Khusus pese

pendidikan inklusifi

danfasilitas/saranadanprasaranapembelajgran

PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu

a. Perasaananak berkebutuhan khusus

anak normal saat mengikuti PBM (di A
Kelas Inklusif di PAUD IT Bunayya

Kota Bengkulu.
b. Fasilitas,
saranadanprasaranadalamkegiatanbel

mengajar di PAUD

Pengelompokan anak berkebtuhuan khuuss di

PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu
Alat Identifikasi untuk screening ABK ¢
PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu

Rancangan perencanaan pembelajaran dikelas
inklusif di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu

rta

dan

ajar

Baik

Baik

Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Proses kegiatanbelajar mengajar di kelas

inklusif untuk anak berkebutuhan khusus
PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu

a. Langkah pembelajaran yang diberik

di

an
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guru saat memulai pembelajaran A Sangat Baik
dikelas

b. Model pembelajaran yang diterapkian B Baik
guru dalam kelas untuk ABK

c. Cara guru memberikan pembelajaran A Sangat Baik
keterampilan untuk ABK

d. Sistem evaluasi pembelajaran dikelas B Baik

e. Pemberian tugas untuk ABK B Baik

f. Laporan evaluasi hasil pembelajaran A Sangat Baik

Aktivitasguru, muridPBM di PAUD IT A Sangat Baik

Bunayya Kota Bengkulu.

218




LAMPIRAN V

PEDOMAN DOKUMENTASI

Lokasi : PAUD IT Bunayya Kota B

Alamat

Gading Cempaka Lingkar Barat Kota Bengkulu

engkulu

: Jalan Titiran No 111, Kelurahan Cempaka Pemai Kec.

No Hal-hal Yang Didokumentasi Lengkap Ada | Tidak Ada| Ket
1. | ProfilSekolah.
a. Visi misi sekolah v 4
2. | Fotokondisifisiklokasi sekolah PAUD IT
Bunayya Kota Bengkulu
a.Foto Keadaanbangunantempatbelajar v v
b. Fotoalat-alat yang
digunakanuntukbelajar v v
c. Keadaan guru PAUD IT Bunayya Kota
Bengkulu Y Y
d. Keadaanmuridberkebutuhankhusus | di
PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu Y Y
e.Foto murid berkebutuhan khusus
diPAUD Y Y
f. ldentitas ABK
g. Fotojeniskegiatan yang di belajar 4 Y
mengajar dikelas v v
h. Cara guru melaksanakan PBM
i. Persiapan guru saat akan masuk ke kelas v v
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j. Foto Langkah pembelajaran vya

diberikan huu saat memulai
pemebelajaran v
Fotokegiatananak-anak saat diluar kelas v/
atau pasca melakukan PBM

a. Sistem mengevaluasi pembelajaran| di
PAUD

b. Catatan guru tentang hasil
pemebelajaran

c. Laporan evaluasi hasil belajar anak v
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CATATAN LAPANGAN |

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Jum’at, 25 Nopember 2013

Waktu : 08.00-08.35 WIB

Lokasi : PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu
Sumber Data : Peserta Didik PAUD IT Kelas B1 dan B2

PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu

1. Deskripsi Data

Hari ini merupakan hasil observasi yang pertamiy ymtuk mengetahui kondisi anak didik

yang sekolah di PAUD IT Bunayya. Pada saat pensdithpai disekolah peneliti melihat

peserta didik sedang melaksanakan sholat dhuhaliffenenunggu sampai siswa selesai
melaksanakan Sholat Dhuha. Setelah siswa seleghit sthuha, peneliti mulai melakukan

pengamatan terhadap peserta didik yang ada dia® kelng ada di PAUD IT Bunayya Kota

Bengkulu mulai dari kelas B1 dan B2. Peneliti mangt kondisi peserta didik yang ada

disekolah. Dari tingkah laku anak didik mulai diatim, ternyata terdapat anak yang aktif,
pasif bahkan terlalu aktif. Anak yang terlalu alderada di kelas B2 seringkali terlihat

menganggu teman-temannya yang sedang fokus meéesaibbadah Sholat Dhuha

2. Interpretasi Data

Disekolah ini peserta didik yang bersekolah padwrtaajaran 2013/2014 beraneka ragam

mulai dari anak normal bahkan diatas normal/ berkéan khusus.
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CATATAN LAPANGAN I

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal :Jum’at , 29 Nopember 2013

Waktu : 09.50-10.05 WIB

Lokasi : Kelas — Kelas di PAUD IT Bunayya
Sumber Data : Kelompok Anak B1 dan B2 yang sedang

mengikuti pembelajaran di kelas

1. Deskripsi Data

Hari ini merupakan hasil observasi yang kedua,uyaittuk mengetahui kelompok anak
berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya. Penelithoodba mengamati ke kelas-kelas yang
ada di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu. Peneliti mamgti tingkah laku anak yang ada di
kelas B1, dikelas ini anak berkebutuhan khusug ydentik tidak terdekteksi oleh peneliti,
karena anak-anak dikelas ini cukup fokus pada pkjaven yang diberikan oleh guru.
Sedangkan dikelas B2 ternyata terdapat anak yatglnguhan khusus, Dandi termasuk anak
berkebutuhan khusus Syndrom Autis, dan terdapdt gang cadel seperti, Faiz, Hafiz, dan
Akmal ternyata setelah dicari tahu ternyata analgyeadel termasuk dalam kategori anak
berkebutuhan khusus yaitu anak dengan gangguan rikasi peneliti mengamati Dandi,
Hafiz, Faiz, dan Akmal tersebut, dia sangat aldif #urang fokus dalam pembelajaran.

2. Interpretasi Data

Dikelas ini, Dendi, Faiz, Hafiz dan Akmalmasuk aalkelas B2 di PAUD IT Bunayya Kota

Bengkulu.
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CATATAN LAPANGAN Il

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal :Jum’at , 29 Nopember 2013
Waktu :10.00-10.40 WIB
Lokasi : Kelas B2 PAUD IT Bunayya

Kota Bengkulu
Sumber Data : Kelompok Anak Kelas B2 yang Sedang

Bristirahat/ Keluar Main

1. Deskripsi Data

Hari ini merupakan hasil observasi yang ketigatuyaintuk program PAUD yang diikuti
anak berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya. Pemaélakukan pengamatan anak-anak
yang sedang beristirahat diluar kelas sampai detkgduar main/ waktu istirahat selesai
dilaksanakan. Akhirnya, temuan hasil observasi laalawak berkebutuhan khusus tersebut
secara bersamaan masuk ke kelas B2 atau ke pragtaspersiapan masuk sekolah dasar.

2. Interpretasi Data

Peserta program pendidikan inklusif masuk kedalataskB2 atau persiapan masuk sekolah

dasar untuk usia 4-6 tahun.
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CATATAN LAPANGAN IV

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Sabtu, 30 Nopember 2013

Waktu :13.00-13.30 WIB

Lokasi : Ruang Kelas B2

Sumber Data :Ibu Teti Sumiyati , Ibu Yenti Epriani, dan

Ibu Mis Pebianti Yang Sedang Melakukan
Rapat Perencanaan Pembelajaran Untuk

Anak Berkebtuhan Khusus

1. Deskripsi Data

Hari ini merupakan hasil observasi yang keempagituyuntuk mengetahui bagaimana
pengelola/ guru merancang pembelajaran kelas ifikluBAUD IT Bunayya Kota Bengkulu,
peneliti menunggu sampai jam pembelajaran selésakalah dan guru mulai berkumpul
untuk berdiskusi merancang pembelajaran yangsdiledkan di kelas B2 untuk pembelajaran
selanjutnya, guru mulai membicarakan terlebihutlatapa saja hasil pembelajaran yang
didapatkan oleh anak berkebutuhan khusus kepguaksekolah, tampak kepala sekolah
mendengarkan semua informasi dari guru terselfatrnhasi tersebut berupa kemajuan belajar
dan kegiatan belajar yang diikuti oleh anak berkefttan khusus tersebut. Setelah guru
menyampaikan informasi tersebut kepala sekolahimamberikan kesempatan kepada guru
bagaimana persiapan pembelajaran yang akan dikgkéramesok ? “ guru menjawab bahwa
besok akan diadakan kegiatan menempel dan menggukértas, maka kepala sekolah
menerima semua masukan pembelajaran besok, danmineinikan sebaiknya pembelajaran
lain ditambahkan untuk anak-anak tersebut, dik&amanereka harus memiliki pengalaman

pembelajaran yang berarti sehingga, pengalamanjabetarsebut dapat dikembangkan
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dirumahnya dan anak berkebutuhan khusus seringgsérajak berkomunikasi supaya kita

juga bisa mengontrol kemajuan bahasa anak, apatedi autis dan gangguan komunikasi ,
kebutuhan khusus mereka di bagian yang sanganpgeyditu verbalnya, maka harus nampak
perubahan di verbal anak tersebut selain kogafktif dan emosional.

2. Interpretasi Data

Hasil dari diskusi tersebut, anak berkebutuhan kbysng mengalami gangguan komunikasi
dan autis sebaiknya pembelajaran mereka ditekatidq@ada bagian verbalnya, karena bagian

yang sangat vital untuk anak tersebut. Dari sanatatbisa melihat kemajuan perkembangan

anak tersebut.
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CATATAN LAPANGAN V

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal :Jum’at, 6Desember 2013
Waktu : 08.00 s/d 08.30 WIB
Lokasi : Kelas B2 PAUD IT Bunayya

Kota Bengkulu
Sumber Data : Guru kelas dan Guru Pendamping di B2

yang sedang mengajar di kelas

1. Deskripsi Data

Hari ini merupakan hasil observasi yang kelimaituyantuk mengetahui cara pelaksanaan
pembelajaran dikelas inklusif di PAUD IT Bunayyalam kegiatan pengamatan ini, peneliti
mengamati guru kelas dan guru pendamping di kelasnilai dari proses pembelajaran ,
guru tampak membuka pembelajaran dengan menyaptakidupa untuk mengabsen murid-
murid dikelas, terlihat juga oleh peneliti guru damping khusus sedang berada dibelakang
kursi anak berkebutuhan khusus dan terlihat salalga apabila anak berkebutuhan khusus
membutuhkan bantuan. Pelajaran dimulai saat itwrjdrdiberikan beberapa bentuk hasil
tanaman seperti, kacang panjang, wortel dan telyas diajak meronce mainan tersebut
menjadi sebuah kalung. Peneliti memperhatikan &eakebutuhan khusus tersebut, dan guru
pendamping khusus mulai menjalankan tugasnya unargawasi anak berkebutuhan khusu.
Saat anak berhasil membuat kalung tersebut, gurnberxkan pujian kepada anak tersebut.
Kegiatan belajar berlangsung sampai jam istirdbat Guru melakukan pengeulangan kepada
anak berkebutuhan khusus, berbeda dengan anak Indriawgun mereka diberikan

pengulangan tetapi tidak se intensif abk yang &da d
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2. Interpretasi Data
Berikan kebebasan dan kenyamanan anak tanpa piilh lantara anak normal dan anak

berkebutuhan khusu, maka kelas akan kondusif
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CATATAN LAPANGAN VI

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal :Jum’at, 6 Desember 2013
Waktu : 08.40 — 09.15 WIB
Lokasi : Ruang Kelas B2 PAUD IT Bunayya

Kota Bengkulu
Sumber Data . Ibu Yenti dan Ibu Mis Pebi yang Sedag

menyiapkan alat dan Bahan Pembelajaran

1. Deskripsi Data

Hari ini merupakan hasil observasi yang keenanity yantuk melihat bagaimana pengelola
dan pendidik merancang perencanaan pembelajaras ikédusif di PAUD IT Bunayya Kota
Bengkulu. Peneliti sengaja datang lebih awal daniigamurid PAUD untuk melihat rencana
kerja guru yang akan dibuat pada saat guru belusukriee kelas.

guru melakukan diskusi kecil sebelum masuk samtéimpersiapkan RKH dan lembar
evaluasi. Tetapi kepala sekolah memberikan wewekhngus untuk guru pendamping ABK
tersebut agar lebih memperhatikan Dendi, Hafiz, Akdan Faiz siswa berkebutuhan khusus.
Guru mempersiapkan alat permainan berupa hasil, lyakmni kacang panjang, tali, wortel dan

cutter untuk kegiatan meronce.

2. Interpretasi Data
Untuk semua sistem pembelajaran dirancang san@pi tgtiru pendamping khusus lebih
mempunyai peran penting dalam pengembangan pemal@iajntuk anak berkebutuhan

khusus tersebut.
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CATATAN LAPANGAN VI

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal :Jum’at 6 Desember 2013

Waktu : 07.00-0730 WIB

Lokasi : Ruang Kelas B2

Sumber Data :Ibu Yenti dan Ibu Mispebi yang sedang

bekerja sama mempersiapkan alat dan

bahan pembelajaran

1. Deskripsi Data

Hari ini merupakan hasil observasi yang keenamituyantuk melihat persiapan pendidik
memulai sebelum memulai pembelajaran dikelas lifklds PAUD IT Bunayya Kota
Bengkulu. Peneliti mengamati guru sebelum masulaskelan hasil yang didapatkan dari
pengamatan adalah guru tampak telaten memperiséplkeam permainan untuk pemeblajaran
hari itu yaitu kacang panjang, wortel dll untuk letgn meronce anak-anak kelas B2.
Kegiatan meronce dilaksanakan karena anak-anakikugingma tanaman.

2. Interpretasi Data

Guru mempersiapkan bahan dan alat pembelajaraaigesa yang ada.
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CATATAN LAPANGAN VII

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Rabu, 18 Desember 2013

Waktu :10.00-11.00 WIB

Lokasi : Ruang Kelas B2

Sumber Data :Ibu Yenti dan Ibu Mispebi dan siswa

yang sedang menggunakan metode BCCT/

Sentra

1. Deskripsi Data

Hari ini merupakan hasil observasi yang kedelapaity untuk melihat model pembelajaran
yang diterapkan guru kepada murid yang mengilkelakInklusif di PAUD IT Bunayya Kota
Bengkulu. Peneliti mengamati guru dan dari hasiigagnatan guru menggunakan model
pembelajaran sentra atBCCT. Model ini dilaksanakan setiap jam 1 jam 1 haiashnya
setiap jam 10.00-11.00 WIB

2. Interpretasi Data

Dengan adanya BCCT maka murid berkebutuhan khusarslabih bisa demokrasi memilih

mainan yang disukainya.

230



CATATAN LAPANGAN VIII

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Jum’at 6 Desember 2013

Waktu : 09.20-10.00 WIB

Lokasi : Ruang Kelas B2

Sumber Data Ibu  Mis Pebianti yang sedang

memberikan pembelajaran keterampilan
kepada anak berkebetuhan khusus di

dalam kelas B2

1. Deskripsi Data

Hari ini merupakan hasil observasi yang tujuh, waitntuk cara guru memberikan
keterampilan kepada anak berkebutuhan khusus dg keklusif. Peneliti mengamati guru
pendamping memberikan keterampilan berkomunikasigai®e mengajak berbicara dan
mengajak anak berani mengeluarkan pendampatnyda, ls&palan, kegiatan kognitif anak
diajak mengenal huruf dan membaca huruf tersebwnuiis dengan mengajak anak
menirukan tulisan yang ada didalam |ks sedangkagjakan motorik dilakukan dengan
membantu anak menulis dan bergerak ( senam) sEt@pya.

2. Interpretasi Data

Dengan adanya keterampilan tersebut, maka analk @dikin mulai berkembang dan

mengalami perubahan
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CATATAN LAPANGAN IX

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Selasa, 17 Desember 2013

Waktu : 08.00- 10.00 WIB

Lokasi : Ruang Kelas B2

Sumber Data :Ibu Yenti dan Ibu Mispebianti yang

Sedang Berintaraksi Dengan Siswa
Berkebutuhan Khusus Saat Pemberian

Tugas

1. Deskripsi Data

Hari ini merupakan hasil observasi yang ke semhilgaitu untuk melihat pemberian tugas
untuk anak berkebutuhan khusus yang berada di B&lag’eneliti mengamati guru kelas dan
guru pendamping serta anak berkebutuhan khusietlkeb pada hari ini peneliti melihat

untuk pembelajaran anak bekebutuhan khususnya desg@mrom autis dan gangguan

komunikasi, ternyata dari pemberian tugas untukk aserkebutuhan khusus tersebut guru
pendamping lebih terfokus untuk mengawasi muridefent dalam menjalankan tugas yang
diberikan. Tugas yang diberikan oleh guru adalanggambar, menirukan gambar dan
menempel.

2. Interpretasi Data

Dengan adanya pengulangan terus menerus sisweabharkan khusus akan lebih mengerti

apa yang diberikan oleh guru.
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CATATAN LAPANGAN X

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal :Jumr’at, 13 Desember 2013
Waktu :12.00-13.00 WIB

Lokasi : Ruang Kelas B2

Sumber Data :Dendi, Akmal, Faiz,dan Hafiz

1. Deskripsi Data

Hari ini merupakan hasil observasi yang ke empatbelyaitu untuk melihat perubahan-
perubahan anak berkebutuhan khusus yang berakelat B2. Peneliti mengamatianak
berkebutuhann khusus tersebut mulai dari kegiatatas dzuhur anak bekebutuhan khusus
sudah bisa menirukan dan mengeluarkan suarnyasakditdan membaca ayat —ayat dalam
kegiatan salat.

2. Interpretasi Data

Terdapat perubahan-perubahan terhdapa anak barkebuthusus tersebut.
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CATATAN LAPANGAN XI

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Rabu, 18 Desember 2013

Waktu :12.05 s/d 12.34 WIB

Lokasi : PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu

Sumber Data : Alat Permainan yang sedang dimainkan
oleh ABK

1. Deskripsi Data

Hari ini merupakan hasil observasi yang kelimabelgaitu untuk melihat alat permainan

yang ada disekolah, maka peneliti mengati semuia pslamainan yang ada yang sedang
dimainkan oleh abk , ternyata memang benar adgoga/ang dikatan pihak sekolah, bahwa
disekolah terdapat banyak alat permainanan edukatifi dari jungkat-jungkit, pelosotan,

jembatan dan alat permainan didalam ruangan séjadok, puzzle dan lain-lain.

2. Interpretasi Data

Bahwa alat permainan edukatif ini sangat berpeeatipy dalam mengembangkan

kemampuan anak berkebutuhan khusus.
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CATATAN LAPANGAN |

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/ Tanggal : Sabtu, 30 Nopember 2013

Waktu : 08.00 -09.00 WIB

Lokasi : PAUD IT Bunayya / Tata Usaha
Sumber Data ‘Arsip Buku Induk PAUD IT Bunayya

Kota Bengkulu dan Form Identifikasi

3. Deskripsi Data

Hari ini adalah hasil catatan lapangan yang bexkaitengan kegiatan studi dokumentasi,
dalam kegiatan pertama, peneliti membandingkar Hasibuku induk dengan arsip lainnya

yaitu form identifikasi ABK, kondisi anak disekolati ada 2 yaitu anak berkebutuhan khusus
dan anak normal. Data dikuatkan dari hasil pen¢@mpeneliti yang melihat tingkah laku

anak murid yang aneh dan yang biasa-biasa saja.
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CATATAN LAPANGAN I

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/ Tanggal : Sabtu, 30 Nopember 2013

Waktu :10.00 -10.34 WIB

Lokasi : PAUD IT Bunayya / Tata Usaha
Sumber Data :Alat Identifikasi Anak Berkebutuhan

Khusus di PAUD IT Bunayya Kota

Bengkulu

1. Deskripsi Data

Hari ini merupakan hasil catatan lapangan yangaitk dengan kegiatan studi dokumentasi,
dalam kegiatan kedua, peneliti mempelajari datay yhberikan oleh pihak sekolah mengenai
pengelompokan ke berkebutuhan khusus anak berkebuithusus yang sekolah di PAUD IT
Bunayya Kota Bengkulu. Setelah peneliti mempelajdait identifikasi yang ada di arsip tata
usaha, ternyata kelompok anak berkebutuhan khuswlalah anak-anak dengan gangguan
—anak yang didalam tabel identifikasi form 3 tetgememang benar memiliki kebutuhan

khusus.
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CATATAN LAPANGAN Il

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/ Tanggal : Sabtu, 30 Nopember 2013

Waktu :10.50 -11.15 WIB

Lokasi : PAUD IT Bunayya / Tata Usaha
Sumber Data :Alat Identifikasi Anak Berkebutuhan

Khusus di PAUD IT Bunayya Kota

Bengkulu

1. Deskripsi Data

Hari ini merupakan hasil catatan lapangan yangaitk dengan kegiatan studi dokumentasi,
dalam kegiatan ketiga, peneliti mempelajari datagydiberikan oleh pihak sekolah mengenai
alat identifikasi anak berkebutuhan khusus yangolsék di PAUD IT Bunayya Kota
Bengkulu. Setelah mempelajari alat berkebutuharskhuersebut, peneliti menjadi paham
mengenai alat identifikasi yang memiliki 3 formang mana form 1 dan 2 adalah data yang
mendetail tentang siswa yang diisi oleh orangtua aaak berkebutuhan khusus tersebut
tersebut. Form yang dierikan adalah form yang sulilsdpakati anatara sekolah dan orangtua
bahwa anak mereka adalah anak yang berkebutuhanssedangkan form 3 diisi oleh pihak
guru kelas/ wali kelas sambil mengamati tingkatulakak sehingga kebutuhan khusus anak

jadi terdeteksi langsung oleh guru. Alat identiikeerlampir.
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CATATAN LAPANGAN IV

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/ Tanggal : Sabtu, 30 Nopember 2013

Waktu :11.20- 12.00 WIB

Lokasi : PAUD IT Bunayya / Tata Usaha
Sumber Data :Alat Identifikasi Anak Berkebutuhan

Khusus di PAUD IT Bunayya Kota

Bengkulu

1. Deskripsi Data

Hari ini merupakan hasil catatan lapangan yangaitk dengan kegiatan studi dokumentasi,
dalam kegiatan kempat ini, peneliti mempelajariadgang diberikan oleh pihak sekolah
mengenai alat identifikasianak berkebutuhan khysng sekolah di PAUD IT Bunayya Kota
Bengkulu. Setelah peneliti mempelajari Alat idekéi§i yang ada di arsip tata usaha, ternyata
anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus tersbataadDendi Firmansyah (Autis) , R.
Akmal (Gangguan Komunikasi), M. Hafiz ( Gangguanni{mikasi), M. Faiz ( Gangguan

Komunikasi)..
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CATATAN LAPANGANV

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/ Tanggal : Sabtu, 30 Nopember 2013

Waktu :11.20- 12.00 WIB

Lokasi : PAUD IT Bunayya / Tata Usaha
Sumber Data ‘Alat Identifikasi Anak Berkebutuhan

Khusus di PAUD IT Bunayya Kota

Bengkulu

1. Deskripsi Data

Hari ini merupakan hasil catatan lapangan yangaitk dengan kegiatan studi dokumentasi,
dalam kegiatan kelima ini, peneliti mempelajariadatang diberikan oleh pihak sekolah
mengenai alat identifikasi anak berkebutuhan khyang sekolah di PAUD IT Bunayya Kota
Bengkulu. Setelah peneliti mempelajari Alat idekéi§i yang ada di arsip tata usaha, ternyata
anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus tersbataadDendi Firmansyah (Autis) , R.
Akmal (Gangguan Komunikasi), M. Hafiz ( Gangguanni{mikasi), M. Faiz ( Gangguan
Komunikasi). Data anak- anak ini diperkuat dengenjelasan yang mendetail mengenai

masa kehamilan sampai umur anak saat ini.
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CATATAN LAPANGAN VI

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/ Tanggal : Sabtu, 30 Nopember 2013

Waktu :11.20- 12.00 WIB

Lokasi : PAUD IT Bunayya / Tata Usaha
Sumber Data :Buku Induk Murid PAUD IT Bunayya

Kota Bengkulu

1. Deskripsi Data

Hari ini merupakan hasil catatan lapangan yangaitk dengan kegiatan studi dokumentasi,
dalam kegiatan keenam ini, peneliti mempelajariadgdng diberikan oleh pihak sekolah
identitas anak berkebutuhan khusus yang sekolaRAdiD IT Bunayya Kota Bengkulu.
Setelah peneliti mempelajari buku induk yang dgoinkan oleh pihak sekolah maka
didapatkan data anak —anak yang bersekolah di PAUBunayya Kota Bengkulu. Untuk
rentang usia anak di PAUD IT Bunayya Kota Bengkudiketahui 5 — 6 tahun, dan yang
berkebutuhan khusus disekolah ini ada 4 orangatigosindrom autis dan 3 lainnya memiliki
gangguan komunikasi. Untuk kebenaran data penuéampirkan fotocopy buku induk

tentang data siswa berkebutuhan khusus.
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CATATAN LAPANGAN VII

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/ Tanggal : Sabtu, 30 Nopember 2013
Waktu :11.20- 12.00 WIB

Lokasi : PAUD IT Bunayya / Tata Usaha
Sumber Data : Arsip Surat-Surat Masuk

1. Deskripsi Data

Hari ini merupakan hasil catatan lapangan yangaiek dengan kegiatan studi dokumentasi,
dalam kegiatan ketujuh ini, peneliti mempelajatiadarsip- arsip surat menyurat yang dimiliki

oleh pihak sekolah, sebelumnya peneliti sudah npatllan izin dari kepala sekolah untuk

melihat surat kerjasama yang dimiliki oleh pihakadeh dalam menyelenggarakan program
pendidikan inklusif. Setelah mencari arsip surdamiawaktu yang cukup lama, peneliti tidak

menemukan surat MoU untuk penandatangan kerjasataeaaumah terapi autis RSJKO dan

PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu.
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CATATAN LAPANGAN VII

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/ Tanggal : Sabtu, 30 Nopember 2013
Waktu :11.20- 12.00 WIB

Lokasi : PAUD IT Bunayya / Tata Usaha
Sumber Data : Arsip Surat-Surat Masuk

1. Deskripsi Data

Hari ini merupakan hasil catatan lapangan yangaiek dengan kegiatan studi dokumentasi,
dalam kegiatan ketujuh ini, peneliti mempelajatiadarsip- arsip surat menyurat yang dimiliki

oleh pihak sekolah, sebelumnya peneliti sudah npatllan izin dari kepala sekolah untuk

melihat surat kerjasama yang dimiliki oleh pihakadeh dalam menyelenggarakan program
pendidikan inklusif. Setelah mencari arsip surdamiawaktu yang cukup lama, peneliti tidak

menemukan surat MoU untuk penandatangan kerjasataeaaumah terapi autis RSJKO dan

PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu.
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CATATAN LAPANGAN VIII

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/ Tanggal : Sabtu, 30 Nopember 2013
Waktu :11.20- 12.00 WIB

Lokasi : PAUD IT Bunayya / Tata Usaha
Sumber Data : Arsip Surat-Surat Masuk

1. Deskripsi Data

Hari ini merupakan hasil catatan lapangan yangaiek dengan kegiatan studi dokumentasi,
dalam kegiatan ketujuh ini, peneliti mempelajatiadarsip- arsip surat menyurat yang dimiliki

oleh pihak sekolah, sebelumnya peneliti sudah npatllan izin dari kepala sekolah untuk

melihat surat kerjasama yang dimiliki oleh pihakadeh dalam menyelenggarakan program
pendidikan inklusif. Setelah mencari arsip surdamiawaktu yang cukup lama, peneliti tidak

menemukan surat MoU untuk penandatangan kerjasataeaaumah terapi autis RSJKO dan

PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu.
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CATATAN LAPANGAN VIII

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/ Tanggal : Rabu, 11Desember 2013

Waktu :11.20- 12.00 WIB

Lokasi : Kelas B2 PAUD IT Bunayya Kota
Bengkulu

Sumber Data . Ibu Yenti , Ibu Mis Pebianti, dan Sisva

berkebutuhan khusus Kelas B2 di PAUD

IT Bunayya Kota Bengkulu

1. Deskripsi Data

Hari ini merupakan hasil catatan lapangan yangaiek dengan kegiatan studi dokumentasi,
dalam kegiatan kedelapan ini peneliti merekam igdgifpembelajaran yang diselenggarakan
dikelas B2 untuk anak berkebutuhan khusus. Pad#&uwiak peneliti mendapatkan rekaman

saat anak mulai melakukan makan siang, anak medakkdgiatan makan dengan pembacaan
doa sebelum kegiatan makan.Dalam video ini guralseanengingatkan apabila si anak

melakukan kesalahan, misalnya : “Den, duduk domgyaanis, kalau mau makan bersabar,
orang sabar akan disayang oleh Allah SWT. Pada @laban selanjutnya setelah kegiatan
makan, guru mengajak anak bermain lomba puzzldganmenyusun gambar puzzle tersebut
menjadi kembali seperti semula, maka guru akan reekdn hadiah untuk yang menang.

Dari kegiatan ini, guru selalu mengajak siswa uniiga seakalipun itu susah, dan yang

tercepat akan mendapatkan reward.
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CATATAN LAPANGAN IX

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/ Tanggal : Rabu, 11 Desember 2013

Waktu :09.20 s/d 10.15 WIB

Lokasi : PAUD IT Bunayya / Tata Usaha
Sumber Data : lbu Yenti , Ibu Mis Pebianti, dan Sisva

berkebutuhan khusus Kelas B2 di PAUD

IT Bunayya Kota Bengkulu

1. Deskripsi Data

Hari ini merupakan hasil catatan lapangan yangaitk dengan kegiatan studi dokumentasi,
dalam kegiatan kesembilan ini peneliti merekamfitksi pembelajaran yang diselenggarakan
dikelas B2 untuk anak berkebutuhan khusus. Didadaeo terlihat guru sedang memberikan
pembelajaran dengan mengulang kembali apa yanp tk@arkan oleh guru, misalnya :
Dendi, Pergi kesini sama siapa?, (anak belum metjpgwbendi, pergi kesini sama siapa?(
guru mengarahkan wajah anak tersebut kepada gluariak menjawab) sama Nenek. Begitu
seterusnya sampai pembelajaran usai, guru selalakak@n pengulangan sampai si anak

menjadi mengerti.

CATATAN LAPANGAN X
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Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/ Tanggal : Rabu, 11 Desember 2013

Waktu :10.20 s/d 10.38 WIB

Lokasi : Kelas B2

Sumber Data :Rencana Kegiatan Harian milik guru
kelas B2.

1. Deskripsi Data

Hari ini merupakan hasil catatan lapangan yangaiek dengan kegiatan studi dokumentasi,
dalam kegiatan kesepuluh ini peneliti kembali melajpe arsip milik sekolah, lebih tepatnya
arsip rencana kegiatan harian yang dimiliki olerugkelas B2, peneliti mencoba menanyakan
kembali kepada ibu Yenti, apakah ada arsip laiaisétKH ini?, beliau menjawab tidak ada.
Maka, arsip rkh milik sekolah ini hanya 1 dan difgkan untuk semua anak yang ada didalam
kelas tanpa terkecuali. Peneliti melihat model yeimng standar dan sama dengan rkh milik

PAUD yang lain.
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CATATAN LAPANGAN XI

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/ Tanggal : Rabu, 11 Desember 2013
Waktu :10.50 s/d 10.53 WIB
Lokasi : Kelas B2

Sumber Data :Alat Evaluasi milik kelas B2

1. Deskripsi Data

Hari ini merupakan hasil catatan lapangan yangaiek dengan kegiatan studi dokumentasi,
dalam kegiatan kesebelas ini peneliti kembali médajaieé arsip milik sekolah, lebih tepatnya
arsip untuk alat evaluasi yang digunakan dalam @egasian pembelajaran siswa, guru
meminjamkan ceklis dan catatan anekdot hasil pegjdyah-pembelajaran selama ini. Peneliti
mengamati nama-nama siswa berkebutuhan khususadidzdhtatan tersebut. Terlihat hasil
evaluasi yang berkembang dan tidak berkembangnglalaghh catatan tersebut. Catatan
evaluasi siswa lebih diperjelas oleh catatan anekBidalam catatan anekdot terdapat
deskripsi singkat pemebelajaran hari itu. Dan eatatnekdot diberikan kepada orang tua

apabila guru bertemu dengan orang tua.

247



CATATAN LAPANGAN XII

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/ Tanggal : Selasa, 17 Desember 2013

Waktu :11.00 s/d 19.38 WIB

Lokasi : Kelas B2

Sumber Data ‘Tugas Kelas dan cara Pemberian Tugas

untuk anak berkebutuhan khusus dikelas

1. Deskripsi Data

Hari ini merupakan hasil catatan lapangan yangaitk dengan kegiatan studi dokumentasi,
dalam kegiatan keduabelas ini peneliti kembali maajari tugas yang telah diselesaikan oleh
anak, tugas tersebut macam-macam ada menempet, kadi@ menggunting kertas dan ada
menggambar. Tugas yang diberikan tetap sama keguaala berkebutuhan khusus. Peneliti
mencoba mengajak salah satu anak berkebutuhan hyastu Dendi untuk mengulangi
mnegerjakan tugas, seperti menempel, menulis , guenigpg dan hasilnya memang tetap
sama, yakni anak tetap mengerti pembelajaran tet;sdéfahkan lebih rapi dari teman-

temannya yang lain hasil karya tugasnya tersebut.
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CATATAN LAPANGAN Xl

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/ Tanggal : Selasa, 17 Desember 2013

Waktu :11.00 s/d 19.38 WIB

Lokasi : Kelas B2 PAUD IT Bunayya Kota
Bengkulu

Sumber Data :Catatan belajar dendi di rumah terapi
Autis

1. Deskripsi Data

Hari ini merupakan hasil catatan lapangan yangaitk dengan kegiatan studi dokumentasi,
dalam kegiatan ketigabelas ini peneliti diberikatadberupa catatan yang diberikan RSIJKO
untuk kemajuan pemebelajaran Dendi,hasilnya tetssfan digunakan untuk pedoman guru
bagaimana pembelajaran yang baik untuk anak tarssibRAUD IT Bunayya nantinya.
Catatan tersebut berisikan perkembangan Dendi tetapis, seperti “ Dendi sudah mulai mau
berbicara, dan bersikap kooperatif”. Guru sangatmpsglomani hal tersebut untuk

pembelajaran dikelas bagi anak Autis.
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CATATAN LAPANGAN XIV

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/ Tanggal : Rabu, 18 Desember 2013
Waktu :12.05 s/d 12.00 WIB
Lokasi : Kelas B2 dan Lapangan PAUD IT

Bunayya Kota Bengkulu

Sumber Data : Alat Permainan di kelas dan diluar lelas

1. Deskripsi Data

Hari ini merupakan hasil catatan lapangan yangaitk dengan kegiatan studi dokumentasi,
dalam kegiatan keempat belas ini peneliti diberilata berupa dokumentasi foto penelitian,
peneliti melihat sarana yang ada berupa alat peamadukatif yang digunakan untuk media
bermain bagi anak. Alat tersebut berupa, Jungkadkjt, ayunan, jembatan, puzlle, balok —

balok. Semua peneliti abadikan dengan foto peasliti
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Y

Gedung PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu Spanduk PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu

. \ \ EREREEEE ) /A4
YAYASAN INSAN MULIA
PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

PAUD IT BUNAYYA

Menyelenggarakan:
1. Progrom Tomen kanck- kanak
2. Program kelompok berwin
3. Ekskul Barab Binggris . Dasar, Jarimatika
Tahsin Anak don wali.
No. siop: 4212/28/kps 3/ Diknas :
No.izin program:

Visi dan Misi PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu

Struktur Organisasi PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu Nama Guru PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu

251



Perlengkapan P3K PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu

Ruang Kepala PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu

-
)
-
-
-
-
-

Piala Prestasi Guru dan Murid PAUD IT Bunayya KB&ngkulu
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Foto saat wawancara dengan kepala sekolah PAUifiBy/a Kota Bengkuly

Foto saat wawancara dengan Guru Kelas Bp Foto saat wawancara dengan Guru PendampingKelas
PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu B2 PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu
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Kondisi ABK di Kelas B2 PAUD IT Bunayya Kota
Bengkulu

Kondisi ABK di Kelas B2 PAUD IT Bunayya Kota
Bengkulu

Kondisi ABK di Kelas B2 PAUD IT Bunayya Kota
Bengkulu

Kondisi ABK di Kelas B2 PAUD IT Bunayya Kota
Bengkulu

Dendi Firmansyah, 6 Tahun , Sindrom Autis

R. Akmal Khairullah, 5 Tahun , Gangguan Komunikasi
/Cadel
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M. Faiz Abdullah Halim, 5 Tahun, Gangguan Komunika
Cadel

M. Hafiz, 5 Tahun, Gangguan Komunikasi/Cadel

Guru sedang berdiskusi untuk rencangan kegiatan
pembelajaran kelas

Guru sedang berdiskusi untuk rencangan kegiatan
pembelajaran kelas

Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas B2 Program ifiklu

Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas B2 Program Ihklug
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Kelas B2 Peserta Program Pendidikan Inklusif Sedang
Menulis Huruf di LKS PAUD

Guru Pendamping B2 sedang membimbing Peserta
Program Pendidikan Inklusif Sedang Menulis Huruf

Tampak anak berkebutuhan khusus sedang makan signg
bersama di kelas

Guru Pendamping sedang bercerita dengan anak
berkebutuhan khusus di kelas B2

Faiz sedang bermain di bersama teman-teman yang
dikelas

Guru Kelas sedang mengevaluasi pembelajaran tabpadti
siswa berkebutuhan khusus sedang menyimak pelajaran

o

Guru Pendamping sedang bercerita dengan anak
berkebutuhan khusus di kelas B2
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Senam merupakan pembelajaran dikelas untuk merkayka
motorik terkhusus anak AUTIS di PAUD IT Bunayya

Senam merupakan pembelajaran dikelas untuk menkeayka
motorik terkhusus anak AUTIS di PAUD IT Bunayya

Anak berkebutuhan khusus diajarkan untuk beribaldamigan Solat

Setiap hari anak-anak melakukan solat dhuha beghman solat
zhuhur berjamaah

Kegiatan Bongkar Pasang Puzzle

Kegiatan Solat




Alat Permainan Edukatif di PAUD IT Bunayya

Alat Permainan Edukatif di PAUD IT Bunayya

Alat Permainan Edukatif di PAUD IT Bunayya

Alat Permainan Edukatif di PAUD IT Bunayya
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DENGAN INI MENERANGKAN BAHWA :

Nama/NPM : Ari Putra / A1J010001

Pekerjaan : Mahasiswa

Fakultas : Fakultas Keguruan Dan limu Pendidikan Universitas Bengkulu (UNIB)

Judul Penelitian : Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus Peserta Program Pendidikan
Inklusif Di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu

Daerah Penelitian : Dinas Perdagangan, Perindustrian Dan Koperasi Kota Bengkulu

Waktu Penelitian : 19 Nopember 2013 s.d 20 Desember 2013

Penanggung Jawab : Dekan Fakultas Keguruan Dan limu Pendidikan Universitas Bengkulu (UNIB)
Dengan Ketentuan  : 1. Tidak dibenarkan mengadakan kegiatan yang tidak sesuai dengan penelitian
yang dimaksud.
2. Harus mentaati peraturan dan perundang-undangan yang berlaku serta
mengindahkan adat istiadat setempat.

3. Apabila masa berlaku surat keterangan penelitian ini sudah berakhir,
sedangkan pelaksanaannya belum selesai, maka yang bersangkutan harus
mengajukan surat perpanjangan keterangan penelitian.

4. Surat keterangan penelitian ini akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak
beriaku, apabila ternyata pemegang surat ini tidak mentaati ketentuan
seperti tersebut diatas.

Demikian Surat Keterangan ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Dikerluarkan di : BENGKULU
Pada Tanggal : 20 Nopember 2013
a.n.KEP, 3ADAN PELAYANAN PERIZINAN

7~ TERPADU KOTA BENGKULU

<«

Tembusan

1. Yth. Kesbang Pol dan Linmas Kota Bengkulu

2. Yth. Dekan Fakultas Keguruan Dan limu Pendidikan Universitas Bengkulu (UNIB)
2 Yann Rersanakufan
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YAYASAN INSAN MULYA
PENDIDIKAN ANAK USIA DINI ISLAM
TERPADU BUNAYYA KOTA BENGKULU

J1.Titiran 1 No 111. RT. 09/RW 03 Kel. Cempaka Permai, Kec. Gading Cempaka Kota Bengkulu

Nomor f Sk/YIM/X11/2013
Lamp -
Hal : Surat Keterangan Penelitian

Assalamualaikum, Wr. Wb...

Segala puji bagi Allah SWT Tuhan seru sekalian alam. Shollawat dan salam semoga
senantiasa terus tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad S.A.W,
keluarganya, sahabatnya,dan ummatnya yang senantiasa komitmen dengan ajarannya
hingga akhir zaman.

Menindak lanjuti surat Rekomendasi izin penelitian Nomor : 070/1289/1/ BPPT/2013
tanggal 19 Nopember 2013 tentang Izin Penelitian, maka dari Yayasan Insan Mulya

menerangkan bahwa :
Nama : Ari Putra
NPM : A1J010001
Program Studi : Pendidikan Luar Sekolah
Fakultas : Keguruan dan Iimu Pendidikan

Judul Penelitian: Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus Peserta Program
Pendidikan Inklusif di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu
Telah menyelesaikan penelitiannya di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu dari tanggal 19
Nopember -20 Desember 2013. Demikianlah surat keterangan ini dibuat dengan
sebenarnya agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Demikian surat keterangan ini kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan
terimakasih. Wassalamualaikum Wr. Wb.

Bengkulu,20 Desember 2013
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